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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 

Transliterasi atau alih aksara adalah pengalihan suatu jenis huruf dari abjad 

yang satu ke abjad lainnya. Transliterasi Arab-Latin yang dimaksudkan dalam 

pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta 

segala perangkatnya. Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini 

digunakan dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global.  

Adapun pedoman transliterasi dalam penelitian ini berdasarkan SKB 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 

dan No. 0543b/u/1987.  

A. Konsonan 

Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan ke dalam huruf Latin sebagai 

berikut: 

 

ض       d      :     د            a      :      ا       :      ḍ                 ك      :      k 

 l       :      ل             ṭ       :      ط                ż      :      ذ                b      :      ب

ر                 t      :      ت     :      r                 ظ      :      ẓ                  م      :      m 

ز                 ṡ      :      ث     :      z                 ن                   ‘      :      ع     :      n 

ج       :       j              س     :      s                 غ      :      g                  و      :     w 

 h      :      ه                   f      :     ف                sy     :     ش              ḥ      :      ح

خ       :     kh            ص     :     ṣ                  ق     :      q                  ي     :      y   
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B. Konsonan Rangkap 

Konsonan Rangkap (tasydid) ditulis rangkap 

Contoh: 

محةَ م قحدَّ            = Muqaddimah  

 نـحوَرحةَ 
حدّي ـنحة َاحلم

  al-Madinah al-Munawwarah =                       احلم

C.  Vocal 

1. Vokal Tunggal 

fatḥah           ــ  ــــــــــــــــــــــــ      ditulis a    contoh   َقحـرحأح 
kasrah  رححّمحَ   ditulis i     contoh         ــــــــــــ ِ       
ḍammah ِِِِِِـــــــــــــ ِ        ditulis u    contoh   َك ت ب  

2. Vokal Rangkap 

Vokal Rangkap   ـــــ ـــ  ي  ـــــــ   (fatḥah dan ya) ditulis “ai” 

Contoh:    َزحي ـنحب  =  zainab    َكحي فح =  kaifa  

Vokal Rangkap  وَ َـــــَـــــــــــــــحــَـ  (fatḥah dan waw) “au” 

Contoh: َلحَوَ حح   =  ḥaula        َلحَوَ قحـ  =  qaula    

3. Vokal Panjang (maddah) 

 ــا اامحَقحَ         :ditulis  ā     contoh     (fatḥah)     ـ ــى    Dan   ـــ =  qāmā 

ىــــــــِــــ ـــ        (kasrah)     ditulis  ī     contoh:       َمَ يَ حَّرح =  raḥīm 

ــو ــــــُـ ـــ ـــ       (ḍammah)     ditulis  ū     contoh:        َمَ وَ لَ ع =  ‘ulūm 

A. Ta’ Marbūṭah 

Ta’ Marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun ditulis /h/ 

Contoh:  َةَمحرَََكحَمَ ـةَالكََمح        = Makkah al-Mukarramah 

ةَيَمََّلحَسَ ةَالَّعحَي ـرََّالشََ       = al-Syarī’ah al-Islāmiyyah 

Ta’ Marbūṭah yang hidup, tranliterasinya /t/ 

ةَيَمََّلحَسَ الََّةَ محَوَ كَ الَ     = al-ḥukūmatul-islāmiyyah 

ةرحَاتَّوحَتـحَمَ ـالَةَ نََالسَ     = al-sunnatul-mutawātirah 
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B. Hamzah 

Huruf hamzah (ء) di awal kata ditulis dengan vokal tanpa didahului oleh tanda 

apostrof (’) 

Contoh: َّانَـــــمحَ ــــــــــــيإ    = īmān, bukan ‘īmān 

ةمََادَالَ ـــحــَتّ َإَّ        = ittiḥād, al-ummah, bukan ‘ittiḥād al-ummah 

C. Lafẓu al-Jalālah 

Lafẓu al-Jalālah (kata ـــــه) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa 

hamzah. 

Contoh: َََاللَدَ ب عَح    ditulis: ‘Abdullāh, bukan Abd Allāh 

اللَارَ جحَ                   ditulis: Jārullāh. 

D. Kata Sandang “al-” 

1) Kata sandang “al-” tetap ditulis “al-”, baik pada kata yang dimulai dengan 

huruf qamariyyah maupun syamsiyyah. 

Contoh:       َةسحَدََقحَمَ َـنَالاكَّمحَالح      = al-amākin al-muqaddasah 

ةَيَعََّرَ الشحََةَ اسحَحـــيَالسَّ                   = al-siyāsah al-syar’iyyah 

2) Huruf “a” pada kata sandang “al-” tetap ditulis dengan huruf kecil, meskipun 

merupakan nama diri. 

Contoh:       يَ دّرََ اوحَــمحَـال        = al-Māwardī 

رهحَزَ الحَ                 = al-Azhar 

ةرحوََ صَ ن مَحَـال      = al-Manṣūrah 

3) Kata sandang “al-” di awal kalimat ditulis dengan huruf capital, adapun di 

tengah kalimat maka menggunakan huruf kecil 

Contoh:  Al-Afgānī adalah seorang tokoh pembaharu 

  Saya membaca Al-Qur’an al-Karīm 
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Singkatan 

saw.   =  ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

swt.   =  subḥānahu wa Ta’ālā 

ra.     =  raḍiyallāhu ‘anhu/ ‘anhuma/ ‘anhum 

as.     =  ‘alaihi al-salām 

Q.S.    =  Al-Qur’an dan Surah 

H.R.  =  Hadis Riwayat 

UU    =  Undang-Undang 

t.p.    =  tanpa penerbit 

t.t.p.   =  tanpa tempat penerbit 

Cet.   =  cetakan 

t.th.   =  tanpa tahun 

h.    =  halaman 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

H.    =      Hijriah 

M.    =     Masehi 

SM    =      Sebelum Masehi 

l.    =      Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

w.   =      Wafat tahun 

Q.S. …/ … : 4  =      Quran, Surah …, ayat 4 
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ABSTRAK 

Nama  : Mohamad Dzulmahri Dunggio 

NIM/NIMKO : 181011188/85810418188 

Judul Skripsi : Kontradiksi Al-‘urf dan Al-Lugah Dalam Istinbat Hukum 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami kedudukan, 

urgensi dan impresi al-‘urf dan al-‘lugah terhadap istinbat hukum para ulama serta 

metode yang digunakan oleh para fukaha dalam istinbat hukum pada persoalan 

yang di dalamnya terjadi kontradiksi al-‘urf dan al-lugah. Permasalahan yang 

peneliti angkat dalam penelitian ini yaitu; Pertama, Bagaimana kedudukan dan 

urgensi al-‘urf dan al-lugah dalam istinbat hukum islam. Kedua, Bagaimana 

metode yang ditempuh oleh para fukaha dalam istinbat hukum Islam ketika terjadi 

kontradiksi antara al-‘urf dan al-lugah. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif (non-

statistik), terfokus pada studi naskah dan teks, dengan menggunakan metode 

pendekatan yuridis normatif dan konseptual. 

Hasil penelitian yang ditemukan sebagai berikut; Pertama, al-‘urf dan al-

lugah memiliki kedudukan dan urgensi yang besar dalam istinbat hukum para 

ulama sebagaimana terlihat dari peran serta impresinya dalam beberapa persoalan 

fikih. Kedua, Dalam menyelesaikan kontradiksi antara al-‘urf dan al-lugah, ada 3 

cara dalam metode tarjīḥ yang di tempuh oleh para ulama yaitu tarjīḥ al-‘urf, tarjīḥ 

al-lugah  dan tarjīḥ dengan melihat kondisi dan keadaan dari al-‘urf dan al-lugah. 

Setelah menganalisis lebih lanjut, peneliti lebih cenderung kepada cara yang ketiga 

yaitu tarjīḥ dengan melihat kondisi dan keadaan dari al-‘urf dan al-lugah dalam 

menyelesaikan kontradiksi al-‘urf dan al-lugah. Implikasi penelitian ini; Pertama, 

implikasi teoritis. Urgensi al-‘urf dan al-lugah dalam suatu istinbat memiliki 

kedudukan yang sangat penting. Hal ini terlihat dari impresi keduanya terhadap 

beberapa permasalahan fikih. Kedua, implikasi praktis. Penelitian ini diharapkan 

menambah khazanah ilmiah keislaman terkait dengan linguistik Arab dan hukum 

islam dan dapat menambah semangat para penuntut ilmu untuk lebih memperdalam 

pengetahuannya pada bidang ilmu uṣūl al-fiqh dan al-qawā’id al fiqhiyyah, 

khususnya pada pembahasan konsepsi kaidah al-‘ādah al-muhakkamah dalam 

istinbat hukum. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang masalah 

Diantara tujuan diwahyukannya Al-Qur’an kepada Nabi Muhammad saw. 

adalah agar menjadi sumber landasan fikih yang dijadikan rujukan dalam 

mengambil keputusan hukum, sebagaimana firman Allah dalam Q.S. al-Nisa/4: 

105. 

اۤىَ  َل لّ خح َتحك ن  وۗحلَح َالِلٰ َ  َالنَاسَّبِحآَاحرٰىكح ح ك محَبحيْ  َلتّحح  َبِّل حقّ  َال كّتٰبح حَخحصّي مَ اّنَََّٓاحن ـزحل نحآَالّحي كح َاَۙنّيْ 
Terjemahnya: 

Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab (Al-Qur’an) kepadamu (Nabi 
Muhammad) dengan hak agar kamu memutuskan (perkara) di antara 
manusia dengan apa yang telah Allah ajarkan kepadamu. Janganlah engkau 
menjadi penentang (orang yang tidak bersalah) karena (membela) para 
pengkhianat.1 

Dalam realitanya, selama periode Madinah, Nabi Muhammad saw. banyak 

disibukkan dengan berbagai macam persoalan yang berkaitan dengan masalah 

hukum. Oleh karena itu, agama Islam dikenal sebagai agama yang kaya dengan 

ilmu fikihnya. Topik pembahasan kajian-kajian keislaman pada tingkatan tertentu, 

begitu identik dengan ilmu fikih. Kekayaan ilmu fikih yang dimiliki agama Islam 

yang membuatnya fleksibel dengan segala perubahan zaman. 

Semakna dengan ayat di atas, bisa dikatakan bahwa salah satu fungsi Al-

Qur’an adalah sebagai kitab hukum. Dari sini, para ulama khususnya kalangan 

fukaha sepakat bahwa Al-Qur’an merupakan sumber utama hukum-hukum Islam. 

Bahkan hal tersebut telah menjadi konsensus umat Islam. Satu hal yang menarik 

dalam ayat ini, terdapat isyarat bahwasanya Allah swt. memberikan wewenang 

kepada ijtihad seseorang untuk mengambil sebuah keputusan hukum. Maksudnya, 

 

1Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Madina Qur’an, 2016 

M/1437 H), h. 95 
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hasil ijtihad yang disandarkan kepada nas-nas Al-Qur’an adalah hukum Islam itu 

sendiri, sebagaimana yang disebutkan oleh imam Abu Isḥāq al-Syāṭibī.  

تحهّدّينحَ َال م ج  بحةَّإّلَح حدّلةََّالشَر عّيَةَّبِّلنّ س  كَحال  َال عحوحام  بحةَّإّلَح تحهّدّينحَبِّلنّ س   2فحـتحاوحىَال م ج 

Artinya: 

Fatwa-fatwa para mujtahid untuk orang-orang awam layaknya dalil-dalil 
syar’ī untuk para mujtahid itu sendiri. 

Metode ijtihad yang dilakukan oleh para mujtahid seperti Qiyāsnya 

syāfi’iyyah, istiṣlaḥnya mālikiyyah, istiḥsānnya ḥanafiyyah, dalilnya ẓāhiriyyah, 

adalah keterangan yang dapat mengesahkan sebuah hukum menurut perspektif ayat 

di atas. Oleh karena itu, Nabi Muhammad saw. memberikan tempat yang mulia 

kepada seorang mujtahid meskipun ia salah dalam berijtihad, sebagaimana 

keterangan sebuah Hadis yang diriwiyatkan oleh imam Muslim dari ‘Amr bin al-

‘Āṣ ra. 

َ ََأحصحابح تـحهحدحَثُ  رَ إّذحاَححكحمحَال حاكّم َفحاج  فحـلحه َأحج  طحأحَ ََأحخ  تـحهحدحَثُ  رحانَّوحإّذحاَححكحمحَفحاج  لّم)رحوحاهََ.فحـلحه َأحج  َ 3(م س 
Artinya: 

Ketika seorang hakim hendak memutuskan hukum, lalu berijtihad, 
kemudian benar, maka ia mendapatkan dua pahala. jika seorang hakim 
hendak memutuskan hukum, lalu berijtihad kemudian salah, maka ia 
mendapatkan satu pahala. 

Namun, seringkali kita menemukan kontradiksi antara satu hukum dengan 

hukum lainnya yang sangat sulit untuk dipahami. Olehnya, Dr. Muṣṭafa al-Zarqa’ 

dalam salah satu alinea kitab al-madkhāl al-fiqhi al-ām mengatakan: 

اَ َظحوحاهّر هح َتحـتـحعحارحض  تـَتحة َقحد  كحام َف ـر وع اَم شح حح  َال  َهحذّهَّال قحوحاعّد َلحبحقّيحت   4لحو لَح
 

 

2Abū Isḥāq Ibrāhīm bin Mūsā al-Lakhmī al-Garnāṭī al-Mālikī al-Syāṭibī, al-Muwāfaqāt fī 

Ūṣūl al-Syarī’ah (Cet. I; Beirūt: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2004 M/1425 H), h. 897. 

3Abū al-Husain Muslim bin al-Ḥajjāj bin Muslim al-Qusyairī al-Naisābūrī, Ṣaḥīḥ Muslim, 

Juz 2 (Cet. I; Riyāḍ: Dār Ṭayyibah, 2006 M/1427 H), h. 821. 

4Muṣṭafā Ahmad al-Zarqā, al-Madkhal al-Fiqh al-‘Ām, Juz 2 (Cet. II; Damaskus: Dār al-

Qalam, 2004 M/1425 H), h. 967. 
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Artinya: 

Seandainya kaidah fikih tidak ada, maka hukum-hukum fikih (furuk) akan 
tetap menjadi ceceran-ceceran hukum yang secara lahir saling bertentangan 
satu sama lain. 

Mencukupkan diri dengan hanya mempelajari hukum-hukum fikih secara 

parsial, akan menyulitkan kita untuk mendapatkan solusi dalam memahami dan 

mengurai kontradiksi antara satu hukum dengan hukum lainnya. Persoalan-

persoalan yang karakternya sama tapi ketentuan hukumnya berbeda, akan 

menambah kebingungan yang berujung keputusasaan. Oleh karena itu, tak heran 

bila imam al-Qarāfī dalam mukaddimah kitabnya al-Furūq mengatakan:  

جحَ َ وحَوحمحن  ال ف ر وع َ عحلحي هَّ َ تحـنحاقحضحت  ال ك لّ يَةَّ ال قحوحاعّدَّ د ونحَ الْ  ز ئيَّةَّ بِّل م نحاسحبحاتَّ ال ف ر وعحَ يَح ر ج َ .ََعحلحَ تـحلحفحت  اخ 
ظَّالْ  زَ  َحّف  تحاجحَإّلَح َوحاح  َوحقحـنحط ت  لّكح َنحـف س ه َلّذح َوحضحاقحت  َخحوحاطّر ه َفّيهحاَوحاض طحرحبحت  َوحتحـزحل زحلحت  ئيَّاتَّالَتَِّلَح

َطحلحبحةَّمحنحاهحا تحـق ضَّنحـف س ه َمّن  َوحلَحَ  5ََتحـتـحنحاهحىَوحان ـقحضحىَال ع م ر 
Artinya: 

Barang siapa yang menganalisa furuk fikih dengan telaah parsial-partikular 
(juz’iyyah) tanpa menggunakan kaidah-kaidah universalnya, maka ia akan 
menemukan banyak perbedaan dan kontradiksi. Hatinya akan gundah-
gulana memikirkannya sampai menjadi putus asa. Dia harus menghafal 
beragam persoalan yang tak ada ujung pangkalnya, dan umurnya habis 
sebelum ia sempat memperoleh apa yang dia harapkan. 

Mempelajari hukum-hukum fikih dalam kitab-kitab para ulama tanpa 

disertai rumusan-rumusan kaidahnya, akan membuat kita mendapatkan kesulitan 

dan keruwetan tak berujung pangkal. Hal ini disebabkan pola hidup ataupun 

dinamika kehidupan manusia yang terus berkembang dari waktu ke waktu seiring 

peralihan generasi. Sementara itu, putusan-putusan hukum yang ditetapkan oleh 

para ulama yang hidup pada ratusan abad yang lalu, disesuaikan dengan keadaan 

sosial masyarakat yang berbeda dengan masa kini. Misalnya jika kita hendak 

menelaah konsep fikih mengenai perbudakan dan berupaya untuk 

 

5Abu al-Abbās Ahmad bin Idrīs al-Ṣanhājī al-Qarāfī, Anwār al-Burūq fī Anwā’ al-Furūq, 

Juz 1 (Cet. I; Kairo: Dār al-Salām, 2007 M/1428 H), h. 71. 
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mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari, yang kita akan dapatkan 

keruwetan-keruwetan pikiran yang akan berujung pada perasaan putus asa atau 

patah semangat disebabkan aturan-aturan hukum mengenai perbudakan sudah tidak 

ada lagi.6 Aturan-aturan hukumnya sudah dihapus sejak puluhan tahun yang lalu. 

Hal inilah yang dimaksudkan oleh imam al-Qarāfī di atas sebagai kontradiksi yang 

tak ada ujung pangkalnya. 

Salah satu solusi untuk memahami kontradiksi sebagaimana yang 

disebutkan di atas adalah mengetahui hakikat ataupun inti dari hukum-hukum 

syariat tersebut. Maksudnya, selain kita harus mempelajari hukum-hukum yang 

telah disebutkan para ulama di dalam kitab-kitab fikih mereka, kita juga dituntut 

untuk menguasai pangkal persoalan atau asal-usul perumusan hukum tersebut. 

Untuk bisa mencapai hal tersebut, para ulama juga telah memberikan petunjuk yaitu 

dengan mempelajari kaidah-kaidah fikih, baik kaidah uṣūliyyah maupun fiqhiyyah. 

Dengan mengetahui dua jenis kaidah ini, kesulitan dan keruwetan dalam 

memahami kontradiksi hukum, tidak akan kita dapatkan lagi. Dua ilmu tersebut 

dirumuskan oleh para ulama untuk membantu kita dalam memahami dan mengurai 

hakikat dan inti syariat secara jelas dan tuntas. 

Persoalannya, untuk menguasai kaidah-kaidah uṣūliyyah secara sempurna 

adalah satu hal yang sulit digapai. Selain ketatnya syarat menjadi mujtahid seperti 

keharusan mengetahui seluruh isi Al-Qur’an dan asbāb al-nuzūlnya, atau 

menghafal ratusan ribu Hadis beserta asbāb al-wurūdnya, penguasaan kaidah-

kaidah uṣūl oleh masyarakat non-Arab sering dihadapkan pada kendala bahasa.7 

Ketidakmahiran dalam berbahasa Arab akan menyulitkan kita dalam memahami 

serta menyelami kandungan Al-Qur’an dan hadis, aqwāl al-ṣahābah, dan karya 

 

6Abdul Haq, dkk., Formulasi Nalar Fiqh: Telaah Kaidah fiqh konseptual (Surabaya: 

Khalista, 2006), h. 4. 

7Abdul Haq, dkk., Formulasi Nalar Fiqh: Telaah Kaidah fiqh konseptual, h. 6. 
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tulis para ulama salaf yang notabene semuanya berbahasa Arab. Sementara itu 

persoalan-persoalan yang dihadapi masyarakat yang terus berkembang, belum tentu 

pernah disinggung secara jelas baik dengan menggunakan bahasa Arab ataupun 

bahasa yang lain.  

Dalam mempelajari kaidah fiqhiyyah (bukan uṣuliyyah), kita tidak akan 

mendapatkan kendala-kendala seperti di atas. Syarat-syarat untuk mempelajari dan 

menguasai kaidah ini, tidak seketat syarat-syarat kaidah uṣūliyyah. Kaidah 

fiqhiyyah merupakan rumusan umum dari beragam persoalan furū’iyyah yang tak 

terhitung jumlahnya dan memiliki keserupaan ‘illat (ratio legis) yang besesuaian 

dengan dalil nas dan prinsip-prinsip dasar syariat.8 Rumusan umum yang telah 

menjadi sebuah kaidah inilah, yang kemudian dijadikan rujukan untuk menetukan 

hukum pada persoalan-persoalan lain yang serupa. Oleh karena itu, pemahaman 

yang baik terhadap prinsip-prinsip dasar syariat dan rumusan-rumusan hukum 

secara umum, akan memudahkan kita untuk menguasai kaidah-kaidah fikih yang 

telah dibuat oleh para ulama. 

Selain itu, kaidah-kaidah fikih disusun oleh para ulama dengan 

menggunakan bahasa yang singkat dan padat sehingga mudah dihafalkan untuk 

dijadikan rujukan dalam menelaah hukum dari persoalan-persoalan yang semakin 

kompleks. Selain itu, penguasaan yang baik terhadap kaidah fikih akan 

memudahkan kita untuk memahami maksud dan tujuan syariat (maqāṣid al-

syarī’ah) serta menguasai hukum-hukum syariat secara logis dan konseptual.   

Salah satu kaidah dasar hukum islam adalah kaidah al-‘ādah al-

muḥakkamah. Kaidah tersebut kurang lebih bermakna bahwa adat merupakan 

variabel sosial yang mempunyai otoritas hukum.9 Dalam istilah fikih, kaidah ini 

 

8Abdul Haq, dkk., Formulasi Nalar Fiqh: Telaah Kaidah fiqh konseptual, h. 7. 

9Sucipto, “Urf Sebagai Metode dan Sumber Penemuan Hukum Islam”, Asas 7, no. 1 (2015): 

h. 25. 
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bermakna bahwasanya adat bisa dijadikan hakim untuk menetapkan hukum, 

sebagaimana yang dikatakan oleh imam Muhammad Khālid al-Atāsī: 

َشحر عّي َ  م  ث ـبحاتَّح ك  م اَلّّ َخحاصَة َتُ  عحل َح ك  َأحو  كَحانحت   10إّنََال عحادحةحَعحامَة 

Artinya:  

Sesungguhnya adat yang bersifat umum maupun khusus bisa dijadikan 
hakim untuk menetapkan hukum syariat. 

 Syariat tidak memposisikan adat sebagai faktor eksternal yang tidak bisa 

dilibatkan dalam menetapkan hukum suatu persoalan. Namun sebaliknya, syariat 

menjadikannya sebagai faktor eksternal yang harus diterima secara selektif dan 

proporsional. Maksudnya, adat istiadat yang bisa diterima dan bisa menjadi 

komponen dalam menetapkan sebuah hukum adalah adat yang dinilai baik menurut 

perspektif syariat dan tentunya tidak bertentangan dengan nas-nas syar’ī, 

sebagaimana yang dikatakan oleh Dr. Muhammad Ṣidqi bin Ahmad al-Burnu: 

َنحصٌَّشحر عَّ َه نحاكح يحك ن  َإّذحاَلَحَ  َال ع ر ف  كحام َعحلحىَوحف قَّمحاَتحـق ضّيَبهَّّال عحادحة َأحو  حح  َال  َتلّ كح َفحـتـحثـ ب ت  يٌَّمُ حالّف 
َال عحادحةَّ 11َلتّّل كح

Artinya: 

Hukum-hukum itu bisa ditetapkan menurut apa yang diisyaratkan oleh adat 
ataupun ‘urf (kebiasaan) jika tidak ada nas syar’ī yang menyelisihi adat 
tersebut.   

Akan tetapi, dalam pembahasan fikih, sebagaimana yang telah kita ketahui 

bersama, banyak terjadi perbedaan pendapat di antara para fukaha ataupun mujtahid 

dalam istinbat hukum berdasarkan nas-nas atau dalil-dalil syar’ī yang mereka 

miliki. Persoalan adat-istiadat yang notabene adat-istiadat antara satu tempat 

dengan tempat lain yang berbeda, diantara sebab perbedaan pendapat di kalangan 

 

10Muhammad Khālid al-Atāsī, Syarḥu al-Majallah, Juz 1 (Kuwait: Maktabah Rasyīdiyyah, 

t.th.), h. 78. 

11Dr. Muhammad Ṣidqi bin Ahmad al-Burnu, al-Wajīz fī Īḍāḥ Qawā’id al-Fiqh al-

Kulliyyah, (Cet. IV; Beirūt: Muassasah al-Risālah, 1996 M/1416 H), h. 276. 
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para ulama. Sama halnya dengan adat-istiadat, ikhtilaf al-‘ulama bisa terjadi 

disebabkan lugah (bahasa) atau pemaknaan bahasa yang berbeda. 

Dalam pembahasan kaidah al-’Ādah al-Muhakkamah, disebutkan bahwa 

salah satu sebab perdebatan ulama adalah ta’āruḍ antara adat-istiadat dan lugah 

(makna bahasa). Di antara contohnya, seorang suami yang bersumpah pada hari 

Ahad dihadapan tamunya bahwa jika tamunya tidak memakan makanan yang di 

suguhkan kepadanya, maka istrinya tertalak. Ternyata, tamu itu pamitan tanpa 

memakan suguhan makanan tersebut. Keesokan harinya, tamu tersebut datang lagi 

dan akhirnya berkenan memakan suguhan yang sempat disuguhkan kepadanya di 

hari Ahad. Dalam hal ini, jika dihukumi menurut lugah (makna bahasa), sang suami 

tidak melanggar sumpahnya dan istrinya tidak tertalak. Sang tamu tetap disebut 

sebagai orang yang memakan suguhan tersebut, meskipun ia memakannya di hari 

Senin. Artinya dalam tinjauan lugah, sumpah yang diucapkan oleh sang suami di 

hari Ahad, tetap berlaku di hari Senin.  

Sementara itu, jika dihukumi menurut ‘urf atau adat, sang suami telah 

melanggar sumpahnya yang mengakibatkan istrinya tertalak. Dalam pandangan 

adat, meskipun tamu tersebut memakan suguhan di hari Senin, ia tidak lagi disebut 

sebagai orang yang memakan suguhan tersebut. Sumpah sang suami hanya berlaku 

di hari diucapkan sumpah tersebut yaitu hari Ahad. 

Berangkat dari persoalan inilah, peneliti dalam penelitian ini ingin 

mengangkat pembahasan tentang metode istinbat hukum para ulama ketika terjadi 

kontradiksi antara al-‘urf  dan al-lugah.   

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas peneliti merumuskan beberapa substansi masalah 

yang dapat dijadikan acuan dan dikembangkan dalam pembahasan skripsi ini, 

sebagai berikut: 
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1. Bagaimana kedudukan dan urgensi al-Urf dan al-Lugah dalam istinbaṭ 

hukum islam? 

2. Bagaimana metode yang ditempuh oleh para fukaha dalam istinbat hukum 

Islam ketika terjadi kontradiksi antara al-‘Urf dan al-Lugah? 

C. Pengertian Judul   

Untuk mendapatkan kejelasan dan menghindari terjadinya kesalahpahaman 

dan kekeliruan penafsiran, maka pengertian judul dan ruang lingkup penelitian ini 

dimaksud untuk memberikan gambaran yang jelas tentang variabel-variabel, 

pengertian dan penjelasan yang dianggap penting terhadap beberapa kata atau 

himpunan kata yang berkaitan dengan judul sebagai berikut: 

1. Kontradiksi  

Kontradiksi dalam kamus bahasa Indonesia berarti pertentangan antara dua 

hal yang sama sekali berlawanan.12 Kontradiksi atau pertentangan dalam bahasa 

Arab disebut dengan istilah ta’āruḍ yang berarti ketidakpaduan atau ketidak 

cocokan satu dengan yang lainnya.13 Jadi, kontradiksi yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah ketidakpaduan antara al-‘urf dan al-lugah dalam suatu istinbat 

hukum. 

2. Al-‘Urf 

‘Urf berasal dari kata ‘arafa (َفحَرحَعح)  yang mempunyai derivasi al-ma’rūf 

yang berarti sesuatu yang dikenal atau diketahui.14 Sedangkan ‘urf dalam bahasa 

Arab adalah kebiasaan yang baik. Adapun pengertian ‘urf adalah sesuatu perbuatan 

atau perkataan dimana jiwa merasakan suatu ketenangan dalam mengerjakannnya 

 

12Kementerian Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, Edisi IV (Jakarta: Pusat 

Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2008 M), h. 751. 

13Jamāluddīn Abū al-Faḍl Muhammad bin Mukrim bin Manẓūr al-Anṣārī al-Ifrīqī, Lisān 

al-‘Arab, Juz 7 (Cet. II; Beirūt: Dār al-Ṣādir, 1955 M/1374 H), h. 176. 

14Rizal Mumazziq Zionis, “Posisi al-‘Urf dalam Struktur Bangunan Hukum Islam”,  

Falasifa 2, no. 2 (2011): h. 132.  
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karena  sudah  sejalan dengan logika dan dapat diterima oleh watak 

kemanusiaannya.15 

3. Al-Lugah 

Lugah yang bermakna bahasa berasal dari kata bahasa arab lagā-yalgū yang 

artinya berbicara. Imam al-Jurjānī menjelaskan bahwa lugah adalah sesuatu yang 

diungkapkan oleh satu kaum untuk menyampaikan maksudnya.16 

Terkhusus dalam penelitian ini, al-lugah yang dimaksud adalah al-lugah al-

‘arabiyyah (اللغةَالعربية) atau bahasa Arab. Bahasa Arab merupakan ilmu alat yang 

sangat penting dalam memahami agama ini, karena semua cabang ilmu di dalamnya 

menggunakan bahasa tersebut, termasuk pembahasan yang menjadi judul dalam 

penelitian ini.  

4. Istinbat  

Imam Ibn al-Manẓūr mengatakan bahwa istinbat secara etimologi berasal 

dari kata nabaṭa-yanbuṭu-nabṭan yang berarti air yang pertama kali muncul pada 

saat orang menggali sumur.17 Al-Jurjani menyebutkan bahwa istinbat secara istilah 

adalah mengeluarkan makna atau hukum dari nas-nas ataupun dalil-dalil syariat 

dengan daya pikir dan kekuatan intuisi yang optimal.18 

Kata istinbat dalam bentuk fi’il muḍāri terdapat dalam firman Allah Q.S. al-

Nisa/4: 83. 

نَّاحوَّالْ حو فَّاحذحاع و اَبهَّۗ حم  َمّ نحَالَ  حم رَََّا ولََََّوحاّلََََٰٓالرَس و لَََّاّلَحَََرحدُّو هَ ََوحلحوَ ََوحاّذحاَجحاۤءحه م َاحم ر  ََالَذّي نحَََلحعحلّمحهَ ََمّنـ ه مَ ََالَ 
بّط و نحه

ْۢ
تـحن  تَـبـحع ت مَ ي ك م َوحرححْ حت هَعحلحََالِلٰ ََّفحض لَ َوحلحو لَحَََۗمّنـ ه مَ َيحس  َقحلّي ل ََاّلَََََالشَي طٰنحََلَح

 

15Muhammad Ma’sum Zaini al-Hasyimy, Sistematika Teori Hukum Islam (Qawā’id 

Fiqhiyyah) (Jombang: Darul Hikmah Jombang dan Maktabah arīfah al-Khadījah, 2008), h. 79-80.  

16Al-Syarīf ‘Ali bin Muhammad al-Jurjānī, Mu’jam al-Ta’rīfāt (Kairo: Dār al-Faḍīlah, 2004 

M/1424 H), h. 161. 

17Jamāluddīn Abū al-Faḍl Muhammad bin Mukrim bin Manẓūr al-Anṣārī al-Ifrīqī, Lisān 

al-‘Arab, Juz 7 (Cet. II; Beirūt: Dār al-Ṣādir, 1955 M/1374 H), h. 410. 

18Al-Syarīf ‘Ali bin Muhammad al-Jurjānī, Mu’jam al-Ta’rifāt, h. 22.  
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Terjemahnya: 

Apabila datang kepada mereka suatu berita tentang keamanan 
(kemenangan) atau ketakutan (kekalahan), mereka menyebarluaskannya. 
Padahal, seandainya mereka menyerahkannya kepada Rasul dan ululamri 
(pemegang kekuasaan) di antara mereka, tentulah orang-orang yang ingin 
mengetahui kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya (secara resmi) dari 
mereka (Rasul dan ululamri). Sekiranya bukan karena karunia dan rahmat 
Allah kepadamu, tentulah engkau mengikuti setan, kecuali sebagian kecil 
saja (di antara kamu).19 

Syaikh ‘Abdu al-Rahmān al-Sa’dī menafsirkan kata yastanbiṭūnahu: 

ةَّ ةَّوحبعّ ل ومّهّم َالرَشّيدح بِّرحائهّّم َالسَدّيدح رهّّم َوح رجّ ونحه َبفّّك  تحخ  20َيحس 
Artinya: 

Mengeluarkannya dengan ketajaman pikiran dan pemahaman mereka dan 
ilmu mereka yang rasional. 

Keterangan di atas menjelaskan bahwa pengetian istinbat identik dengan 

pengertian ijtihad yang disebutkan oleh para ulama uṣūl fiqh. Namun demikian, 

istinbat menurut al-Syaukānī dianggap sebagai perangkat ijtihad karena ijtihad 

dilakukan dengan menggunakan kaidah-kaidah istinbat.21 

5. Hukum 

Hukum Islam merupakan rangkaian kata “hukum” dan “Islam”. Menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), hukum adalah peraturan yang dibuat oleh 

penguasa atau pemerintah atau adat yang berlaku bagi semua orang dalam suatu 

masyarakat.22 Maka hukum Islam adalah seperangkat peraturan berdasarkan wahyu 

 

19Kementerian Agama, Al-qur’ān dan Terjemahnya, h. 91.   

20‘Abdu al-Rahmān bin Nāṣir al-Sa’dī, Taisīr al-Karīm al-Raḥmān fī Tafsīr al-Kalām al-

Mannān (Cet. II; Riyāḍ: Dār al-Salām, 2002 M/1422 H), h. 205. 

21Muhammad bin ‘Alī al-Syaukānī, Irsyād al-Fuḥūl ilā Taḥqīq al-Ḥaq min ‘Ilm al-Uṣūl, 

Juz 2 (Cet. I; Riyāḍ: Dār al-Faḍīlah, 2000 M/1421 H), h. 1025. 

22Kementerian Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, Edisi IV (Jakarta: Pusat 

Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2008 M), h. 532.  
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Allah dan sunah Rasul tentang tingkah laku manusia mukalaf yang diakui dan 

diyakini mengikat untuk semua yang beragama Islam.23 

Dengan demikian, pembahasan skripsi ini yaitu tentang pertentangan antara 

suatu adat atau kebiasaan dan bahasa dalam istinbat hukum para ulama serta cara 

yang ditempuh oleh mereka dalam menyelesaikan pertengangan yang terjadi antar 

keduanya 

D. Kajian Pustaka  

Para ulama sejak dahulu telah mengumpulkan pembahasan tentang konsep 

al-‘urf  baik dalam kitab-kitab uṣūl al-fiqh maupun kitab-kitab al-qawā’id al-

fiqhiyyah. Begitu pula dalam kitab-kitab fikih sangat banyak ditemukan contoh-

contoh hukum yang dirumuskan karena memperhatikan dan berlandaskan al-‘urf .   

Demikian pula, studi tentang peran dan pengaruh al-lugah dalam Istinbat 

hukum telah dibahas oleh para ulama dalam kitab-kitab mereka sejak abad ke-3 H. 

pembahasan ini juga dibahas dalam kitab-kitab uṣūl al-fiqh maupun al-qawā’id al-

fiqhīyyah. Namun, sepanjang pengetahuan peneliti, pembahasan tentang perbedaan 

antara al-‘urf dan al-lugah terhadap istinbat hukum masih mendapatkan porsi yang 

tidak banyak dan masih include di dalam pembahasan kaidah fiqhīyyah “al-‘Ādat 

al-Muhakkamah”. 

Berikut beberapa literatur serta karya tulis baik itu berupa buku atau artikel 

yang menjadi yang menjadi rujukan utama peneliti dalam mengumpulkan 

penelitian ini diantaranya adalah: 

 

 

 

 

23Ando Friska, Tinjauan Hukum Islam Tentang Penerapan Potongan Dalam Jual Beli 

Kopi, Skripsi (Lampung, Fak. Syariah dan Hukum UIN Raden Intan Lampung, 2018 M), h. 1.  
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1. Referensi Penelitian 

a. Al-Asybāh wa al-Nażāir Fī Qawā’id wa Furū’i Fiqh al-Syāfi’iyyah,24 Kitab ini 

ditulis oleh imam Jalāluddīn Abdu al-Rahmān bin Abī Bakr al-Suyūṭi (wafat 

pada 911 H). Kitab al-Asybāh wa al-Naẓāir ini menjelaskan dan merinci usul 

dan kaidah fikih ulama syāfi’iyyah secara sistematis dan mudah dicerna, 

diantaranya pembahasan kontradiksi antara al-‘urf dan al-lugah dalam mazhab 

syafi’i. 

b. Al-Wajīz Fī Īḍāḥ Qawāid al-Fiqhi al-Kulliyyah,25 Kitab ini ditulis oleh Dr. 

Muhammad Ṣidqi bin Ahmad Al-Burnu, pengajar di Universitas Muhammad 

Sa’ud al-Islamiyyah, Riyadl, Arab Saudi. Kitab yang cetakan pertamanya 

diterbitkan tahun 1404 H./1983 M. ini merupakan kitab yang mengumpulkan 

kaidah-kaidah fikih al-kulliyyah dan apa saja yang bertebaran darinya seperti di 

kitab-kitab qawā’id dengan perbedaan mazhab dan penulisnya. Kitab ini juga di 

dalamnya berisi penjelasan mengenai asal dari kaidah-kaidah fikih, dalil-

dalilnya, makna kaidah baik secara bahasa maupun istilah, kaidah yang menjadi 

turunan dari kaidah-kaidah al-kulliyyah tersebut dengan penjelasan perbedaan 

dari setiap mazhab beserta dalil dari setiap mazhab dan hasil dari pada perbedaan 

tersebut. Kitab ini juga menyebutkan hal-hal yang dikecualikan (al-

mustastaṡnāyāt) dari setiap kaidah disertai dengan arahan ataupun petunjuknya 

dan penjelasan mengenai cakupan ta’āruḍ dan tarjīḥ.  

c. Al-Istidlāl Bī al-Qawā’id al-Fiqhiyyah ‘Inda al-Syāfi’iyyah,26 Kitab ini 

merupakan disertasi yang ditulis oleh Dr. Abdu al-Rahmān bin ‘Abdullāh bin 

 

24Jalāluddīn Abdu al-Rahmān bin Abī Bakr al-Suyūṭi, al-Asybāh wa al-Nażāir Fī Qawā’id 

wa Furū’i Fiqh al-Syāfi’iyyah (Cet. II; al-Mamlakah al-‘Arabiyyah al-Su’ūdiyyah: Nizār Musṭafa 

al-Bāz, 1997 M/1418 H). 

25Dr. Muhammad Ṣidqi bin Ahmad al-Burnu, al-Wajīz fī Īḍāḥ Qawā’id al-Fiqh al-

Kulliyyah, (Cet. IV; Beirūt: Muassasah al-Risālah, 1996 M/1416 H).  

26Dr. ‘Abdu al-Raḥmān bin ‘Abdillah bin ‘Abdi al-Qādir al-Saqqāf, al-Istidlāl bi al-

Qawā’id al-Fiqhiyyah ‘inda al-Syāfi’iyyah (Cet. I; Kuwait: Dār al-Ḍiyā’, 2014 M/1440 H).  
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‘Abdulqādir Al-Saqqāf. Beliau merupakan ketua program studi Fiqh dan Uşūl 

al-Fiqh di fakultas syariah Universitas al-Ahqāf, Yaman. Kitab ini merupakan 

kitab yang membahas studi terapan al-Qawā’id al-Fiqhiyyah dalam mazhab 

syafi’i yang mana di dalamnya dikumpulkan kaidah-kaidah yang lama maupun 

yang baru yang bertujuan menghubungkan kita dengan upaya para ulama 

terdahulu dari mazhab ini, serta sebagai pelita bagi mereka yang ingin meneliti 

kaidah-kaidah fikih dalam mazhab ini.  Metode penulisan kitab ini, tidak berbeda 

jauh dengan metode yang ditempuh oleh para ulama terdahulu dari mazhab ini 

dalam menulis kitab-kitab al-Qawā’id al-Fiqhiyyah. Hanya saja, yang berbeda 

dalam kitab ini, penulis menambahkan porsi khusus di dalamnya pembahasan 

tentang Istidlal dengan al-Qawā’id al-Fiqhiyyah, mulai dari definisi istidlal, 

metode istidlal para fukaha, intisari istidlal dengan al-Qawā’id al-Fiqhiyyah 

sampai pada Ḍawābiṭ al-Istidlāl dengan al-Qawā’id al-Fiqhiyyah. 

d. Iḍāh al-Qawā’id al-Fiqhiyyah,27 Penulisnya adalah seorang ulama kelahiran 

Yaman, Abdullāh bin Sa’īd bin Muhammad Ubādī Al-Lahjī Al-Haḍramī (wafat 

pada 1410 H.). Secara umum, kitab kecil ini dipilah dalam empat bagian. Bagian 

pertama adalah mukaddimah yang berisi uraian tentang latar belakang sejarah, 

sistematika, metodologi, manfaat, dan fungsi mempelajari kaidah fikih. Bagian 

kedua berisi uraian lima kaidah kubra, bagian ketiga mengulas kaidah 

aglābiyyah, bagian keempat membahas kaidah mukhtalaf atau kaidah yang 

formulasinya masih diperdebatkan oleh para fukaha. Pada bagian akhir kitabnya, 

Abdullāh Ubādī mengulas beberapa persoalan penting tentang hukum-hukum 

furū’iyyah. 

 

27‘Abdullah bin Sa’īd al-Laḥjī, Iḍāh al-Qawā’id al-Fiqhiyyah (Cet. I; Kuwait: Dār al-Ḍiyā’, 

2013 M/1434 H). 
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e. Al-‘Urf wa Aṡaruhu fī al-Tasyrī’ al-Islāmī,28 kitab ini ditulis oleh Musṭafa ‘Abdu 

al-Raḥīm Abū ‘Ujailah. Setelah mukadimah, pembahasan dalam kitab terdiri 

dari tiga bagian. Bagian pertama berisi pembahasan tentang asal-usul ataupun 

permulaan dan terhapusnya ‘urf. Bagian kedua berisi pembahasan tentang 

landasan normatif ‘urf baik dari Al-Qur’an maupun sunnah dan perkataan para 

ulama tentang ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis-hadis Nabi saw. yang menunjukan 

kehujahan ‘urf beserta contoh-contohnya dari perkataan sahabat Nabi saw dan 

para ulama-ulama besar yang menjadikan ‘urf dan adat sebagai dalil. Pada 

bagian ketiga, berisi pembahasan tentang pengaruh ‘urf pada persoalan-

persoalan fikih. 

2. Penelitian terdahulu  

a. Sebuah jurnal dengan judul ‘Urf sebagai Metode dan Sumber Penemuan 

Hukum Islam tahun 2015 yang ditulis oleh Sucipto.29 Jurnal ini membahas 

tentang peran ‘urf sebagai metode dan sumber penetapan hukum-hukum islam. 

Termasuk juga pembahasan tentang kontradiksi ‘urf dengan beberapa dalil-

dalil.  Perbedaanya dengan penelitian peneliti, terletak pada fokus pembahasan 

yaitu kontradiksi antara al-‘urf dan al-lugah.  

b. Sebuah skrispsi dengan judul Relasi dan Impresi Bahasa Arab Terhadap 

Istinbaṭ Al-Ahkām Al-Fiqhiyyah yang ditulis oleh Dedi Rochmad Hermawan 

Ali.30 Pembahasan tentang impresi bahasa Arab secara umum terhadap istinbaṭ 

al-Ahkām al-Fiqhiyyah dalam skripsi ini yang membuat peneliti memasukkan 

skripsi ini pada daftar penelitian terdahulu. Namun perbedaannya dengan 

 

28Musṭafa ‘Abdu al-Raḥīm Abū ‘Ujailah, Al-‘Urf wa Aṡaruhu fī al-Tasyrī’ al-Islāmī (Cet. 

I; Ṭarābulus: al-Mansyaah al-‘Āmmah, 1986 M/1395 H). 

29Sucipto, “Urf Sebagai Metode dan Sumber Penemuan Hukum Islam”, Asas 7, no. 1 (2015)  

30Dedi Rochmad Hermawan Ali, Relasi dan Impresi Bahasa Arab Terhadap Istinbaṭ Al-

Ahkām Al-Fiqhiyyah, Skripsi (Makassar, Fak. Syariah Sekolah Tinggi Ilmu Islam dan Bahasa Arab, 

2017 M).  
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penelitian peneliti, terletak pada fokus pembahasan, peneliti cenderung pada 

pengaruh lugah yang berbeda dengan ‘urf dalam istinbat hukum. 

c. Sebuah jurnal dengan judul Kontradiksi antara Dalil dan Cara Penyelesaiannya 

Prespektif Uṣūliyyūn tahun 2015 oleh Ahmad Atabik.31 Jurnal ini membahas 

tentang kontradiksi dalil-dalil secara umum, dan metode penyelesaiannya 

menurut para ulama dari kalangan uṣuliyyūn. Perbedaanya dengan penelitian 

peneliti, terletak pada fokus pembahasan yaitu kontradiksi antara al-‘urf dan 

al-lugah.  

E. Metodologi Penelitian 

Metode penelitian merupakan suatu pengkajian dalam mempelajari dalam 

mempelajari peraturan-peraturan yang terdapat dalam suatu penelitian. Ditinjau 

dari sudut filsafat, metodologi penelitian merupakan epistemologi penelitian, yaitu 

yang menyangkut bagaimana kita mengadakan penelitian32. Metode penelitian 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 

penelitian deskriptif kualitatif (non-statistik) dengan menggunakan metode library 

research (kajian pustaka). Kajian pustaka berisi teori-teori yang relevan dengan 

masalah penelitian. Pada bagian ini dilakuakan pengkajian mengenai konsep teori 

yang digunakan berdasarkan literatur yang tersedia, terutama dari artikel-artikel 

yang dipublikasikan dalam berbagai jurnal ilmiah. Kajian pustaka berfungsi 

membangun konsep atau teori yang menjadi dasar studi dalam penelitian.33 

 

31Ahmad Atabik, “Kontradiksi antara Dalil dan Cara Penyelesaiannya Prespektif 

Uṣūliyyūn”, Yudisia 6, no. 2 (2015).  

32Husaini Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2009), h. 41.  

33Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Dyogjakarta: Pustaka Baru Press, 2019) h. 

57.  
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2. Metode Pendekatan 

a. Yuridis Normatif, yaitu mengkaji masalah yang diteliti berdasarkan norma-

norma yang terkandung dalam hukum islam, bersumber dari Al-Qur’an, hadis, 

dan kaidah hukum Islam serta pendapat-pendapat ulama yang telah ditetapkan 

di dalam hukum Islam secara menyeluruh.34 

b. Filosofis, pendekatan ini dianggap relevan karena dalam meneliti dan 

menganalisa pembahasan dalam literatur-literatur yang akan diteliti, didapati 

nilai-nilai fikih yang sangat mendalam dan mendasar yang membutuhkan 

pemikiran yang sitematik, logis, universal, dan objektif terhadap muatan 

tersebut.  

3. Metode Pengumpulan Data 

Dalam mengumpulkan data pada penulisan ini, peneliti menggunakan 

metode studi kepustakaan atau library research yaitu mengumpulkan data melalui 

hasil bacaan maupun literatur lainnya yang berkaitan dengan masalah yang akan 

diteliti. Hal tersebut dapat dilakukan melalui beberapa tahap sebagai berikut: 

a. Mendapatkan data dan informasi dengan mengumpulkan dan 

membaca sejumlah literatur atau karya ilmiah yang berkaitan dengan 

kontradiksi al-‘urf  dan al-lugah dalam istinbāṭ al-aḥkām al-fiqhiyyah sebagai 

sumber data. Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

mencari sumber-sumber rujukan peneliti yaitu: 

1) Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung dikumpulkan oleh 

peneliti (atau petugas-petugasnya) dari sumber pertamanya.35 Sumber data primer 

 

34Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2011) 

h. 33-35. 

35Suryabrata Sumadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), h. 

39.  
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dalam penelitian ini adalah beberapa kitab yang bertemakan ilmu qawā’id al-

fiqhiyyah sebagaimana yang telah disebutkan di atas dan termasuk juga beberapa 

risalah magister dan tesis doktor beserta kitab lainnya yang menyebutkan tentang 

pengaruh perbedaan antara ‘urf dan lughah terhadap istinbat hukum.   

2) Sumber Data Sekunder 

Di samping data primer terdapat data sekunder yang seringkali juga 

diperlukan peneliti. Data sekunder itu biasanya tersusun dalam bentuk 

dokumen-dokumen.36 Dalam penelitian ini peneliti mengambil referensi dari 

literatur berupa kitab-kitab qawā’id al-fiqhiyyah lainnya selain yang telah peneliti 

sebutkan di atas beserta artikel, jurnal, pendapat-pendapat pakar, tokoh, maupun 

akademisi yang memiliki perhatian tentang judul dari penelitian ini. 

b. Penelaahan kitab-kitab yang telah dipilih tanpa mempersoalkan 

keanekaragaman pandangan tentang makna dari kata atau kalimat 

yang menjadi sumber perbedaan hasil istinbat. Kemudian mengadakan 

pemilahan terhadap isi kitab yang berhubungan dengan permasalahan 

penelitian. 

c. Menerjemahkan isi kitab yang telah diseleksi ke dalam bahasa 

Indonesia (bila kitab tersebut berbahasa Arab), yakni bahasa yang 

digunakan dalam karya tulis di Indonesia. Adapun istilah teknis 

akademis dalam wacana kaidah fikih ditulis apa adanya dengan 

mengacu pada pedoman transliterasi yang berlaku di STIBA 

Makassar. 

4. Metode Pengolahan dan Analisis Data 

Metode pengolahan data pada penelitan ini yakni dengan mengumpulkan 

sumber data yang diperlukan kemudian dilakukan klasifikasi dan interpretasi sesuai 

 

36Suryabrata Sumadi, Metodologi Penelitian, h. 39. 
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dengan keperluan. Setelah itu, hasilnya dituangkan dalam bentuk uraian yang 

sistematis sehingga menjadi suatu pernyataan yang utuh.  

Sedangkan analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis isi 

(Content Analysis), dengan melakukan beberapa langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Data penelitian diklarifikasikan sesuai dengan permasalahan dalam 

penelitian. 

b. Hasil klarifikasi dan selanjutnya disistematisasikan. 

c. Data yang telah disistematisasikan kemudian dianalisis untuk dijadikan 

dasar dalam mengambil kesimpulan. 

d. Pengambilan kesimpulan akan dilakukan secara deduktif, yaitu 

mendahulukan pemahaman umum lalu ditarik pemahaman secara 

khusus, sehingga hasil pemahamannya dapat dengan mudah dipahami 

atau disampaikan. 

F. Tujuan Dan Kegunaan Peneltian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan adalah suatu yang diharapkan tercapai setelah suatu 

usaha atau kegiatan tercapai.37 Jadi tujuan kegiatan atau usaha tersebut berakhir 

dengan telah tercapainya tujuan. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui dan memahami kedudukan dan urgensi al-‘urf dan al-lugah 

dalam pembentukan hukum islam. 

b. Untuk mengetahui dan memahami metode istinbat hukum para fukaha pada 

permasalahan-permasalahan yang di dalamnya terjadi pertentangan antara 

al’urf dan al-lugah. 

 

 

37Zakiah Drajat, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. V; Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 29. 
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2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Ilmiah 

Sebagai suatu karya ilmiah, skripsi ini diharapkan dapat mengambil 

peran besar dalam pengembangan ilmu pengetahuan Islam, khususnya pada 

ilmu fikih, uṣūl al-fiqh dan al-qawā’id al-fiqhiyyah, dan memberikan kontribusi 

pemikiran yang signifikan bagi para pemikir dan intelektual dalam hal peningkatan 

khazanah pengetahuan keagamaan dan sebagainya. Di samping itu, skripsi ini 

diharapkan dapat menjadi bahan rujukan untuk para peneliti selanjutnya 

dalam studi penelitian yang sama. 

b. Kegunaan Praktis 

Sebagai suatu tulisan yang memaparkan tentang kedudukan al-‘urf dan al-

lugah dalam pembentukan hukum islam serta pengaruh perbedaan antara dua hal 

tersebut terhadap istinbaṭ al-aḥkām al-fiqhiyyah yang disertai contoh-contoh 

aplikasinya dalam beberapa masalah fikih. Diharapkan skripsi ini dapat menjadi 

masukan dan bahan referensi sekaligus petunjuk praktis bagi para mahasiswa 

muslim yang menggeluti ilmu-ilmu islam (Islamic Studies) khususnya pada bidang 

fikih dan qawā’idnya. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TENTANG AL-‘URF  

A. Definisi Al-‘urf 

‘Urf berasal dari kata bahasa Arab ‘arafa-ya’rifu (َيحعرّفَ ََ-ََعحرحفح )  yang sering 

diartikan dengan kata al-ma’rūf ) -atau sesuatu yang dikenal.1 Imam al )ال محع ر وفَ 

Aṣfahānī mengartikan ‘urf atau al-ma’ruf dengan segala perbuatan yang dikenal 

baiknya secara akal maupun syariat.2 Secara bahasa, sebagaimana yang 

dikemukakan oleh imam Ahmad bin Fāris bahwa ‘urf adalah dua dasar yang kuat 

yang menunjukkan akan dua hal: 

1. Sesuatu yang berturut-turut, bersambung satu sama lain (َ ءَّم تَصّل تحـتحاب ع َالشَي 
ببّـحع ضَ بحـع ض ه ََ ). Contohnya ‘urf al-fars (ََّال فحرحس (ع ر ف   surai atau bulu leher kuda, 

disebut demikian karena rambut-rambut yang tumbuh di atasnya 

bersambung.3 

2. Tetap dan tenang (َوحالط محأنيّنحة  .(الس ك وت 
‘Urf deisebut juga al-ma’rūf karena jiwa merasakan ketenangan ketika 

melakukannya.4   

Secara istilah, sebagaimana yang dikatakan oleh Imam al-Jurjānī bahwa ‘urf 

adalah: 

تـحقحرََفَِالنـُّف وسَّبّشحهحادحةَّال ع ق ولَّوحتحـلحقَت ه َالطبَحائّع َبِّل قحب ولَّ :َمحاَاس     5.ال ع ر ف 

 

 

1Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh, Juz 2 (Jakarta: Logos, 1999 M/1419 H), h. 363. 

2Abū al-Qāsim bin Muhammad bin al-Mufaḍḍal al-Aṣfahānī, al-Mufradāt fī Garīb al-

Qur’ān, Juz 1 (al-Mamlakah al-‘Arabiyyah al-Su’ūdiyyah: Maktabah Nizār Muṣṭafā al-Bāz, t.th.), 

h. 431.  

3Abū al-Husain Ahmad bin Fāris bin Zakariyā, Mu’jam Maqāyis al-Lugah, Juz 4 (t.t.p.: 

Dār al-Fikr, 1979 M/1399 H), h. 281. 

4Abū al-Husain Ahmad bin Fāris bin Zakariyā, Mu’jam Maqāyis al-Lugah, h. 281. 

5Al-Syarīf ‘Ali bin Muhammad al-Jurjānī, Mu’jam al-Ta’rīfāt, h. 125. 
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Artinya: 

Sesuatu yang menenangkan jiwa dengan kesaksian akal dan telah diterima 
oleh tabiat. 

Sedangkan ‘urf menurut perspektif uṣūl al-fiqh dapat kita lihat dari beberapa 

pendapat berikut ini: 

a. ‘Abdu al-Wahhāb Khallāf mengartikan ‘urf adalah: 

َ. َتحـر ك  َأحو  َفّع ل  َأحو  َقحـو ل  َوحسحار واَعحلحي هَّمّن  َمحاَتحـعحارحفحه َالنَاس  َه وح   6ال ع ر ف 

Artinya: 

‘Urf adalah apa yang dikenal manusia dan berlaku pada mereka, baik berupa 
perkataan atau perbuatan atau tindak meninggalkan sesuatu. 

b. Wahbah al-Zuhailī menyakatan ‘urf adalah: 

َتحـعحارحف واَاط َّ َلحف ظ  نـحه م َ,َأحو  َشحاعحَبحـيـ  كَ لّ َفّع ل  َوحسحار واَعحلحي هَّمّن  َمحاَاع تحادحه َالنَاس  َ:َه وح َال ع ر ف  قحه َعحلحىَمحع نً  لح

َغحي  ه َعّن دحَسَححاعّهّ,َوحَ َيحـتـحبحادحر  َتَح لحف ه َاللُّغحة َ,َوحلَح ََخحاص   اَالتـَع ريّف  لحَهحذح َشَحّ َال عحادحةَّالْ حمحاعّيَةَّ,َوحقحد  َبِحع نًح ه وح
َال قحو لَُّّ لّيََوحال ع ر فح َال عحمح   7ال ع ر فح

Artinya: 

‘Urf adalah kebiasaan manusia yang dilakukan secara terus menerus 
sehingga perbuatan tersebut menjadi popular di kalangan mereka, atau 
istilah yang mereka kenal untuk memberikan arti khusus yang akrab dengan 
bahasa itu, dan Ketika mendengar kata itu, mereka tidak memahaminya 
dengan pengertian yang lain. Dan definisi ini mecakup ‘urf fi’lī dan ‘urf 
qaulī. 

c. ‘Abdu al-Karīm Zaidān menjelaskan bahwa ‘urf adalah: 

. َفّع ل  َأحو  َقحـو ل  يحاتهَّّمّن  َفَِحح تحمحع َوحاع تحادحه َوحسحارح َمحاَأحلفّحه َال م ج  َ:َه وح   8ال ع ر ف 

Artinya: 

Sesuatu yang diciptakan dan dibiasakan oleh masyarakat serta dilakukan 
secara terus-menerus, baik itu perkataan maupun perbuatan.  

Ketiga definisi di atas sebenarnya mengandung makna yang sama meskipun 

redaksi yang dipakai antara satu dan yang lainnya berbeda. Sementara itu, dari 

 

6‘Abdu al-Wahhāb khallāf, ‘Ilmu Uṣūl al-Fiqh (Cet. VIII; t.tp.: Dār al-Qalam, t.th.), h. 89. 

7Wahbah al-Zuhailī, Uṣūl al-Fiqh al-Islāmī, Juz 1 (Cet. I; Damaskus: Dār al-Fikr, 1986 

M/1406 H), h. 282. 

8‘Abdu al-Karīm Zaidān, al-Wajīz fī Uṣūl al-Fiqh (t.tp.: Muassasah Qurtubah, t.th.) h. 252. 
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semua definisi di atas, yang dimaksud ‘urf adalah suatu hal yang telah dibiasakan 

dan dipelihara terus-menerus oleh manusia dan keberadaannya diterima oleh akal 

dan tidak bertentangan dengan syariat.9 

B. Perbedaan dan Persamaan al-‘Urf dan Adat 

‘Urf dan Adat adalah dua istilah yang sangat akrab di telinga dan sering 

ditemui dalam literatur fikih. Namun ketika hendak memahami kedua istilah 

tersebut, sering mengalami kerancuan. Kedua istilah tersebut seperti memiliki 

makna yang sama ditambah makna yang berbeda. 

‘Urf sebagaimana yang sudah dijelaskan sebelumnya, berasal dari kata 

bahasa Arab (  yang sering diartikan dengan al-ma’rūf, merupakan satu hal (ع ر فَ 

yang dikenal, telah dibiasakan dan dilakukan terus-menerus oleh manusia serta 

keberadaannya diterima oleh akal sehat dan tidak bertentangan dengan syariat. 

Sementara itu, adat jika ditelusuri secara etimologi, berasal dari kata bahasa 

Arab al-‘ādah (العحادحة) yang terbentuk dari masdar kata al-‘aud ( َالعحو د)   atau al-

mu’āwadah yang berarti pengulangan kembali setelah dilakukan pertama kali.10 

Adat menurut istilah dapat dilihat dari penjelasan para ulama berikut ini: 

1. Menurut al-Rāgib al-Aṣfahānī: 

كَحالطبَ عَّ َتحـعحاطّيهّ ل  َسحه  ن فّعحالَّححتَََّيحصّيحَذحلّكح َال ّ ريّرَّال فّع لَّأحو  م َلتّحك    11. ال عحادحة َاس 

Artinya: 

Adat merupakan kata untuk perbuatan yang terulang sampai perbuatan 
tersebut menjadi mudah hingga menjadi tabiat. 

2. Adat menurut uṣūliyyun sebagaimana yang disebutkan oleh ‘Ibn Amīr Hājj: 

 

9Chrisna Wibowo, Analisis ‘Urf Terhadap Ketaatan Masyarakat dalam Adat Larangan 

perkawinan Bulan Muharram, Skripsi (Ponorogo: Fak. Syariah IAIN Ponorogo, 2019 M) h. 27.    

10Abū al-Husain Ahmad bin Fāris bin Zakariyā, Mu’jam Maqāyis al-Lugah, h. 181-182.   

11Abū al-Qāsim bin Muhammad bin al-Mufaḍḍal al-Aṣfahānī, al-Mufradāt fī Garīb al-

Qur’ān, Juz 1, h. 431. 
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لّيَةَ  قحة َعحق  َغحي َّعحلح َمّن  َال م تحكحر رّ  حم ر  َال    12.ال عحادحة َهّيح

Artinya: 

Adat adalah perkara yang berulang-ulang yang tidak berkaitan dengan akal. 

3. Adat menurut fukaha sebagaimana yang disebutkan oleh Ibnu Nujaim: 

َالطّ بحاعَّالسَلّيمحةَّ َال  م ورَّال م تحكحر رّحةَّال محع ق ولحةَّعّن دح َفَِالنـُّف وسَّمّن  تحقّرُّ   13.عّبحارحة َعحمَاَيحس 

Artinya: 

Adat adalah ungkapan untuk sesuatu yang menenangkan jiwa dari perkara-
perkara yang terulang dan masuk akal menurut tabiat atau fitrah yang benar. 

Dari ketiga definisi di atas diketahui para ulama khususnya uṣūliyyun dan 

fukaha sepakat bahwa adat merupakan perkara yang berulang-ulang dilakukan. 

Hanya saja keduanya berbeda pada hubungan atau kesesuaian adat dengan akal 

sehat. Kalangan uṣuliyyun tidak mempersyaratkan kesesuaian atau hubungan adat 

tersebut dengan akal sehat. Sementara itu, kalangan fukaha mempersyaratkan 

hubungan atau kesesuaian adat dengan akal sehat. 

Dengan demikian, definisi adat di atas secara ilustratif menggambarkan 

hubungan antara ‘urf dan adat. Adat merupakan unsur pertama yang terus berulang 

dilakukan sampai tertanam dalam jiwa dan akal yang akhirnya berubah identitasnya 

menjadi ‘urf. Hal inilah yang dimaksudkan oleh Dr. Muhammad Ṣidqi al-Burnu 

mengutip dari al-Atāsī. 

رحىَصحَ َأ خ  رحارهّحاَمحرةَ َبحـع دح َبتّحك  َال م عحاوحدحةّ.َفحهّيح َال عحو دَّأحو  تحقّرةَ َفَِالنـُّف وسَّال عحادحة َمحأ خ وذحة َمّن  َمحع ر وفحة َم س  ارحت 
َححقّيقحة َع ر فّيَةَ  َقحريّنحة َححتَََّصحارحت  قحة َوحلَح َغحي َّعحلح   14.وحال عحق ل َم تـحلحقَاة َبِّل قحب ولَّمّن 

Artinya: 

Adat diambil dari kata al-‘aud atau al’mu’āwadah yang berarti pengulangan 
kembali. Maka pengulangannya yang terus-menerus membuat menjadi 

 

12Muhammad bin Muhammad bin Amīr al-Hājj al-Ḥanbalī, al-Taqrīr wa al-Taḥbīr, Juz 1 

(Cet II; t.tp.: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1983 M/1403 H), h. 282. 

13‘Ibn Nujaim Zainuddīn bin Ibrāhīm bin Muhammad, al-Asybāh wa al-Naẓāir ‘alā 

Mażhab Abī Hanīfah al-Nu’mān (Cet I; Beirūt: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1999 M/1419 H), h. 79. 

14Dr. Muhammad Ṣidqi bin Ahmad al-Burnu, al-Wajīz fī Īḍāḥ Qawā’id al-Fiqh al-

Kulliyyah, h. 276. 
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sesuatu yang dikenal yang tertanam di dalam jiwa dan akal dan diterima 
tanpa anggapan apapun hingga menjadi hakikat ‘urfiyyah.  

Persamaan antara ‘urf dan adat adalah kedua hal tersebut merupakan perkara 

yang sudah diterima oleh akal sehat, tertanam dalam jiwa dan hati manusia, 

dilakukan terus menerus berulang serta sesuai dengan karakter pelakunya. Oleh 

sebab itu, Sebagian fukaha menyatakan bahwa jika ditinjau dari sisi 

terminologinya, ‘urf dan adat tidak memiliki perbedaan prinsipil, artinya 

pengulangan istilah ‘urf dan adat tidak mengandung suatu perbedaan yang 

signifikan yang berkonsekuensi pada istinbat hukum yang berbeda. Contohnya, 

sebagaimana yang disebutkan oleh syaikh ‘Abdu al-Karīm Zaidān: 

َيحـع نَِّأحنََال عحادحةحَعّن دحه م َغحي  َال ع ر فّ.َوحإّنََّحاَذَ  َبِّل ع ر فَّوحال عحادحةّ,َلَح بّت  اَثَح ََفحـقحو لُ  م َ:َهحذح َللّتَأ كّيدَّلَح كّرحت 
  15.للّتَأ سّيسَّ

Artinya: 

Maka perkataan mereka (fukaha): hal ini ditetapkan dengan ‘urf dan adat. 
Bukan berarti bahwasanya adat disini berbeda dengan ‘urf itu sendiri, 
melainkan disebutkan adat setelah kata ‘urf, sebagai penguat bukan sebagai 
penentu hukum tersendiri yang berbeda dengan ‘urf. 

Sekalipun demikian, para ulama mengatakan bahwa ‘urf dan adat tetap 

memiliki perbedaan. Hal itu bisa ditinjau dari pendefinisian mereka secara 

etimologi yang termaktub dalam literatur gramatikal, tata bahasa, kesusastraan, 

filsafat dan lain sebagainya. 

Dari pengertiaan di atas pula, dapat disimpulkan bahwa ‘urf dan adat 

memiliki perbedaan jika dilihat dari beberapa aspek yang dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Dari segi makna, ‘urf lebih sempit cakupannya dibandingkan dengan adat. 

 

15‘Abdu al-Karīm Zaidān, al-Wajīz fī Uṣūl al-Fiqh, h. 252. 
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2. ‘Urf hanya mengakomodir kebiasaan-kebiasaan yang baik dan tidak 

bertentangan dengan syariat (‘urf ṣaḥīḥ). Sementara adat tidak 

memperhitungkan sisi baik dan buruknya. 

3. ‘Urf merupakan kebiasaan orang banyak, sementara adat mencakup semua 

kebiasaan. Baik kebiasaan personal maupun kebiasaan jamaah 

4. Adat bisa muncul dari sebab alami bahkan dari hawa nafsu dan kerusakan 

akhlak. 

Dari perbedaan inilah, bisa diketahui bahwasanya adat lebih umum dari 

pada ‘urf. Tidak semua adat bisa disebut ‘urf, akan tetapi ‘urf merupakan bagian 

dari adat. 

C. Klasifikasi al- ‘Urf 

Klasifikasi atau penggolongan ‘urf dapat ditinjau dari beberapa sisi. Di 

antaranya dari sisi bentuk atau sifatnya, dari sisi cakupan atau ruang lingkup 

penggunaannya di tengah-tengah masyarakat, dan dari sisi keabsahannya menurut 

syariat. Adapun perinciannya sebagai berikut: 

1. ‘Urf ditinjau dari sisi bentuk atau sifatnya terbagi menjadi dua: 

a.  ‘Urf Lafẓī (َاللحف ظّي  (الع ر ف 
‘Urf Lafẓī (َاللحف ظّي  disebut juga ‘urf qaulī yaitu kebiasaan masyarakat (الع ر ف 

ketika menggunakan lafal atau ungkapan tertentu, sehingga ada makna khusus yang 

terlintas dalam pikiran mereka, meskipun sebenarnya dalam kaidah bahasa 

ungkapan tersebut mempunyai arti yang lain.16 Jumhur mengatakan bahwa ‘urf ini 

juga disebut dengan ‘urf mukhaṣṣiṣ.17 Contoh untuk ‘urf semacam ini banyak 

ditemukan dalam kitab-kitab uṣūl al-fiqh. Salah satunya kata walad (  yang (وحلحدَ 

 

16Sucipto, “Urf Sebagai Metode dan Sumber Penemuan Hukum Islam”, Asas 7, no. 1 

(2015): h. 30.  

17Dr. Muhammad Ṣidqi bin Ahmad al-Burnu, al-Wajīz fī Īḍāḥ Qawā’id al-Fiqh al-

Kulliyyah, h. 280.  
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sebenarnya berarti anak laki-laki ataupun perempuan seperti dalam Q.S al-Nisa/4: 

11. 

َََۚ ّ َالَ  ن ـثحـيحيْ  دكّ م َللّذكَحرَّمّث ل َححظّ  فِٓ َاحو لَح َي ـو صّي ك م َالِلٰ َ 
Terjemahnya:  

Allah mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu tentang (pembagian warisan 
untuk) anak-anakmu, (yaitu) bagian seorang anak laki-laki sama dengan 
bagian dua orang anak perempuan.18 

Arti sebenarnya dari kata aulād ( َد  yang merupakan bentuk plural dari (أحو لَح

kata walad (  dalam ayat ini adalah anak-anak, baik itu laki-laki ataupun (وحلحدَ 

perempuan. Akan tetapi orang Arab memahami kata tersebut dengan arti anak laki-

laki. Selain itu, kata dābbah ( َدحآبحة) yang sebenarnya berarti hewan melata, difahami 

oleh orang Iraq sebagai keledai.19 

b. ‘Urf ‘Amalī (َالعحمحلّي  (الع ر ف 
‘Urf ‘Amalī (َالعحمحلّي ) atau ‘urf fi’lī (الع ر ف  َالفّع لّي)   الع ر ف  adalah kebiasaan yang 

sudah dilakukan terus-menerus oleh masyarakat yang berkaitan dengan perbuatan 

atau muamalah. Misalnya, jual-beli tanpa ijab dan qabul yang sudah menjadi 

kebiasaan masyarakat. Contoh lainnya adalah penggunaan pakaian adat atau 

pakaian dari etnis golongan tertentu, atau acara prasmanan saat pelaksanaan resepsi 

pernikahan, serta kebiasaan jika tuan rumah sudah menyuguhkan makanan, maka 

hal itu dinilai sebagai bentuk pemberian izin kepada sang tamu untuk 

memakannya.20 

 

 

 

18Kementerian Agama, Al-qur’ān dan Terjemahnya, h. 78.  

19Sucipto, “Urf Sebagai Metode dan Sumber Penemuan Hukum Islam”, Asas 7, no. 1 

(2015): h. 30.  

20Abdul Haq, dkk., Formulasi Nalar Fiqh: Telaah Kaidah fiqh konseptual, h. 289.  
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2. ‘Urf ditinjau dari sisi cakupan atau ruang lingkup penggunaannya 

terbagi menjadi dua, yaitu: 

a. ‘Urf ‘Ām ( ََالعحام   (الع ر ف 
Urf ‘Ām ( ََالعحام  adalah kebiasaan yang telah berlaku hampir di seluruh (الع ر ف 

dunia tanpa memandang bangsa dan negara.21 Keumuman ( َالع م وم) yang dimaksud, 

sebagaimana yang dikatakan oleh Dr. Muhammad Ṣidqi al-Burnu: 

دَّالصَححابحةَّ كَ لّ هحاَم ن ذ َعحه  حز مّنحةّ َعحامًّاَفَِال  ال ع ر ف  َيحك ون َع م وم اَزحمحانيًّّاَفحـيحك ون َ َرضّ وحان َالِلَََّال ع م وم َقحد 
َفَِعحص رَ  نح,َأحو  َالْ  حم كّنحةحَََعحلحي هّم َإّلَح َيحـع مَُّال  َأحنََال ع ر فح َيحك ون َع م وم اَمحكحانيًّّا,َبِحع نًح َال ع ص ورّ,َوحقحد  مّن 
ثحـر هحا. َأحك  دَّأحو  يع َال بّلح َ 22ك لَهحاَجَحّ

Artinya: 

Keumuman yang dimaksud bisa jadi keumuman zaman yang berarti bahwa 
‘urf tersebut penggunaanya berlaku di semua zaman, sejak zaman para 
sahabat dan berlanjut sampai sekarang, atau penggunaanya berlaku pada 
satu masa. Dan keumuman tersebut bisa jadi keumuman tempat yang berarti 
bahwa ‘urf tersebut mencakup atau penggunaanya berlaku di semua tempat 
di seluruh negara atau Sebagian besarnya. 

Pemahaman manusia bahwa masuk menggunakan alas kaki di masjid adalah 

salah satu bentuk penghinaan terhadap masjid sebagai salah satu contohnya. Begitu 

pula kebiasaan akad istiṣnā, mengangguk sebagai tanda persetujuan dan 

menggeleng kepala sebagai tanda tidak setuju ataupun menolak di antara contoh 

‘urf ‘ām.23  

b. ‘Urf khāṣ ( َالْحاصَ    (الع ر ف 
‘Urf khāṣ ( َالْحاصَ   sebagaimana yang dijelaskan oleh Dr. Muhammad (الع ر ف 

Ṣidqi al-Burnu adalah kebiasaan atau istilah khusus yang ada pada satu lingkungan 

dan tidak ada pada lingkungan lain atau pada satu kelompok yang tidak ada pada 

 

21Dr. Muhammad Tahmid Nur, M.Ag., dkk, Realitas ‘Urf Dalam Reaktualisasi Pembaruan 

Hukum Islam di Indonesia (Palopo: Duta Media, 2020), h. 29.  

22Dr. Muhammad Ṣidqi bin Ahmad al-Burnu, al-Wajīz fī Īḍāḥ Qawā’id al-Fiqh al-

Kulliyyah, h. 278.  

23Dr. Muhammad Tahmid Nur, M.Ag., dkk, Realitas ‘Urf Dalam Reaktualisasi Pembaruan 

Hukum Islam di Indonesia, h. 29. 
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kelompok yang lain.24 Contohnya, pengembalian barang oleh pembeli kepada 

penjual karena terdapat cacat, penangguhan pembayaran jasa pengacara hingga 

selesainya perkara di suatu pengadilan.25 Di Indonesia khususnya di daerah atau 

pulau Sulawesi, kata “oto” yang dipahami oleh masyarakat di pulau tersebut dengan 

mobil juga merupakan contoh dari jenis ‘urf ini. Dan jenis ‘urf ini jumlahnya tidak 

terhitung karena keberadaannya seiring dengan kemaslahatan, dan usaha untuk 

memudahkan kehidupan manusia. 

‘Urf syar’ī juga termasuk ‘urf khāṣ sebagaimana yang dikatakan oleh Dr. 

Muhammad Ṣidqi al-Burnu: 

ةَّوحالزكَحاةَّوحال كَحالصَلح اَلشَر عّيُّ: اََال ع ر ف  مَحعحانيّهح تَ ركّحت  اَلشَر عّيَةّ,ححي ث  اَل م ص طحلحححاتّ مَّن  هّحا صَو مَّوحال حجّ َوحغحي 
دحة َأحوَ  ة َفَِاللُّغحةَّالدُّعحاء ,َوحالزكَحاة َمحع نحاهحاَالز يّح ََ  الطَهحارحة ,ََاللُّغحويّةَ َبِحعحانيّهحاَالشَر عّيَةّ.َفحالصَلح وحالصَو م َم ط لحق 

َمحَ َمحعحانيّهحاَاللُّغحويّةََّإّلَح حل فحاظ َعحن  َهحذّهَّال  َان ـتـحقحلحت  م سحاكّ,َوحال حجَُّمحع نحاه َال قحص د ,َلحكّن  عحانيّهحاَالشَر عّيَةّ.َال ّ
إَّذحاََ أَحنََّحا وَحأحع رحاف اَشحر عّيَة َبِّحي ث  َححقحائّق َشحر عّيَة  اَلشَر عّيُّ.َفحأحص بحححت  اَل محع نًح إَّلََ حذ هحانّ اَل  إَّلَح يَحـتـحبحادحر  لَح  أ ط لّقحت 

. َال ع ر فَّالْ حاصّ  اَالنـَو ع َي ـع تحبَح َأحي ض اَمّن  ََ 26وحهحذح
Artinya: 

‘Urf Syar’ī seperti sholat, zakat, puasa, haji dan istilah syariat lainnya, yang 
mana makna bahasanya ditinggalkan dan dipahami dengan makna syariat. 
Sholat makna bahasanya adalah doa. zakat makna bahasanya adalah 
tambahan atau bersuci. Puasa makna bahasanya adalah menahan secara 
mutlak. Dan haji makna bahasanya adalah tujuan. Akan tetapi makna 
tersebut ditinggalkan dan istilah-istilah tersebut dipahami dengan makna 
syariat sehingga menjadi ‘urf syar’ī yang ketika kata-kata tersebut 
diucapkan, tidak terlintas di dalam pikiran kecuali makna syar’ī. Dan ‘urf 
jenis ini termasuk kategori ‘urf khāṣ. 
 
 
 
 
 

 

24Dr. Muhammad Ṣidqi bin Ahmad al-Burnu, al-Wajīz fī Īḍāḥ Qawā’id al-Fiqh al-

Kulliyyah, h. 278.  

25Dr. Muhammad Tahmid Nur, M.Ag., dkk, Realitas ‘Urf Dalam Reaktualisasi Pembaruan 

Hukum Islam di Indonesia, h. 29.  

26Dr. Muhammad Ṣidqi bin Ahmad al-Burnu, al-Wajīz fī Īḍāḥ Qawā’id al-Fiqh al-

Kulliyyah, h. 278.  
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3. ‘Urf jika ditinjau dari sisi keabsahannya terbagi menjadi dua, yaitu: 

a. ‘Urf Ṣaḥiḥ ( حَ يَ حَّالصَََفَ ر عََ الَ  ) 

‘Urf Ṣaḥiḥ ( حَ يَ حَّالصََََفَ ر عََ الَ  ) adalah kebiasaan (baik itu perkataan atau 

perbuatan) yang berlaku di masyarakat yang tidak bertentangan dengan Al-Qur’an 

ataupun Sunnah Nabi Muhammad saw. serta membawa kemaslahatan dan tidak 

membawa mudarat bagi mereka. Mengadakan acara halal bihalal (silaturahmi) saat 

hari raya di antara contoh dari ‘urf jenis ini. Begitupun kebiasaan seorang laki-laki 

ketika melamar seorang wanita dengan memberikan hadiah atau kebiasaan bercadar 

yang dilakukan wanita-wanita Arab sebelum datangnya Islam dan contoh-contoh 

lainnya dari kebiasaan masyarakat yang tidak bertentangan dengan syariat serta 

membawa kemaslahatan bagi mereka. 

b. ‘Urf Fāsid ( َالفحاسّدَ   (الع ر ف 
‘Urf Fāsid ( َالفحاسّدَ   adalah kebiasaan yang berlaku di masyarakat akan (الع ر ف 

tetapi bertentangan dengan syariat dan mendatangkan mudarat serta mendorong 

timbulnya kerusakan. contohnya adalah kebiasaan masyarakat Arab jahiliyah yang 

mengubur hidup-hidup anak perempuannya karena dianggap aib. Begitu juga 

dengan praktek-praktek riba dengan berbagai variasinya serta contoh-contoh lain 

dari kebiasaan masyarakat yang bertentangan dengan syariat dan membawa 

kerusakan atau mudarat. 

Konsep pembagian ‘urf dari sisi ini, dilihat dari sesuai dan tidaknya ‘urf 

tersebut dengan syariat serta manfaat dan mudarat yang ditimbulkan. Jika ‘urf 

tersebut sejalan dengan syariat serta mendatangkan manfaat bagi masyarakat maka 

‘urf itu disebut dengan ‘urf ṣaḥīḥ. Sebaliknya, jika ‘urf itu tidak sejalan atau 

bertentangan dengan syariat dan justru mendatangkan mudarat maka ‘urf tersebut 

termasuk ‘urf fāsid.  
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Adapun hukum dari dua ‘urf ini, sebagaimana yang disebutkan oleh syaikh 

‘Abdu al-Wahhāb Khallāf: 

تحهّدَّم رحاعحات ه َفَِا ريّعَّوحفَِال قحضحاءّ,َوحعحلحىَال م ج  َم رحاعحات ه َفَِالتَش  َالصَحّيح َفحـيحجّب  ريّعَّأحمَاَال ع ر ف    27.لتَش 

Artinya: 

Adapun ‘urf ṣaḥiḥ wajib diperhatikan dalam penentuan syariat dan juga 
peradilan. Dan untuk seorang mujtahid wajib memperhatikannya dalam 
menggali hukum-hukum syariat. 

مَ  َح ك  َإّب طحال  َأحو  َم رحاعحات ه .َلّحنََم رحاعحاتحه َم عحارحضحة َدحليّل َشحر عّي   ب  َتُحّ َال فحاسّد َفحلح   28.َشحر عّي َ أحمَاَالرَفُّ

Artinya: 

Sedangkan ‘urf fāsid tidak wajib untuk dijaga atau diperhatikan karena 
menjaga atau memperhatikannya seperti menentang dalil syar’ī atau 
membatalkan hukum syar’ī. 

D. Syarat Al-‘urf Sebagai Landasan Hukum 

Syariat mengakomodir ‘urf secara selektif dan proporsional sebagai penentu 

hukum sebuah persoalan. Artinya, ‘urf yang dapat dijadikan landasan hukum Islam 

jika terpenuhi syarat-syarat yang telah ditentukan. Dan jika dilihat dari nas-nas yang 

menjadikan ‘urf sebagai landasan hukum Islam, maka dapat dinyatakan bahwa ‘urf 

tersebut harus mengandung kemaslahatan dan dipandang baik. Untuk itu, para 

ulama seperti syaikh Muṣṭafā Ahmad al-Zarqā memberikan syarat sebagai 

berikut:29 

1. ‘Urf itu (baik yang bersifat umum atau khusus ataupun yang bersifat 

ucapan atau perbuatan) berlaku secara umum. Artinya, ‘urf itu berlaku 

dalam mayoritas kasus atau kebanyakan peristiwa yang terjadi di tengah-

 

27‘Abdu al-Wahhāb khallāf, ‘ilmu Uṣūl al-Fiqh, h. 89. 

28‘Abdu al-Wahhāb khallāf, ‘ilmu Uṣūl al-Fiqh, h. 90. 

29Muṣṭafā Ahmad al-Zarqā, al-Madkhal al-Fiqh al-‘Ām, h. 897. 
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tengah masyarakat dan keberlakuannya dianut oleh mayoritas 

masyarakat.30  

2. ‘Urf itu telah ada dan memasyarakat ketika muncul persoalan yang akan 

ditentukan hukumnya. Artinya, ‘urf yang akan dijadikan landasan hukum 

itu lebih dulu keberadaannya sebelum kasus yang akan ditentukan 

hukumnya. Adapun sebaliknya, jika kasus yang akan ditentukan 

hukumnya lebih dulu ada sebelum ‘urf, maka pada saat itu, ‘urf tidak bisa 

dijadikan landasan hukum untuk kasus tersebut atau kasus-kasus yang 

lama, sebagaimana kaidah uṣūliyyah yang berbunyi: 

َعّبَ حةحَللّ ع ر فَّالطاَريّ.   31لَح
Artinya: 

‘Urf yang datang kemudian tidak dapat dijadikan landasan hukum untuk 
kasus-kasus yang telah lama. 

3. ‘Urf itu tidak bertentangan dengan yang diungkapkan secara jelas dalam 

suatu transaksi. 

Imam ‘Izzuddīn bin ‘Abdi al-Salām mengatakan: 

فّهَّبِحاَ انَّبِّّلح َفَِال ع ر فَّإّذحاَصحرحَحَال م تـحعحاقّدح   32ي ـوحافّق َمحق ص ودحَال عحق دَّصححَ.ك لَُّمحاَيحـثـ ب ت 
Artinya: 

Segala sesuatu yang ditetapkan dengan ‘urf, jika kedua pihak yang 
bertransaksi menyatakan sebaliknya namun sesuai dengan akad, maka hal 
itu sah. 

Maksudnya, dalam suatu transaksi jika kedua belah pihak telah menentukan 

secara jelas hal-hal yang harus dilakukan yang menyelisihi ‘urf akan tetapi sesuai 

dengan maksud dari akad transaksi tersebut, maka ‘urf itu tidak berlaku lagi. Atau 

 

30Sucipto, “Urf Sebagai Metode dan Sumber Penemuan Hukum Islam”, Asas 7, no. 1 

(2015): h. 32. 

31Dr. Muhammad Ṣidqi bin Ahmad al-Burnu, al-Wajīz fī Īḍāḥ Qawā’id al-Fiqh al-

Kulliyyah, h. 276. 

32‘Izzuddīn ‘Abdu al-‘Azīz bin ‘Abdi al-Salām al-Sulamī, Qawā’id al-Ahkām fī Maṣāliḥ 

al-Anām, Juz 2 (t.tp.: Jamī’ Ḥuqūq al-Ṭab’i, 1991 M/1414 H). h. 186. 
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dengan kata lain, tidak terdapat hal-hal yang persyaratan lain yang mengakibatkan 

‘urf tersebut tidak bisa diaplikasikan sesuai dengan ketentuannya. Karena ‘urf itu, 

berkedudukan sebagai syarat meskipun tidak dinyatakan secara ṣarīh. 

4. ‘Urf itu tidak bertentangan dengan nas-nas qaṭ’ī dalam syarak.33  

Jadi ‘urf bisa dijadikan landasan hukum jika tidak bertentangan dengan nas 

qaṭ’ī yang mengandung larangan untuk melakukan perbuatan atau perkataan yang 

telah menjadi kebiasaan masyarakat. Misalkan, kebiasaan masyarakat 

memeriahkan acara hajatan dengan mabuk-mabukan, musik dan wanita-wanita 

yang menampakkan auratnya. ‘urf yang seperti ini tidak dapat diterima karena 

bertentangan dengan nas-nas qaṭ’ī seperti firman Allah swt. dalam Q.S al-

Maidah/6: 90. 

ََيَٰٓ وحال محي سّر  َ ر  الْ حم  اّنََّحاَ اٰمحنـ وٓ اَ َ الَذّي نح لحعحلَك م َيّـُهحاَ تحنّبـ و ه َ فحاج  الشَي طٰنَّ َعحمحلَّ مّ ن  َ م َرجّ س  حز لَح َوحالَ  حن صحاب  وحالَ 
لّح و نحَ َت ـف 

Terjemahnya:  

Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya minuman keras, berjudi, 
(berkurban untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan anak panah adalah 
perbuatan keji (dan) termasuk perbuatan setan. Maka, jauhilah (perbuatan-
perbuatan) itu agar kamu beruntung.34 

Penggunaan ‘urf yang tidak bertentangan dan membatalkan nas-nas syar’ī, 

bahkan justru dibenarkan oleh nas-nas syar’ī atau bisa dikompromikan dengan nas 

syar’ī, maka ‘urf tersebut bisa digunakan dan menjadi landasan hukum. 

 

 

 

 

 

33Muṣtafā Ahmad al-Zarqā, al-Fiqh al-Islam fī Ṡaubih al-Jadīd, Juz 2 (Beirut: Dār al-Fikr, 

1968 M/1387 H), h. 880.   

34Kementerian Agama, Al-qur’ān dan Terjemahnya, h. 123.  
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E. Landasan Normatif al-‘Urf 

‘Urf bukan merupakan sumber hukum islam yang berdiri sendiri. Syariat 

menjadikannya sebagai faktor eksternal yang harus diterima secara selektif dan 

proporsional. ‘Urf yang tidak bertentangan dengan nas-nas syar’ī yang bisa 

dijadikan sebagai komponen dalam istinbat hukum sebuah persoalan. Oleh karena 

itu, dalam kajian uṣūl al-fiqh ‘urf merupakan salah satu sumber hukum islam yang 

diperselisihkan. 

Dalam hukum islam, landasan penggunaan ‘urf disandarkan kepada 

beberapa dalil, diantaranya: 

1.  Firman Allah Q.S al-A’rāf/7: 199, 

حَ َعحنَّالْ ٰهّلّيْ  َبِّل ع ر فَّوحاحع رّض  َوحأ م ر  َخ ذَّال عحف وح
Terjemahnya: 

Jadilah pemaaf, perintahlah (orang-orang) pada yang makruf, dan 
berpalinglah dari orang-orang bodoh.35 

Kata al-‘urf yang dimaksud dalam ayat ini bisa saja diartikan sebagai 

kebiasaan atau adat. Akan tetapi, pendapat ini dianggap lemah oleh sebagian ulama. 

Sebab, jika diartikan sebagai kebiasaan atau adat secara umum maka dia akan 

bertentangan dengan asbāb al-nuzūl ayat tersebut. Sayyid Quṭb mengatakan 

bahwasanya ayat ini diturunkan oleh Allah swt untuk mengarahkan Nabi 

Muhammad saw. dan orang-orang yang beriman di Makkah pada saat itu, untuk 

menghadapi, berdakwah dan mengajak orang-orang jahiliyah dengan cara 

bermurah hati, memerintahkan kepada kebaikan yang dikenal oleh fitrah manusia 

tanpa mempersulit dan memaksa serta berpaling dari mereka dengan tidak 

menyiksa, bertengkar, dan mengejek mereka.36 Oleh karena itu, dilihat dari asbāb 

 

35Kementerian Agama, Al-qur’ān dan Terjemahnya, h. 176. 

36Sayyid Quṭb, Fī Ẓilāl al-Qur’ān, Juz 3 (Cet. XXXII; al-Qāhirah: Dār al-Syurūq, 2003 

M/1423 H), h. 1418. 
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al-nuzūl ayat ini, al-‘urf yang dimaksud bukanlah kebiasaan atau adat secara umum, 

melainkan metode dan etika dakwah yang diperintahkan oleh Allah swt. kepada 

Nabi Muhammad saw. harus menggunakan cara-cara yang baik dan lemah lembut. 

Al-‘urf yang dimaksudkan dalam ayat ini adalah al-ma’rūf. Hal ini, bisa 

dilihat dalam redaksi ayat yang lain, diantaranya Q.S Āli Imrān/3: 104. 

يح م ر و نحَبِّل محع ر و فَّوحيحـنـ هحو نحَعحنَّال م ن كحرََّۗوحا وَ َالْ حي َّوح ع و نحَاّلَح َمّ ن ك م َا مَة َيدَ  لّح و نحَوحل تحك ن  َه م َال م ف  كح ى 
ۤ
َلٰ

Terjemahnya: 

Hendaklah ada di antara kamu segolongan orang yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang 
mungkar. Mereka itulah orang-orang yang beruntung.37 

 Berdasarkan hal ini, para ulama menafsirkan kata al-‘urf dalam ayat di atas 

(Q.S. al-A’rāf/7: 199) dengan al-ma’rūf, diantaranya Dr. ‘Abdu al-Karīm Zaidān. 

َفّع ل هَ  ن ه َوحوحجحبح َمحاَعحرحفحه َححس  َوحه وح َال محع ر وف  يحةَّه وح َفَِالْ    38.ال ع ر ف 

Terjemahnya: 

‘Urf dalam ayat ini adalah al-ma’rūf yaitu sesuatu yang telah diketahui 
kebaikannya dan wajib untuk diamalkan.  

Imam Ibnu Qutaibah juga menyebutkan bahwa kata al-‘urf dalam ayat ini 

adalah al-ma’ruf. Contohnya seperti ketaqwaan kepada Allah, menyambung tali 

silaturahmi, menjaga lisan dari berdusta, serta menahan anggota badan dari 

perbuatan haram. Menurutnya, semua itu dan hal yang semisalnya dinamakan 

dengan al-ma’rūf karena setiap jiwa mengetahui kebaikannya dan menenangkan 

hati.39  

Menafsirkan kata al-‘urf dalam ayat tersebut, imam al-Qurṭūbī 

menyebutkan: 

 

37Kementerian Agama, Al-qur’ān dan Terjemahnya, h. 63 

38‘Abdu al-Karīm Zaidān, al-Wajīz fī Uṣūl al-Fiqh, h. 254   

39Abū Muhammad ‘Abdullah bin Muslim Qutaibah, Ta’wīl Musykil Al-Qur’an (Beirūt: Dār 

al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1973 M/1393 H), h. 4-5  



35 

 

 

 

لحة َححسحنحة َتحـر تحضّيهحاَالَ  كَ لَُّخحص  َوحال عحارفّحة : َوحال محع ر وف  ,َوحتحط محئّنَُّإّلحيـ هحاَالنـُّف وسَ وحال ع ر ف    40.ع ق ول 

Artinya: 

Al-‘urf, al-ma’rūf dan al-‘ārifah adalah setiap tabiat baik yang sesuai 
dengan akal sehat dan jiwa merasa tenang kepadanya. 

Banyak ulama yang menjadikan ayat ini sebagai landasan penggunaan ‘urf 

dalam proses istinbat hukum dengan memahami kata ‘urf dalam ayat tersebut 

sebagaimana penjelasan di atas. Diantaranya keterangan yang disebutkan oleh 

imam al-Qarāfi dalam sebuah pendapatnya: 

َبِّل ع ر فّ(َفحكَ  َوحأ م ر  َال عحف وح َ)خ ذ  َلحنحاَقحـو ل ه َتحـعحالَح يحةَّإّلَََأحن  َبهَّّلّظحاهّرَّهحذّهَّالْ  َبهَّّال عحادحة َق ضّيح لَُّمحاَشحهّدحت 
َبحـيّ نحةَ    41.يحك ونحَه نحاكح

Artinya: 

Bagi kami firman Allah (ََّبِّل ع ر ف َوحأ م ر  اَل عحف وح  maka setiap yang berlaku adat ,(خ ذ 
padanya diputuskan berdasarkan adat itu dengan melihat pada zahir ayat ini, 
kecuali jika ada keterangan (dari nas). 

Dengan demikian, ayat ini menjadi keabsahan dan landasan penggunaan 

‘urf dalam proses istinbat hukum dengan pemahaman bahwa yang dimaksud 

dengan ‘urf adalah al-ma’rūf atau kebiasaan baik manusia yang telah lama 

dilakukan, sesuai dengan akal sehat dan jiwa merasa tenang dengannya serta tidak 

bertentangan dengan syariat. Dalam ayat ini, Allah swt. memerintahkan Nabi 

Muhammad saw. untuk mengajak manusia kepada ‘urf atau al-ma’rūf, yang 

menunjukkan pengakuan atasnya dalam pandangan syariat.  

 

 

 

 

40Muhammad bin Aḥmad bin Abī Bakr bin Farh al-Anṣārī Syams al-Dīn al-Qurṭūbī, al-

Jāmi’ li Aḥkām al-Qur’ān, Juz 7 (Cet. II; al-Qāhirah: Dār al-Kutub al-Miṣriyyah, 1968 M/1384 H), 

h. 346.  

41Abu al-Abbās Ahmad bin Idrīs al-Ṣanhājī al-Qarāfī, Anwār al-Burūq fī Anwā’ al-Furūq, 

Juz 3 (Cet. I; Kairo: Dār al-Salām, 2007 M/1428 H), h. 940. 
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2. Hadis 

Satu hadis yang sering dijadikan landasan penggunaan ‘urf yaitu hadis  

mauqūf yang diriwayatkan oleh imam Ahmad dalam musnadnya, dari sahabat 

Abdullah bin Mas’ūd ra. Secara lengkap bunyi hadisnya adalah sebagai berikut: 

َم حمَد َصحلَىَالَِل ََ َقحـل بح َفَِق ـل وبَّال عّبحادّ,َفحـوحجحدح نحظحرح :َ"إّنََالَِلحَ ع ود ,َقحالح عحلحي هَّوحسحلَمحَخحي حَعحب دَّالِلََّب نَّمحس 
فحاب ـتـحعحثحهَ  سّهّ,َ لنّـحف  فحاص طحفحاه َ ال عّبحادّ,َ ََََق ـل وبَّ فحـوحجحدح قحـل بَّم حمَد ,َ َ بحـع دح ال عّبحادَّ ق ـل وبَّ َفَِ نحظحرح ََ بّرسّحالحتّهّ,َثُ 

َأحص ححابهَّّخحي حَق ـل وبَّال عّبحادّ,َفحجحعحلحه م َو زحرحاءحَنحبّيّ هّ,َي ـقحاتلّ ونحَعحلحىَدّينّهَّفحمحاَرحأحىَال مَ  لّم ونحَححسحن ا,ََق ـل وبح س 

َالِلََّححسحَ َعّن دح َالِلََّسحيّ ئ ".فحـه وح َعّن دح َ 42(دَ حْ حَأحََاهَ وحَ)رحََن ,َوحمحاَرحأحو اَسحيّ ئ اَفحـه وح
Artinya: 

Dari Abdullah bin Mas’ūd, dia berkata: “Sesungguhnya Allah melihat hati 
hamba-hamba-Nya dan Allah mendapati hati Nabi Muhammad saw. adalah 
sebaik-sebaik hati seorang hamba. Maka Allah memilih Nabi Muhammad 
saw. sebagai utusan-Nya, Allah mengutusnya untuk membawa risalah. 
Kemudian Allah melihat seluruh hati hamba-hamba-Nya setelah hati Nabi 
Muhammad saw dan Allah mendapati hati para sahabatnya adalah hati yang 
sangat baik setelahnya. Maka Allah menjadikan para sahabat sebagai 
pendamping Nabi-Nya yang mereka berperang untuk agama-Nya. Maka apa 
yang dipandang baik oleh umat Islam, maka itu baik di sisi Allah. Dan apa 
yang dipandang buruk oleh umat Islam, maka itu buruk di sisi Allah. 

Selain hadis ini menunjukkan kehujahan ijmak, sebagaimana yang 

disebutkan Abū Sunnah bahwasanya para ulama seperti imam al-Suyūtī, Ibnu 

Nujaim al-Ḥanafī dan banyak dari kalangan fukaha beristidlal dengan potongan 

kalimat (إلخ ََححَسحَنَ ...َ ََاللَّ ََعَّنَ دحَ فحـَهَ وحَ ناَ ,َ ََححَسحَ لَّمَ ونحَ حَسَ 
الم رحَأحَىَ اَ  tentang kehujahan ‘urf.43 (فحَمحَ

Artinya, hadis ini mengisyaratkan bahwa segala sesuatu dari kebiasaan yang 

dipandang baik oleh kaum muslimin, maka itu juga baik di sisi Allah. Dan Allah 

tidak menjadikan hukum dengan yang batil.  

Hadis lain yang menjadi landasan normatif ‘urf adalah hadis yang 

diriwayatkan oleh imam Abu Daud dari sahabat Abdullah bin ‘Umar ra. 

 

42Ahmad bin Muhammad bin Ḥanbal, Musnad al-Imām Ahmad bin Ḥanbal, Juz 2 (Cet I; 

Beirūt: Dār al-Kutub al-‘ilmiyyah, 2008 M/1429 H), h. 484.  

43Ahmad Fahmī Abū Sunnah, al-‘Urf wa al-‘ādah fī ra’yi al-Fuqahā (t.t.p., Maṭba’atu al-

Azhār, 1947 M/1367 H), h. 24. 
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عحلحي هَّوحسحلَمح:َ"الَ  َالِلََّصحلَىَالَِلَ  َرحس ول  :َقحالح ,َقحالح ََعحنَّاب نَّع محرح يحال  َمّك  يحال  لَّمحكَةح,َوحال مّك  وحز ن َوحز ن َأحه 
لَّال محدّينحةّ"   44(دحَاوَ دحََوَ ب ـَأحََهَ جحَرحخََ .)أحَأحه 

Artinya: 

Dari Ibnu ‘Umar ra. dia berkata bahwasanya Rasulullah saw. bersabda: 
“Timbangan adalah timbangan penduduk Makkah dan Takaran adalah 
takaran penduduk Madinah”. 

Imam Taqiyuddīn al-Ḥiṣnī menjelaskan bahwa wajhu dilālah dalam hadis 

ini terletak pada penegasan Nabi Muhammad saw. yang menetapkan untuk 

penduduk Madinah yang rata-rata petani, agar tetap menggunakan takaran dalam 

proses transaksi jual belinya. Sementara itu, untuk penduduk Makkah yang rata-

rata berprofesi sebagai pedagang, agar tetap menggunakan timbangan dalam 

transaksi jual belinya.45 Oleh karena itu, dapat dipahami dari penjelasan tersebut 

bahwasanya Nabi Muhammad saw. memberikan legitimasi untuk tradisi yang 

berkembang di dua kota tersebut dan tidak bermaksud menghapus atau 

memaksakan tradisi pada satu daerah untuk diterapkan di daerah yang lain. 

Kedua hadis di atas merupakan hadis yang tidak secara ṣarīh menyebutkan 

kata ‘urf ataupun al-ma’rūf dalam redaksi matannya. Dr. Muhammad Ṣidqi al-

Burnu mengatakan bahwasanya terdapat juga hadis yang secara ṣarīh menyebutkan 

kata ‘urf atau al-ma’rūf dan menunjukkan akan kehujahan ‘urf.46 berikut beberapa 

hadis tersebut: 

a. Perkataan Nabi Muhammad saw. kepada Hindun istri Abū Sufyān ra. ketika 

dia memberitahukan kepada Nabi Muhammad saw. bahwa suaminya adalah 

suami yang pelit yang tidak memberikan nafkah yang cukup kepadanya dan 

 

44Al-Hāfiż Abū Dāud Sulaimān bin al-Asy’aṡ al-Azdiyyi al-Sijistānī, Sunan Abī Dāud, Juz 

5 (Beirūt: Dār al-Risālah al-‘alāmiyyah, 2009 M/1430 H), h. 227. 

45Taqiyuddin Abū Bakr bin Muhammad bin ‘Abdu al-Mu’min al-Ḥiṣnī, Kitāb al-Qawā’id, 

Juz 1 (Cet I; Riyāḍ: Maktabah al-Rusyd, 1997 M/1418 H), h. 358. 

46Dr. Muhammad Ṣidqi bin Ahmad al-Burnu, al-Wajīz fī Īḍāḥ Qawā’id al-Fiqh al-

Kulliyyah, h. 272.  
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anak-anaknya. Kemudian dia bertanya kepada Nabi Muhammad saw. untuk 

mengambil nafkah tersebut dari harta Abū Sufyān tanpa sepengetahuan Abū 

Sufyān. Lantas Nabi saw. menjawab: 

فّيكَّوحوحلحد كَّبِّل محع ر وفّ.   47(يَُّــــــــــارحَـــــخحَالبَ َاهَ وحرَحَ)خ ذّيَمحاَيحك 
Artinya: 

Ambillah dari hartanya yang cukup untukmu dan anakmu dengan baik. 

b. Hadis Nabi Muhammad saw. tentang orang yang mengurus harta-harta yang 

disedekahkan. 

َيح ك لحَمّنـ هحاَبِّل محع ر وفَّ َوحليّـحهحاَأحن  ج نحاح َعحلحىَمحن    48(يَُّــــــــــارحَـــــخحَالبَ َاهَ وحرَحََ.)لَح
Artinya: 

Dan tidak ada dosa bagi orang yang mengurusnya untuk memakan darinya 
dengan cara yang ma’rūf.  

c. Hadis Nabi Muhammad saw. yang diriwayatkan oleh imam Mālik dari sahabat 

Abū Hurairah ra. tentang berbuat baik kepada budak. 

َال عحمحلَّإّلَََمحاَي طّيقَ للّ م ل وكَّ َمّن  َي كحلَف  وحت ه َبِّل محع ر وفّ.َوحلَح   49ك(الَّمحََهَ جحَرحخََ .)أحَطحعحام ه َوحكّس 
Artinya: 

Seorang budak berhak mendapatkan makanan dan pakaian dengan baik. 
Dan tidak dibebani dengan pekerjaan melainkan sesuai dengan 
kemampuannya. 

3. Perkataan para ulama tentang kehujahan ‘urf. 

a. Mazhab Hanafi 

Imam Muhammad bin ‘Abdi al-Wāḥid atau yang lebih dikenal dengan Ibn 

al-Hamām al-Ḥanafī mengatakan bahwasanya ‘urf menjadi satu dalil berdasarkan 

 

47Abū ‘Abdillah Muhammad bin Ismā’īl al-Bukhārī, Ṣaḥīh al-Bukhārī (Cet I; Beirūt: Dār 

Ibn Kaṡīr, 2002 M/1423 H), h. 1367. 

48Abū ‘Abdillah Muhammad bin Ismā’īl al-Bukhārī, Ṣaḥīh al-Bukhārī, h. 675.  

49Mālik bin Anas, al-Muwaṭṭa’, Juz 2 (Cet II; Beirūt: Dār al-Garbī al Islāmī, 1997 M/1417 

H), h. 576.  
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nas-nas Al-Qur’an dan sunah.50 Imam al-Sarkhasī juga mengatakan bahwasanya 

hukum yang ditentukan dengan ‘urf sama dengan yang ditentukan dengan nas.51 

Bahkan menurutnya, mengesampingkan ‘urf atau adat yang telah jelas merupakan 

kesalahan yang nyata.52 Imam Ibnu ‘Ābidīn mengatakan: 

َأحص ل َوحاعَ  كَحثّيحة َححتَََّجحعحل واَذحلّكح َال ع ر فَّرحجحعحَإّلحي هَّفَِمحسحائّلح   53.لحم َأحنََاع تّبحارح

Artinya: 

Ketahuilah, sesungguhnya pertimbangan ‘urf dalam menentukan sebuah 
hukum dapat dilihat dari banyaknya masalah yang dirujuk kepadanya, 
sampai mereka (ulama) menjadikannya asal.  

b. Mazhab Mālikī 

Menurut Muhammad Abū Zahrah, mazhab Mālikī adalah mazhab yang 

paling banyak menggunakan ‘urf dan kebiasaan-kebiasaan dalam dasar dan 

pertimbangan istinbat hukum.54 Berikut beberapa perkataan para ulama mazhab 

Mālikī tentang kehujahan ‘urf. 

Ketika membahas tentang raḍā’ah Ibnu ‘Arabī mengatakan: 

كحامّ. حح  َأ ص ولَّالشَريّعحةَّي ـق ضحىَبهَّّفَِال  َوحال عحادحة َأحص ل َمّن    55ال ع ر ف 
Artinya: 

Al-‘urf dan adat adalah salah satu pokok dari pokok-pokok syariat yang 
digunakan dalam memutuskan suatu perkara hukum. 

 

50Ibn Hamām Muhammad bin ‘Abd al-Wāhid, Fatḥ al-Qadīr, Juz 7 (Beirūt: Dār al-Fikr, 

t.th.), h. 15.  

51Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahl al-Sarkhasī al-Ḥanafī, al-Mabsūṭ, Juz 13 (Beirūt: 

Dār al-Ma’rifah, 1993 M/1414 H), h. 14.  

52Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahl al-Sarkhasī al-Ḥanafī, al-Mabsūṭ, Juz 13, h. 14.  

53Ibnu ‘Ābidīn Muhammad Amīn Afandī al-Ḥanafī, Majmū’ah al-Rasāil Ibn ‘Ābidīn, Juz 

2 (Beirūt: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th.), h. 155.  

54Muhammad Abū Zahrah, Mālik: Ḥayātuhu wa ‘Aṣruhu Ārāuhu wa Fiqhuhu (Cet II; Dār 

al-Fikr al-‘Arabī, 1947 M/1369 M), h. 353-359.  

55Abū Bakr bin al-‘Arabī, Aḥkām al-Qur’ān, Juz 1V (Cet III; Beirūt: Dār al-Kutub al-

‘Ilmiyyah, 2004 M/1424 H), h. 288.  
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 Imam Abū Ḥasan al-Tusulī dalam pembahasan tentang khiyār, lebih tegas 

mengatakan: 

م َعحلحي هّم َ َوحال  ك  هّم َوحاجّب  َالزيَ غَّوحالْ حو رَّإّنََحْح لحَالنَاسَّعحلحىَأحع رحافّهّم َوحمحقحاصّدح َمّنح فَّذحلّكح   56.بِّّلح

Artinya: 

Sesungguhnya pertimbangan terhadap ‘urf dan maqāṣid manusia adalah 
wajib. Dan menetapkan hukum yang menyelisihi kedua hal tersebut adalah 
tindakan penyelewengan dan ketidakadilan. 

c. Mazhab Syafii 

Kedudukan dan kehujahan ‘urf dalam mazhab Syafii, dapat dilihat dari 

perkataan imam al-Juainī yang mewakili mazhab ini dalam persoalan tersebut. 

Menurutnya: 

َلحَ َي ـتـحلحقَىَعحن  م  كَ لََح ك  َأحنَ مَّال عر فّ,َوحليّـحع لحمَّال نحاظّر  بفّحه  َالَّعتّنحاءَ  ب  َفِ َتحـعحام لَّالْ حل قّ,َوحللّنَاسَّفِ َيَحّ ف ظ 
َبِ جحاريَّالع ر فّ,َفّإَّ ط  يُّ  َلَحَ  مَّمحن  َال  ك  َذحلّكح ي ط َبّسّرّ  َيُّ  َفحـلحن  َالتـَعحام لَّع ر ف  َال فحبّي لَمّنح نََأحل فحاظحَذحلّكح

حَ َال م عحامحلحةَّمح م ولحة َبحيْ  َمّنح كَ لّ َصّن ف   ط لحقحةحَفِ 
لّهحاَعحلحىَال ع ر فَّالم   57.َأحه 

Artinya: 

Memahami ‘urf adalah kewajiban. Ketahuilah bahwa semua hukum 
berkaitan dengan lafaz yang dikenal dalam interaksi makhluk. Manusia 
memiliki ‘urf tertentu sehingga tidak akan terpelihara substansi suatu 
hukum selama tidak memperhatikan ‘urf yang berlaku. Karena lafaz yang 
mutlak (umum) dalam setiap muamalah maknanya berdasarkan ‘urf yang 
berlaku bagi para pelakunya.  

d. Mazhab Hambali 

Dalam mazhab Hambali, kehujahan ‘urf bisa dilihat dari pendapat imam al-

Ṭūfī dan syaikh al-Sa’dī. Setelah mengutip perkataan al-Qarāfī yang mengatakan 

bahwasanya penggunaan ‘urf tersebar dalam mazhab-mazhab fikih, Imam al-Ṭūfī 

mengatakan: 

 

56Abū Ḥasan al-Tusulī, al-Bahjah fī Syarḥ al-Tuḥfah, Juz 2 (Cet I; Beirūt: Dār al-Kutub al-

‘Ilmiyyah, 1998 M/1418 H), h. 101.  

57Dr. ‘Abdu al-‘Aẓīm al-Dīb, Fiqh Imām al-Ḥaramain: ‘Abdu al-Malik bin ‘Abdillah al-

Juainī (Cet. II; al-Manṣūrah: Dār al-Wafā’, 1988 M/1409 H), h. 375.  
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رحازَّ َأحص ححاب ـنحاَوحغحي  ه م َيحـر جّع َفَِال قحب ضَّوحال ّح  كَحمحاَيحـق ول  ا :َهحذح َأحنَّح َالشَر عَّتح دّيد َََق ـل ت  يحردّ َمّن  وحك لَُّمحاَلَحَ 
نـحه مَ  َبحـيـ  َمحاَيحـتـحعحارحف ه َالنَاس    58.فّيهَّإّلَح

Artinya: 

Saya katakan: sebagaimana yang dikatakan sahabat-sahabat kami dan yang 
lainnya, persoalan penerimaan barang dan semua yang tidak ditentukan oleh 
syariat batasan di dalamnya, dikembalikan kepada ‘urf yang berlaku di 
tengah-tengah manusia. 

 Semakna dengan pendapat al-Ṭūfī, syaikh ‘Abd al-Rahmān al-Sa’dī mengatakan: 

َالشُّر وطَّوحال َ  كَحبّي ,َيحـر جّع َفِكَحثّي َمّن  َأحص ل  َلحف ظ اال ع ر ف  َشحر ع اَوحلَح تحدّر  ت ـق    59.ق وقَّالَتَِّلَحَ 

Artinya: 

‘Urf adalah sumber hukum yang utama. Keberadaannya menjadi rujukan 
hukum terkait syarat serta hak dan kewajiban yang tidak ditentukan 
kadarnya oleh syariat dan lafaz 

F. Impresi Al-‘urf terhadap Penetapan Hukum 

Impresi al-‘urf terhadap penetapan hukum, sangat banyak ditemukan dalam 

bab-bab fikih. Akan tetapi, di sini peneliti mencukupkannya dengan menyebutkan 

contoh-contohnya dalam dua bab fikih. 

1. Impresi al-‘urf dalam bab nikah 

Pernikahan merupakan akad yang sangat penting dalam kehidupan pribadi 

dan masyarakat serta merupakan ikatan sosial yang paling kuat.60 Hal ini bisa dilihat 

dari apa saja yang diakibatkan dari pernikahan tersebut seperti ketetapan nasab, 

warisan dan bangunan keluarga yang saling berhubungan antara satu dengan yang 

lainnya. Oleh karena itu, syariat sangat memperhatikan segala perkara-perkara yang 

dapat menjaga kelanggengan dan keberlangsungan akad ini, seperti al-kafāah 

 

58Sulaimān bin ‘Abd al-Qawī bin al-Karīm al-Ṭūfī, Syarḥ Mukhtaṣar al-Rauḍah, Juz 2I 

(Cet I; t.tp.: Muassasah al-Risālah, 1987 M/1407 H), h. 212.  

59‘Abd al-Rahmān bin Nāṣir al-Sa’dī, al-Mukhtārāt al-Jaliyyah (Kairo: Dār al-Aṡar, 2005 

M/1425 H), h. 5.  

60Muṣṭafa ‘Abdu al-Raḥīm, al-‘Urf wa Aṡaruhu fī al-Tasyrī’ al-Islāmī (Cet. I; Bangāzī: Dār 

al-Kutub al-Waṭaniyyah, 1986 M/1395 H), h. 313. 
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(kesamaan atau sebanding) antara kedua pasangan, al-naẓr (melihat) kepada wanita 

yang akan dinikahi dan persetujuannya (al-riḍā’) serta perkara-perkara lainnya 

yang membantu menjaga keberlangsungan akad tersebut. Meskipun demikian, 

untuk menjaga urgensi dan sakralnya akad ini, dalam akad ini syariat melakukan 

beberapa penekanan yang tidak terdapat dalam akad-akad lain seperti akad jual beli 

dan yang lainnya. Sehingganya, ‘urf dan adat menjadi hal yang dipertimbangkan 

dalam memutuskan perkara-perkara yang ada dalam akad tersebut. Berikut dua 

perkara diantara perkara-perkara dalam akad ini, yang menunjukkan akan impresi 

‘urf terhadap penetapan hukum: 

a) Impresi ‘urf terhadap al-kafāah (kesamaan atau sebanding) dalam pernikahan 

Dalam kitab Fatḥ al-Qadīr, setelah menjelaskan bahwa al-kafāah 

merupakan hal yang perlu dipertimbangkan (muktabar), Imam Ibnu Hammam 

mengatakan: 

َع ر فَّالنَاسَّ َتحـف صّيلّهحاَأحي ض اَبِّلنَظحرَّإّلَح كّن َث ـب وت  نحاه َفحـي م  َال كحفحاءحةَّبِحاَقحدَم  َاّع تّبحار    61.ثحـبحتح
Artinya: 

Pertimbangan al-kafāah telah dibuktikan dengan apa yang kami 
kemukakan. Sehingga perinciannya juga dapat dibuktikan dengan melihat 
kepada ‘urf. 

b) Impresi ‘urf terhadap mahar  

‘Urf ataupun adat masuk dalam pembahasan tentang definisi mahar. Pada 

syarat mahar, sebagian fukaha mengatakan bahwa mahar itu adalah harta yang bisa 

dijadikan modal sesuai dengan adat, bisa dibagi dua, sehingga separuh dari mahar 

tersebut bisa dijadikan pengganti (‘iwaḍ) yang semisal sesuai dengan ‘urf.62 Imam 

Ibnu Qudāmah dalam kitabnya al-mugnī mengatakan: 

 

61Ibnu al-Hammām Kamāl al-Dīn Muhammad bin ‘Abdi al-Wāḥid al-Sayūsī, Fatḥ al-

Qadīr, Juz 3 (t.tp.: Dār al-Fikr, t.th.), 296.  

62Muṣṭafa ‘Abdu al-Raḥīm, al-‘Urf wa Aṡaruhu fī al-Tasyrī’ al-Islāmī, h. 319.  
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إَّذحاَطحلَقحَ َعحادحة ,َبِّحي ث  يَ ـتحمحوَل  نَّص ف  لَحه  يَحك ونح أَحن  .َوحي ش تَححط  إَّلَََمحالَ  يَحك ون  َلَح اقح اَلصَدح اَلدُّخ ولَّأحنَ قَحـب لح ا هح
لَ  َححلح َالنّ ص فَّمحال  َلُححاَمّن    63.بحقّيح

Artinya: 

Sesungguhnya mahar tidak lain hanyalah harta. Dan dipersyaratkan ia 
memiliki separuh dari harta yang sesuai dengan adat, sehingga jika ia 
menceraikan istrinya sebelum menjimaknya, istrinya akan mendapatkan 
separuh harta halal dari mahar tersebut. 

2. Impresi al-‘urf dalam bab sumpah (al-aimān) 

Melihat perbedaan istilah dan beragam nama atau bahasa untuk hal yang 

sama, bahkan terkadang satu kata menghimpun beberapa makna yang bukan makna 

bahasanya, membuat para fukaha membutuhkan ‘urf dalam persoalan sumpah. Hal 

ini dibutuhkan, agar bisa sampai pada satu kesimpulan yang menunjukkan maksud 

dari orang yang bersumpah.64  

Perhatian para fukaha terhadap ‘urf dalam perkara ini sangatlah besar. 

Sehingga sebagian mereka mendahulukan ‘urf dari pada lugah, qiyas dan al-‘urf al-

syar’ī untuk menetapkan hukum dalam perkara ini.65 Sebagai contohnya, para 

fukaha mengatakan bahwasanya seseorang yang besumpah untuk tidak berbicara 

dalam satu hari, kemudian dia salat. Orang tersebut tidak dianggap melanggar 

sumpahnya karena salat merupakan al-‘urf al-syar’ī menurut ḥanafiyyah dan 

sebagian syāfi’iyyah sebagaimana yang disebutkan oleh al-Ramlī dalam kitabnya 

niḥāyah al-muḥtāj.66

 

63Abū Muhammad ‘Abdullah bin Aḥmad bin Muhammad bin Qudāmah, al-Mugnī, Juz 7 

(Cet. I; al-Qāhirah: Maktabah al-Qāhirah, 1968 M/1388 H), h. 217.  

64Muṣṭafa ‘Abdu al-Raḥīm, al-‘Urf wa Aṡaruhu fī al-Tasyrī’ al-Islāmī, h. 289.   

65Muṣṭafa ‘Abdu al-Raḥīm, al-‘Urf wa Aṡaruhu fī al-Tasyrī’ al-Islāmī, h. 289.  

66Muṣṭafa ‘Abdu al-Raḥīm, al-‘Urf wa Aṡaruhu fī al-Tasyrī’ al-Islāmī, h. 289.  



 

44 

 

BAB III 

TINJAUAN UMUM TENTANG AL-LUGAH 

A. Definisi Al-Lugah 

Secara etimologi lugah berasal dari kata bahasa arab lagā-yalgū ( وغَ لَ يحـََ-اَغحَلحَ ) 

yang berarti jika dia berbicara ( لَمحَ تحكح  Dalam ilmu ṣaraf, lugah atau lugwatun 1.(إذحاَ

 yang dihapus lām al-fi’linya.2 Imam (ف ـع لحةَ ) berasal dari timbangan kata fu’latun (ل غ وحةَ )

Ibnu Manẓūr mengartikan lagā dengan segala sesuatu dari perkataan yang tidak 

berarti dan tidak mendatangkan faidah maupun manfaat.3 

Lugah secara istilah, dapat dilihat dari definisi-definisi yang telah 

disebutkan oleh para ulama, diantaranya: 

1. Menurut Ibnu Jinnī lugah adalah: 

َأحع رحضّه مَ  َعحن  كَ لَُّقحـو م  َي ـعحبَّ  َبِّحا   4.اللُّغحة :َأحص وحات 

Artinya: 

Suara atau bunyi yang digunakan oleh suatu kaum untuk mengungkapkan 
maksud mereka. 

2. Menurut Dr. Aḥmad Mukhtār lugah adalah 

َمحو ض وع َفَِصحو تَ    5.محع نً 
Artinya: 

Makna yang diungkapkan dengan suara. 

 

 

1Muhammad bin Ibrāhīm al-Ḥamd, Fiqh al-Lugah: Mafhūmuh, Mauḍū’ātuh, Qaḍāyāh (Cet 

I; al-Mamlakah al-‘Arabiyyah al-Su’ūdiyyah: Dār Ibn al-Khuzaimah, 2005 M/1426 H) h, 18.  

2Ibrāhīm Asy’īl, Lugah al-Ta’rīf wa Ta’rīf al-Lugah, Tesis (Magrib, Jāmi’ah Sayyidī 

Muhammad bin Abdillah, 2012), h. 63   

3Jamāluddīn Abū al-Faḍl Muhammad bin Mukrim bin Manẓūr al-Anṣārī al-Ifrīqī, Lisān al-

‘Arab, Juz 15 (Cet. II; Beirūt: Dār al-Ṣādir, 1955 M/1374 H), h. 251.  

4Abū al-Fatḥ ‘Uṡmān bin Jinnī, al-Khaṣāiṣ, Juz 1 (Kairo: Dār al-Kutub al-Miṣriyyah, 2006 

M/1427 H), h. 33.  

5Dr. Aḥmad Mukhtār ‘Umar, ‘Ilmu al-Dalālah (Cet V; t.tp.: ‘Ālam al-Kutub, 1997 M/1417 

H), h. 5.   
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3. Menurut Ibnu Ḥājib lugah adalah: 

َو ضّعحَلّمحع نً َ   6 .ك لَُّلحف ظ 

Artinya: 

Setiap lafaz yang diungkapkan untuk suatu makna. 

4. Menurut sebagian ahli hadis lugah adalah: 

َمحَ  َالرُّم وزَّالصَو تيَّةّ,َأحو  ظّيَةَّتَح تحزنّ َفَِأحذ هحانَّأحفـ رحادَّالْ حمحاعحةَّاللُّغحويّةَّ,ََأحنََّحاَنّظحام َمّن  َاحلصُّوحرَّاللَف  م وعحة َمّن 
َم عحيََْ  َأحب ـنحاءَّم  تحمحع  ح دحم َللّتـَفحاه مَّبحيْ  تحخ    7.وحت س 

Artinya: 

Sebuah aturan atau sistem dari lambang-lambang suara, atau sekumpulan 
bentuk-bentuk ucapan yang tersimpan pada benak anggota komunitas 
bahasa, yang berfungsi untuk berkomunikasi antar pemakainya dalam suatu 
masyarakat tertentu. 

Dari pengertian tentang lugah di atas, bisa diketahui pula bahwasanya lugah 

memiliki 4 rukun, yaitu: 

a. Suara-suara yang diucapakan. (َمحن ط وقحة  (أحص وحات 
b. Fungsi dari lugah adalah ungkapan tentang tujuan atau maksud. (ََ وحظّيفحتـ هحاَالتـَع بّي

حغ رحضَّ  (عحنَّال 

c. Lugah tersebut eksis di tengah komunitas yang saling memahami maksud dan 

tujuan mereka dengan lugah tersebut. (َيحـتـحفحاهَح ونحَبِّحا حَقحـو م  َبحيْ   (أحنََاللُّغحةحَتحعّيش 
d. Setiap komunitas memiliki lugah. ( ََل غحة  (لّك لّ َقحـو م 

Sebagian definisi terbaru tentang lugah sudah semakin meluas dengan tidak 

membatasi lugah hanya pada bunyi atau suara-suara. Include di dalamnya juga 

semua wasilah untuk saling memahami, seperti isyarat-isyarat, ekspresi wajah dan 

yang lainnya. Namun, yang paling masyhur adalah pembatasan lugah hanya pada 

 

6Ibnu Ḥājib Jamāluddin bin ‘Amr Uṡmān bin ‘Umar bin Abī Bakr, Mukhtaṣar Muntahā al-

Su’li wa al-Amal fī ‘Ilmi al-Uṣūl wa al-Jadl, Juz 1 (Cet I; Beirūt: Dār Ibn Ḥazm, 2006 M/1427 H), 

h 220.   

7Muhammad bin Ibrāhīm al-Ḥamd, Fiqh al-Lugah: Mafhūmuh, Mauḍū’ātuh, Qaḍāyāh, h, 

19.   
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bunyi ataupun suara. Karena, wasilah-wasilah yang lain terbatas dan rendah 

nilainya. 

Dari pengertian di atas juga, bisa diketahui bahwasanya al-lugah al-

‘arabiyyah adalah suara atau sekumpulan bentuk-bentuk ucapan bangsa Arab untuk 

menyampaikan maksud dan tujuan mereka. 

B. Urgensi dan Esensi Al-Lugah terhadap Ilmu-ilmu Syariat 

1. Keutamaan al-Lugah 

Diantara nikmat Allah swt yang begitu besar dan dikhususkan untuk umat 

manusia adalah nikmat bahasa. Nikmat bahasa inilah merupakan inti serta 

penopang utama ketika manusia hendak menjelaskan dan menyampaikan maksud 

dan tujuan mereka (‘umdah al-bayān). Dengan bahasa, manusia mampu bercakap-

cakap antara satu dengan yang lainnya, sehingga mereka mampu memenuhi 

kebutuhan hidup mereka. Dari sini, dapat diketahui keutamaan yang begitu besar 

dari al-lugah itu sendiri.  

Di dalam Q.S. al-Baqarah/2: 31, Allah swt berfirman: 

بّ ـ و نِ َبِحّسَ حاۤءَّهٰٓؤ لَحَۤ
ْۢ
َاحن  ةَّفحـقحالح كح ى 

ۤ
لٰ ََعحرحضحه م َعحلحىَال مح كَ لَهحاَثُ  حسَ حاۤءح حَوحعحلَمحَاٰدحمحَالَ  ت م َصٰدّقّيْ  كَ نـ  َ.ءَّاّن 

Terjemahnya: 

Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda) seluruhnya, kemudian 
Dia memperlihatkannya kepada para malaikat, seraya berfirman, “Sebutkan 
kepada-Ku nama-nama (benda) ini jika kamu benar.8 

Menafsirkan ayat tersebut, Imam al-Ḥusain bin Muhammad ‘Abdullah al-Ṭībī 

mengatakan: 

َعحلّمحَالشَريّعحةحَأحفحَ َالتَححلَىَبِّل عّبحادحةّ,َفحكحي فح يحة َأحنََعّل محَاللُّغحةَّفحـو قح َهحذّهَّالْ    9.ادحت 

 

 

8Kementerian Agama, Al-qur’ān dan Terjemahnya, h. 6.  

9Jalāl al-Dīn Abdu al-Rahmān bin Abī Bakr al-Suyūṭī, al-Iklīl fī Istinbāṭ al-Tanzīl (Beirūt: 

Dār al-Kitāb al-‘Arabī, t.th.), h. 16-17.  
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Artinya: 

Ayat ini memberikan faidah bahwasanya ilmu bahasa lebih dari sekedar 
menghiasi diri dengan ibadah, maka bagaimana dengan ilmu syariat?! 

Maksudnya, bahasa ataupun ilmu bahasa yang Allah swt anugerahkan 

kepada umat manusia memiliki keutamaan yang lebih besar dari sekedar manusia 

itu hanya menghiasi dirinya dengan ibadah. Manusia mampu mengenal Allah, dia 

paham dengan maksud ibadah hingga menghiasi dirinya dengan ibadah, semua 

karena nikmat bahasa yang telah Allah swt pahamkan kepadanya. 

Adapun bahasa Arab, Allah swt memuliakannya dengan menjadikannya 

sebagai bahasa kitab-Nya. Sebagaimana firman Allah swt Q.S al-Syu’arā’/26: 192-

195. 

ََۙبلّّسحانَ لحتـحَهَوحانََّ َال م ن ذّريّ نح َلتّحك و نحَمّنح حمّيْ  ََۙعحلٰىَقحـل بّكح َبهَّّالرُّو ح َالَ  ََۗنحـزحلح ح َال عٰلحمّيْ  َ َن زيّ ل َرحبّ  َمُّبّيْ   ََ.عحرحبّ  

Terjemahnya: 

Sesungguhnya ia (Al-Qur’an) benar-benar diturunkan Rabb semesta alam. 
Ia (Al-Qur’an) dibawa turun oleh Rūh al-amīn (Jibril). (Diturunkan) ke 
dalam hatimu (Nabi Muhammad) agar engkau menjadi salah seorang 
pemberi peringatan. (Diturunkan) dengan bahasa Arab yang jelas.10 

Setelah menyebutkan ayat ini, imam Aḥmad bin Fāris Abū al-Ḥusain atau 

yang lebih dikenal dengan Ibnu Fāris, mengatakan: 

َاللُّغحاتَّقحاصّرحة َعحن ه َوحوحاقّعحَ   11.ة َد ونحهَ فحـلحمَاَخ صََجحلََثحـنحاؤ ه َاللّ سحانحَال عحرحبََّبِّل بـحيحانَّع لّمحَأحنََسحائرّح

Artinya: 

Maka ketika Allah swt mengkhususkan bahasa Arab dengan lafaz al-lisān, 
dapat diketahui bahwasanya seluruh bahasa selain bahasa Arab adalah 
bahasa yang kurang sempurna dan berada jauh di bawahnya. 

 

10Kementerian Agama, Al-qur’ān dan Terjemahnya, h. 375. 

11Abū al-Ḥusain Ahmad bin Fāris bin Zakariyā, al-Ṣaḥābiyyu fī Fiqh al-Lugah al-

‘Arabiyyah wa Masāiliha wa Sunan al-‘Arab fī kalāmiha (Cet. I; Beirūt: Maktabah al-Ma’ārif, 1993 

M/1414 H), h. 43.  
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Keutamaan lain dari bahasa Arab adalah bahasa ini telah dinafikan oleh 

Allah swt dari berbagai penyimpangan dan kebengkokan (al-‘iwaj), sebagaimana 

firman Allah swt Q.S. al-Zumar/39: 28. 

َلعَحلَه م َيحـتـَق و نحَ َعّوحج  َعحرحبيًّّاَغحي حَذّي  َ.ق ـر اٰنَّ 
Terjemahnya: 

(Yaitu) Al-Qur’an dalam bahasa Arab yang tidak ada kebengkokan (di 
dalamnya) agar mereka bertakwa.12 

Senada dengan ayat di atas, imam al-Syāfi’ī mengatakan dalam kitab al-

Risālah bahwasanya menguasai seluruh cabang-cabang ilmu bahasa Arab adalah 

perkara yang absurd bagi selain Nabi Muhammad saw.13 Akan tetapi hal tersebut 

tidak menunjukkan kemunduran dan mengurangi kemuliaan ataupun 

menghilangkan pengetahuan tentang bahasa Arab itu sendiri, ketika wafatnya Nabi 

Muhammad saw. Imam al-Syāfi’ī melanjutkan perkataannya, bahwa penguasaan 

bangsa Arab tentang bahasa Arab seperti pengetahuan tentang sunah yang terpisah 

dan tersebar di sisi para fukaha. Akan tetapi secara umum, sunah-sunah tersebut 

tetap terjaga dan tidak hilang di sisi para fukaha.14 Jika seseorang ingin menguasai 

sunah-sunah tersebut, maka dia harus mengambil langsung dari para fukaha. 

Demikian pula dengan bahasa Arab, jika ada sesuatu yang samar atau 

terhalang dari sebagian ahlinya, maka sesungguhnya dia akan ditemukan di sisi para 

ahli bahasa Arab yang lainnya. Akan tetapi hal tersebut tidak menunjukkan 

kesalahan ataupun kekurangan atas keseluruhan ahli bahasa Arab. 

 

 

12Kementerian Agama, Al-qur’ān dan Terjemahnya, h. 461.  

13Muhammad bin Idrīs al-Syāfi’ī, al-Risālah (Cet. II; Beirut: Dār al-Nafāis, 1431 H/2010 

M), h. 49.    

14Muhammad bin Idrīs al-Syāfi’ī, al-Risālah, h. 51.   
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2. Hukum Mempelajari Bahasa Arab dan Implikasi Buruk al-‘Ujmah15  

Perkataan para ulama tentang hukum mempelajari bahasa Arab, telah 

banyak dinukil. Perkataan-perkataan tersebut juga menunjukkan esensi dan urgensi 

bahasa Arab, diantaranya perkataan khalifah ‘Umar bin Khaṭṭāb ra. 

نَّال عّبحارحةَّ ينّ,َوحالتـَفحهُّمَّفَِال عحرحبيَّةّ,َوحح س    16 .عحلحي ك م َبِّلتـَفحقُّهَّفَِالدّ 

Artinya: 

Wajib atas kalian untuk mendalami agama ini, memahami bahasa Arab serta 
ungkapan-ungkapan yang baik dan indah.  

Melihat bahasa Arab yang begitu urgen, membuat imam al-Syāfi’ī 

memandang bahwasanya hukum mempelajarinya adalah wajib bagi setiap muslim. 

َيحـتـحعحَ َأحن  لّم  َعحلحىكَ لّ َم س  ب  د ه َفَِأحدحاءَّفحـر ضّهَّيَحّ ل غ ه َجحه  َلّسحانَّال عحرحبَّمحاَيحـبـ    17.لَمحَمّن 

Artinya: 

Wajib bagi setiap muslim untuk mempelajari bahasa Arab sesuai dengan 
kemampuannya untuk menunaikan kewajibannya. 

Imam al-Māwardī menyebutkan hal yang sama. 

هَّّ َم  تحهّد َوحغحي  َمّن  لّم  َعحلحىكَ لّ َم س    18.وحمحع رفّحة َلّسحانَّال عحرحبَّفحـر ض 

Artinya: 

Dan pengetahuan tentang bahasa Arab adalah wajib bagi setiap muslim dari 
kalangan mujtahid dan yang selainnya. 

Perkataan dua imam di atas, zahirnya seakan-akan tidak ada perbedaan 

tingkatan kewajiban seorang mujtahid dan muslim yang lainnya dalam memahami 

dan menguasai bahasa Arab. Muhammad bin Sa’īd Ruslān menjelaskan 

 

15Al-‘ujmah atau afrasia yang berarti ketidakmampuan untuk mengungkapkan atau 

memakai ujaran yang dibentuk menurut pola gramatikal.   

16Aḥmad bin ‘Abd al-Ḥalīm bin ‘Abd al-Salām bin Taimiyyah al-Ḥarānī, Iqtiḍāu al-Ṣirāṭ 

al-Mustaqīm li Mukhālafah Aṣḥāb al-Jaḥīm, Juz 1 (Cet II; al-Mamlakah al-‘Arabiyyah al-

Su’ūdiyyah: Dār Isybīliyyah, 1998 M/1419 H), h. 527.  

17Abū ‘Abdillah Muhammad bin Sa’īd Ruslān, Faḍl al-‘Arabiyyah wa Wujūb Ta’allumuha 

‘ala al-Muslimīn (Miṣr: Dār al-Furqān al-Miṣriyyah, t.th.), h. 88.  

18Abū ‘Abdillah Muhammad bin Sa’īd Ruslān, Faḍl al-‘Arabiyyah wa Wujūb Ta’allumuha 

‘ala al-Muslimīn, h. 88.  
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bahwasanya nukilan imam al-Syaukānī terhadap perkataan dari imam al-Syāfi’ī dan 

imam al-Māwardī di atas, seolah ingin merinci secara detail antara kewajiban 

seorang mujtahid untuk memahami bahasa Arab dengan pemahaman yang baik dan 

luas dan kewajiban muslim yang lainnya (selain mujtahid) untuk dapat memahami 

kitab Rābbnya dan Sunah Nabi Muhammad saw.19 

Hampir serupa dengan penjelasan Muhammad Sa’īd Ruslān, Syaikh al-

Islām Ibnu Taimiyyah mengatakan: 

حل س نحَ ال  لّححَ وحن ص  ال عحرحبََّ ال قحان ونحَ َ نَح فحظح َ أحن  َ بحابِ  تّح  اس  أحم ر اَ َ أحو  َ إّيَحاب  أحم ر اَ محأ محر ونحَ ن َ عحن ه ,ََفحـنحح  ال محائلّحةحَ َ
َعحَفحـيحَ َالنَاس  َتحـرحكح اءَّبِّل عحرحبَّفَِخّطحابِّحا,َفحـلحو  ق تّدح مَّال كّتحابَّوحالسُّنَةّ,َوحال ّ فحظ َلحنحاَطحريّقحةحَفحـه  كَحانحَح  لحىَلح نّهّم 

ب ا. َ 20نحـق ص اَوحعحيـ 
Artinya: 

Kami diperintahkan baik itu dengan perintah yang bersifat wajib ataupun 
perintah yang bersifat mustaḥab, untuk menghafal peraturan berbahasa 
Arab dan memperbaiki lisan yang sesuai dengannya, sehingga itu bisa 
menjaga bagi kami, cara untuk memahami al-Kitāb dan Sunah Nabi saw, 
dan meneladani orang-orang Arab dalam percakapan mereka. Jika manusia 
dibiarkan bercakap sesuai dengan dialek ataupun kesalahan tata bahasa 
mereka itu akan menjadi sebuah kekurangan dan aib.  

Setelah mengatakan bahwa Allah swt, menurunkan Al-Qur’an dengan 

bahasa Arab dan mengutus rasul-Nya untuk menyampaikan risalah dengan bahasa 

Arab, Syaikh al-Islām Ibnu Taimiyyah mengatakan: 

ينَّفَِمحع رفّحةَّدّي لَّالدّ  هحلحَعحلحىَأحه  َالتَكحلُّمَّبهَّّأحس  َاع تّبحار  َالدَي نّ,َوحصحارح َمحع رفّحـت ه َمّن  َوحصحارحت  نَّالِلَّ,َوحأحقـ رحب 
َإّقحامحةَّشحعحائرَّّالدّ ينَّ يعَّأ م ورهّّم .إّلَح حن صحارَّفَِجَحّ َال م هحاجّريّنحَوحال  َم شحابِححتّهّم َللّسَابقّّيْحَمّن  َإلَح َ 21,َوحأحقـ رحب 

Artinya: 

Maka memahami bahasa Arab menjadi bagian dari agama ini dan 
membiasakan berbicara dengannya menjadi sangat mudah bagi pemeluk 

 

19Abū ‘Abdillah Muhammad bin Sa’īd Ruslān, Faḍl al-‘Arabiyyah wa Wujūb Ta’allumuha 

‘ala al-Muslimīn, h. 88.  

20Abū ‘Abdillah Muhammad bin Sa’īd Ruslān, Faḍl al-‘Arabiyyah wa Wujūb Ta’allumuha 

‘ala al-Muslimīn, h. 54.  

21Aḥmad bin ‘Abd al-Ḥalīm bin ‘Abd al-Salām bin Taimiyyah al-Ḥarānī, Iqtiḍāu al-Ṣirāṭ 

al-Mustaqīm li Mukhālafah Aṣḥāb al-Jaḥīm, Juz 1, h. 449-450.  
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agama ini dalam memahami agama Allah swt. dengan sebaik-baiknya, dan 
lebih dekat kepada menghidupkan syiar-syiar agama serta lebih mirip dalam 
mengikuti dan menyerupai generasi awal agama ini dari kalangan al-
Muhājrīn dan al-Anṣār di seluruh perkara-perkara mereka. 

Maka dari itu, perkataan-perkataan para ulama tentang wajibnya 

mempelajari bahasa Arab (dengan perbedaan tingkat kewajiban sesuai dengan 

status seorang muslim) di atas, menggambarkan urgensi bahasa Arab bagi 

kehidupan beragama seorang muslim, karena tidak ada cara lain bagi seorang 

muslim untuk bisa memahami Al-Qur’an dan sunah-sunah Nabi Muhammad saw. 

sampai ia mampu beribadah dengan baik kepada Allah swt, kecuali dengan 

memahami bahasa Arab. Sebuah kaidah uṣūliyyah mengatakan: 

.محاَ َوحاجّب  َإّلَََبهَّّفحـه وح َيحتّمَُّال وحاجّب  َلَح
Artinya: 

Apa saja yang suatu kewajiban tidak akan sempurna kecuali dengannya 
maka hukumnya adalah wajib. 

Oleh karena itu, ketidaktahuan terhadap bahasa Arab (al-‘Ujmah) dapat 

berimplikasi pada pemahaman yang keliru terhadap sebagian besar nas-nas syariat. 

Hal inilah yang menjadi salah satu penyebab lahirnya perkara-perkara baru yang 

tidak dikenal oleh generasi awal bahkan menyelisihi syariat yang suci ini. berikut 

perkataan para ulama yang menunjukkan akan hal tersebut: 

a. Perkataan imam al-Ḥasan al-Baṣri ketika ditanya tentang penyebab kesesatan 

dan penyimpangan umat. 

محة ,َيحـتحاحوَل و نحَعحلحىَغحي َّتَح وّي لّهَّإ لحكحته م َال ع ج  اَأحه    22.نَّ 

Artinya: 

Afrasia telah membinasakan mereka, mereka mentakwil (Al-Qur’an) tidak 
sesuai dengan tafsirannya. 

 

 

 

22Muhammad bin Ismā’īl al-Bukhārī, Khalq Af’āl al-‘Ibād (al-Riyāḍ: Dār al-Ma’ārif al-

Su’ūdiyyah, t.th.), h. 106.  
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b. Perkataan imam al-Syāfi’ī: 

َلّسحانَّأحرسّ طحاطحاليّسحَ تـحلحف واَإّلَََلّتَح كّهّم َلّسحانحَال عحرحبَّوحمحي لّهّم َإّلَح َاخ  َوحلَح    23.محاَجحهّلحَالنَاس 

Artinya: 

Tidaklah manusia itu bodoh dan berpecah belah kecuali karena mereka 
meninggalkan bahasa Arab dan kecenderungan mereka terhadap bahasa 
Aristoteles. 

c. Dalam kitab al-Khurāsāniyyah setelah menyebutkan penyebab kesesatan 

dalam agama ini, salah satunya adalah kebodohan dalam memahami maksud 

dari dalil-dalil dan kebodohan terhadap penggunaan dalil tersebut sebagaimana 

generasi awal dari umat ini, Syeikh ‘Abdu al-‘Azīz bin Marzūq al-Ṭarīfī 

menukil perkataan para ulama seperti Ayyūb al-Sikhtiyānī, Abū ‘Amr al-‘Alā 

dan al-Syāfi’ī yang mengatakan: 

َمحَ ثحـر  َأحك  لّهّم َبِّل عحرحبيَّةَّن  َبِّل عّرحاقّ,َلّْحه    24.تحـزحن د قح

Artinya: 

Orang-orang zindiq paling banyak berada di Iraq disebabkan karena 
kebodohan mereka terhadap bahasa Arab. 

Dari perkataan para ulama di atas, nampak jelas urgensi bahasa Arab. 

Bahasa Arab merupakan variabel utama untuk dapat mengetahui dan memahami 

Al-Qur’an dan sunah Rasulullah saw hingga kita mampu merealisasikan kenginan 

Allah swt. dan Rasul-Nya serta membedakan keduanya dari berbagai macam 

keinginan para pengikut hawa nafsu dengan istilah-istilah mereka. 

 

 

 

23‘Abd al-Raḥmān bin Abū Bakr Jalāluddīn al-Suyūṭī, Ṣaun al-Manṭiq wa al-Kalām ‘an 

Fann al-Manṭiq wa al-Kalām (Cet I; al-Qāhirah: Maṭba’ah al-Sa’ādah, 1947 M/1366 H), h. 15.  

24Dr. ‘Abd al-‘Azīz bin Marzūq al-Ṭarīfī, al-Khurāsāniyyah fī Syarḥ ‘Aqīdah al-Rāziyyīn 

(Cet I; Riyāḍ: Maktabah Dār al-Minhāj, 2016 M/1437 H), h. 22.  



53 

 

 

 

3. Kebutuhan ilmu-ilmu syariat yang begitu besar terhadap al-lugah 

(bahasa Arab) 

Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa untuk mengetahui 

dan memahami Al-Qur’an dan sunah nabi Muhammad saw. membutuhkan 

pengetahuan dan pemahaman yang bagus terhadap ilmu bahasa Arab. Sama 

halnnya dengan Al-Qur’an dan sunah, ilmu-ilmu syariat yang lain juga sangat 

membutuhkan bahasa Arab. Jika diibaratkan, bahasa Arab seperti jembatan yang di 

atasnya segala ibarat dan ungkapan berjalan menuju Al-Qur’an dan al-Sunnah. 

Imam Maḥmūd bin ‘Umar al-Khawārizmī yang lebih dikenal dengan imam al-

Zamakhsyarī, seorang ulama bermazhab Ḥanafī mengatakan “Dan hal demikian itu 

disebabkan oleh karena mereka tidaklah menemukan fikih dan penjelasan dari 

sebuah ilmu dari ilmu-ilmu Islam, dan juga dua ilmu yang mulia yaitu tafsir dan 

periwayatannya kecuali kebutuhan ilmu tersebut kepada bahasa Arab sangatlah 

jelas dan tidak terbantahkan serta sangatlah tampak dan tidak tertutupi.”25 

Imam al-Syāṭibī juga menerangkan hubungan esensial bahasa Arab 

terhadap ilmu-ilmu syariat dengan menjadikan relasi diantara keduanya sebagai 

sebuah hubungan mutual simbiosis yang secara kontinu selalu beriringan antara 

satu dengan yang lainnya. 

مَّاللُّغحةَّال عحرحَ َفحـه  مَّإّلَََمّن  َال فحه  َيحـف هحم هحاَححقُّ َعحرحبيَّة ,َفحلح كَحانحت  َإّذحا مّ,َلّحنََّ محاَالشَريّعحة َعحرحبيَّة ,َوح بيَّةَّححقََال فحه 
َفَِفحـهَ  تحدّئً  نحاَم بـ  اَو ج وهحَال ّع جحازّ,َفحإّذحاَفحـرحض  مَّالشَريّعحةّ,ََسّيَانَّفَِالنَط مَّمحاَعحدح تحدّئ َفَِفحـه  َم بـ  اَل عحرحبيَّةَّفحـه وح مّ

اَن ـَ اَلنّ هحايحةّ,َفحإّن  يَحـبـ ل غ َدحرحجحةح اَلشَريّعحةَّوحال م تـحوحسّ طَّلَح  مّ َم تـحوحسّ ط َفَِفحـه  َم تـحوحسّ ط ا,َفحـه وح اَل غحايحةَّأحو  ةّ َدحرحجح إَّلَح تـحهحى
َفَِ كَحذحلّكح كَحانح اَل عحرحبيَّةّ اَل ف صحححاءَّفِ مَّن  هّّم  اَلصَححابحةَّوحغحي  م  فَحـه  كَحانح فَّيهحاَح جَة كَحمحا م ه  فَحـه  فَحكحانح اَلشَريّعحةّ.

ارَّا مَّالشَريّعحةَّبِّق دح َفحـه  َنحـقحصحه َمّن  يحـبـ ل غ َشحأ وحه م َفحـقحد  َلَحَ  ,ََلتـَق صّيَّعحنـ ه مَ الَذّينحَفحهّم واَال ق ر آنحَح جَة ,َفحمحن 

 

25Abū al-Qāsim Maḥmūd bin ‘Umar al-Zamakhsyarī, al-Mufaṣṣal fī ‘Ilmi al-‘Arabiyyah 

(Cet. I; ‘Ammān: Dār ‘Ammār, 2004 M/1425 H), h. 30  
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. كَحانحَقحـو ل ه َفّيهحاَمحق ب ولَ  َح جَة ,َوحلَح ي ـع د  محه َلَحَ  َفحـه  َقحصَرح َ 26وحك لَُّمحن 
Artinya: 

Syariat itu adalah bahasa Arab. Dan jika dia adalah bahasa Arab itu sendiri 
maka tidak akan pernah ada yang memahaminya dengan baik dan benar 
kecuali orang yang memahami bahasa Arab dengan pemahaman yang benar. 
Karena keduanya berasal dari metode dan jalan yang sama terlepas dari sisi-
sisi kemukjizatan syariat. Jika kita membayangkan tentang seorang pemula 
dalam memahami bahasa Arab maka diapun seorang pemula dalam 
memahami syariat, atau jika seorang yang menengah dalam memahaminya 
maka diapun menengah dalam memahami syariat dan dia belum sampai 
pada ujungnya. Maka jika dia telah sampai pada puncak akhir dalam 
memahami bahasa Arab maka demikian pula tingkatannya dalam 
pemahaman syariat. Dan pemahamannya tentang bahasa Arab menjadi 
hujah sebagaimana dahulu pemahaman para sahabat dan selain mereka dari 
para ahli bahasa yang memahami Al-Qur’an adalah ḥujjah. Maka 
barangsiapa yang belum mencapai tingkatan mereka, sungguh 
pemahamannya terhadap syariat tidak sempurna sesuai kadar 
kekurangannya dari mereka para sahabat. Dan siapa saja yang 
pemahamannya kurang maka tidak dianggap sebagai hujah dan tidak pula 
perkataannya tentang syariat dapat diterima. 

C. Relasi Al-Lugah dengan Ilmu-ilmu Syariat 

1. Relasi al-lugah (bahasa Arab) dengan ilmu tafsir 

Relasi bahasa Arab dengan ilmu tafsir dapat diketahui dengan melihat 

beberapa hal yang menunjukkan esensi bahasa Arab sebagai salah satu wasilah 

utama dalam memahami Al-Qur’an beserta tafsirnya. Berikut beberapa hal tersebut: 

a. Penyebab-penyebab kesalahan dan kekeliruan yang terjadi ketika menafsirkan 

Al-Qur’an yang berimplikasi pada munculnya pemahaman-pemahaman baru 

yang menyimpang serta menyelisihi nas-nas syarak adalah kurangnya 

penguasaan terhadap ilmu bahasa Arab. Masuknya bangsa-bangsa selain arab 

ke dalam Islam mengakibatkan muncul dan tersebarnya afrasia (al-‘ujmah dan 

al-laḥn) yang berakibat ketidakfasihan dalam berbicara.  

 

26Abū Isḥāq Ibrāhīm bin Mūsā al-Lakhmī al-Garnāṭī al-Mālikī al-Syāṭibī, al-Muwāfaqāt fī 

Ūṣūl al-Syarī’ah, h. 789-790.  
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Diantara contohnya sebagaimana yang disebutkan oleh al-‘Allāmah 

Muhammad al-Amīn bin Muhammad al-Syinqīṭī, kekeliruan sebagian kaum 

muslimin di dalam memahami firman Allah swt Q.S al-‘Aṣr/103: 1-3: 

َەَۙ َاٰمحنـ و اَوحعحمّل واَالصٰ لّحٰتَّوحتحـوحاصحو اَبِّل حقّ  رۙ َاّلَََالَذّي نح َخ س  َاّنََالَ ّن سحانحَلحفّي 
 ࣖوحتحـوحاصحو اَبِّلصَبَ ََّوحال عحص رّۙ

Terjemahnya: 

Demi masa, sesungguhnya manusia benar-benar berada dalam kerugian, 
kecuali orang-orang yang beriman dan beramal saleh serta saling menasihati 
untuk kebenaran dan kesabaran.27 

Jika dilihat, zahir ayat ini menunjukkan bahwasanya yang berada dalam 

kerugian adalah seorang manusia. Dalilnya adalah kata al-Insān dalam ayat tersebut 

adalah mufrad atau bentuk tunggal. Namun, Ayat ketiga dari surat al-‘Aṣr terdapat 

pengecualian (istisnā’) yang menunjukkan bahwasanya kata al-insān dalam ayat 

sebelumnya tidak menunjukkan kepada seorang manusia. Al-‘allāmah Muhammad 

al-Amīn al-Syinqiṭi menjelaskan: 

الَ وحالْ حَ يحصّي َ تّغ رحاقّ,َ لّلّس  َوحاللَم َ حلّف  فحال  اَ كَحانحَوحاحّد  ن سحانَّوحإّن  ال ّ َ لحف ظح أحنََ َ ا:َه وح َهحذح َعحن  مّف رحاد َوحاب 
(َا لحةَّ)ال  َلّدحلَح كَ لََإّن سحان  :َإّنَ ن سحانح(َأحي  َ)إّنََال ّ .َوحعحلحي هَّفحمحع نًح تّغ رحاقّيَةَّعحلحىََبّسحبحبّهّمحاَصّيغحةحَع م وم  لَّس 

. َ 28ذحلّكح
Artinya: 

Dan jawaban untuk permasalahan ini bahwasanya lafaz al-Insān meskipun 
dalam bentuk tunggal, alif lām (ال) dalam kata tersebut untuk al-istigrāq 
yang menyebabkan bentuk tunggal menjadi bentuk umum dan plural. 
Sehingga makna yang benar dari kalimat ( اننسحَالَََّنََإ   ) berdasarkan petunjuk 
alif lām al-istigrāq adalah sesungguhnya semua manusia dalam keadaan 
merugi. 

b. Hal yang paling urgen untuk dapat memahami Al-Qur’an dan tafsirnya adalah 

penguasannya yang baik terhadap gramatikal dan semantik Arab. Oleh karena 

itu, sangat dilarang untuk berbicara persoalan Al-Qur’an dan juga tafsinya 

 

27Kementerian Agama, Al-qur’ān dan Terjemahnya, h. 601.  

28Muhammad al-Amīn al-Syinqīṭī, Daf’u Īhām al-Iḍṭirāb ‘an Āyāt al-Kitāb (Cet. I; Beirūt: 

Dār Ibn Ḥazm, 2019 M/1441 H), h. 383.  
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kecuali mereka yang menguasai gramatikal dan semantik Arab. Sebagaimana 

perkataan imam Mujāhid bin Jabar: 

لَُّلّحَ َيُحّ َعحالمّ اَبلّ غحاتَّال عحَلَح يحك ن  َيحـتحكحلَمحَفِكَّتحابَّالِلََّإّذحاَلَحَ  خّرَّأحن    29.رحبَّححد َي ـؤ مّن َبِّلِلََّوحال يـحو مَّالْ 

Artinya: 

Tidak boleh bagi seorang yang beriman kepada Allah dan hari kiamat untuk 
berbicara tentang tafsir Al-Qur’an jika dia tidak mengetahui ilmu bahasa 
Arab.  

c. Pengetahuan Bahasa Arab yang diwajibkan untuk dipelajari dan dikuasai 

dalam memahami Al-Qur’an beserta tafsirnya yaitu pengetahuan tentang 

maksud-maksud orang Arab dari pembicaraan serta etika bahasa mereka. 

Dari beberapa hal yang disebutkan di atas, dapat diketahui bahwasanya 

kaidah-kaidah bahasa Arab merupakan sebuah wasilah untuk masuk dalam disiplin 

ilmu Al-Qur’an beserta tafsirnya. Bahkan tanpa memahami dan menguasai kaidah-

kaidah bahasa Arab, akan menyebabkan kesalahan pandangan ataupun tafsiran 

terhadap Al-Qur’an. 

2. Relasi al-lugah (bahasa Arab) dengan ilmu hadis 

Diantara perkara yang telah dimaklumi, bahwa hadis merupakan sumber 

kedua dalam penetapan syariat (maṣdar al-tasyrī’) serta teks-teksnya berbahasa 

Arab.  Maka dari itu, ilmu hadis ini sangat bergantung pada pemahaman yang benar 

terhadap bahasa Arab. Berkaitan dengan hal tersebut, imam Ibnu Qayyim al-

Jauziyyah mengatakan: 

اَل عحرحبيََّ اَل ع ل وم  اَل حدّيثّ( َّوحمحبحادّئ ه َ)عّل م  حص لحيْ  اَل  اَل م تـحعحلّ قحةَّبِّلنَبّّ ,َوحمحع رفّحة  بحارّ حخ  اَل قّصحصَّوحال  ة كَ لُّهحاَ,َوحمحع رفّحة 
  30 .وحال فّق هَّوحغحي َّذحلّكحَ

 

 

29Abū ‘Abdillāh Badr al-Dīn bin Muhammad al-Zarkasyī, al-Burhān fī ‘Ulūm al-Qur’ān, 

Juz 1 (Cet I; Dār al-Ma’rifah, 1957 M/1376 H), h. 293. 

30Syamsu al-Dīn Abū ‘Abdillah Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah, Miftāḥ Dār al-Sa’ādah, Juz 2 

(Cet. II; al-Qāhirah: Maktabah al-Azhar, 1939 M/1358 H), h. 113. 
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Artinya: 

Dan pondasi-pondasi ilmu hadis adalah seluruh ilmu-ilmu bahasa Arab, dan 
semua berita dan kabar-kabar yang berkaitan dengan Nabi saw, pengetahuan 
tentang dua landasan utama (Al-Qur’an dan sunah) serta ilmu fikih dan 
selainnya. 

Syarat yang harus dipenuhi untuk menjadi seorang penuntut ilmu hadis 

adalah penguasaan bahasa Arab disertai dengan i’rabnya secara menyeluruh, 

sebagaimana yang dikatakan oleh imam al-Nawawī: 

نَّوحالتَص حّيفَّ َاللَح  لحم َمّن  وَّوحاللُّغحةَّمحاَيحس  َالنَح  َيحـتـحعحلَمحَمّن    31.وحعحلحىَطحالّبَّال حدّيثَّ:َأحن 

Artinya: 

Dan wajib bagi seorang penuntut ilmu hadis untuk mempelajari ilmu naḥwu 
dan bahasa Arab yang dengannya dia akan selamat dari afrasia dan al-
taṣḥīf32. 

Dinukilkan bahwasanya imam al-Auzā’ī memerintahkan untuk mengi’rab 

hadis: 

كَحان واَعحرحبَِ أحع رَّ َفحإّنََال قحو مح   33 .ب واَال حدّيثح

Artinya: 

I’rablah hadis karena sesungguhnya para salaf adalah bangsa Arab. 

Oleh karenanya, seseorang yang keliru dan salah dalam tata bahasa Arab, 

tidak pantas untuk meriwayatkan hadis. Imam al-Suyūṭī mengatakan bahwa ilmu 

hadis dan ilmu bahasa Arab adalah dua bersaudara.34 

 

31Abū Zakariyā Muḥyiyu al-Dīn Yaḥyā bin Syaraf al-Nawawī, al-Taqrīb wa al-Taisīr li al-

Nawawī (Cet. I; Beirūt: Dār al-Kitāb al-‘Arabī, 1985 M/1405 H), h. 75.  

32Menurut al-Ḥafidz Ibnu Ḥajar: al-Taṣḥīf adalah perubahan sebuah huruf atau lebih yang 

disebabkan oleh pengucapan dengan tetapnya bentuk tulisan.  

33Abū ‘Umar Yūsuf bin ‘Abdi al-Barr, Jāmi’u Bayān al-‘Ilmi wa Faḍlihi, Juz 1 (Cet. I; al-

Su’ūdiyyah: Dār Ibnu al-Jauzī, 1994 M/1414 H), h. 339.  

34Jalāl al-Dīn Abdu al-Rahmān bin Abī Bakr al-Suyūṭī, al-Muzhir fī ‘Ulūm al-Lugah wa 

Anwā’uh, Juz 2 (Cet. I; Beirūt: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1998 M/1418 H), h. 268. 
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Dalam ilmu hadis, diantara persoalan yang menunjukkan relasinya dengan 

bahasa Arab yaitu metode jamak dan tarjīḥ dalam mukhtalif al-ḥadīṡ35. Dalam 

metode tarjīḥ dua hadis yang secara zahir bertentangan, para ulama melakukan 

tarjīḥ dari perspektif sanad hadis dan dari perspektif matan atau tekstual hadis. Dari 

perspektif sanad hadis yang didalamnya berbicara tentang perawi hadis, para ulama 

diantaranya imam al-Syaukānī menyebutkan bahwa salah satu aspek-aspek tarjīḥ 

adalah: 

لَّ كَحذح يحك ن  َلَحَ  َمِنَ  َبِّل محع نًح كَحانحَعحالّم اَبِّللُّغحةَّال عحرحبيَّةَّلّحنهَ َأحع رحف     36.كحَتحـرحجَح َروّحايحة َمحن 

Artinya: 

Dirajihkan riwayat dari orang yang menguasai bahasa Arab. Karena dia 
yang paling mengetahui maknanya dari pada yang tidak seperti itu. 

Adapun untuk tarjīḥ dari perspektif matan, sebagaimana yang dikatakan 

pula oleh imam al-Syaukānī seperti tarjih dalil-dalil yang khusus atas dalil-dalil 

yang umum, tarjīḥ dalil umum yang belum dikhususkan dari dalil umum yang 

sudah dikhususkan, tarjīḥ dalil yang paling fasih dari yang fasih, tarjīḥ dalil yang 

menunjukkan kepada hakikat dari yang majas, tarjīḥ yang dalil majas yang 

menyerupai hakikat dari pada dalil majas yang tidak demikian, tarjīḥ dalil yang 

bersifat ‘urf dari dalil yang masih bersifat bahasa.37 Semuanya ini menunjukkan 

relasi yang begitu kuat antara ilmu hadis dan bahasa Arab. 

3. Relasi al-lugah (bahasa Arab) dengan ilmu al-qawā’id al-fiqhiyyah 

Ilmu al-qawā’id merupakan ilmu yang menjadi pondasi utama yang 

menguatkan dan mengokohkan ilmu-ilmu yang lainnya. Ilmu inilah yang menjadi 

sebab terkumpulnya al-asybāh wa al-naẓāir. Al-asybāh wa al-naẓāir adalah 

 

35Mukhtalif al-Ḥadiṡ adalah hadis yang diterima akan tetapi menyelisihi hadis yang semisal 

dengannya dan masih memungkinkan untuk dijamak atau ditarjih salah satunya.  

36Muhammad bin ‘Alī al-Syaukānī, Irsyād al-Fuḥūl ilā Taḥqīq al-Ḥaq min ‘Ilm al-Uṣūl, 

Juz 2, h. 1129.  

37Muhammad bin ‘Alī al-Syaukānī, Irsyād al-Fuḥūl ilā Taḥqīq al-Ḥaq min ‘Ilm al-Uṣūl, 

Juz 2, h. 1133-1134.  
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masalah- masalah yang memiliki kemiripan antara satu dengan lainnya yang telah 

diketahui oleh para ulama masalah-masalah tersebut ada perbedaan dalam 

hukumnya yang disebabkan oleh hal-hal yang tersirat atau bahkan tersembunyi. 

Oleh karena itu, yang ingin belajar ilmu Qawā’id, dia akan melihat bahwa pada 

kitab-kitab al-Qawā’id, bahasa Arab mempunyai peran yang besar terhadap kitab-

kitab tersebut. 

Metode yang digunakan para fuqaha dalam persoalan ilmu kaidah sangat 

mempengaruhi para ulama lugah untuk melakukan hal yang sama terhadap bahasa 

Arab. Hal ini sebagaimana yang disebutkan oleh imam al-Suyūtī: 

ََ وحأحلََإّنِ ّ فّيهّ,َ ال م تحاخّر ونحَ صحنـَفحه َ فّيمحاَ هَّ ال فّق  سحبّيلحَ بِّل عحرحبيَّةَّ َ ل كح أحس  َ أحن  َ بحاهََّقحصحد ت  حش  ال  كَ ت بَّ مّن  ف وه َ
 38. وحالنَظحائرَّّ

Artinya: 

Sesungguhnya aku ingin menempuh bersama bahasa Arab ini jalan atau 
metode ilmu fikih berdasarkan apa yang telah ditulis oleh orang-orang 
belakangan dalam kitab al-Asybāh wa al-Naẓāir.  

Diantara contoh yang menunjukkan relasi antara bahasa Arab dengan ilmu 

qawā’id al-fiqhiyyah adalah kaidah al-umūr bi maqāṣidiha yang merupakan salah 

satu kaidah dasar yang menjadi poros ilmu fikih, ia juga menjadi kaidah yang 

berporos di atasnya peraturan-peraturan tentang gramatikal Arab. sebagaimana 

yang disebutkan oleh imam al-Suyūṭī: 

ََ ال عحرحبيَّةّ ة َ)ال  م ورَّبِحقحاصّدّهحا(َفَِعّل مَّ َسّيبـحوحي هَّتُح ريَّقحاعّدح مّ,َفحـقحالح ال كحلح َفَِ َمحاع ت بَحَذحلّكح أحي ض ا,َفحأحوَل 
ََ النَائمّ َوحالسَاهّي,َوحمحاَتح كّيهّ بهَّّ َ م اَمحاَنحطحقح كَحلح َي سحمَى فّيهّ.َفحلح دَّ ال قحص  تَحاطَّ َبِّش  ه ور  ََوحالْ  م  ال حيـحوحانَّحت 

   39.ال م عحلَمحةَ 

 

 

38Jalāl al-Dīn Abdu al-Rahmān bin Abī Bakr al-Suyūṭī, al-Asybāh wa al-Naẓāir fī al-Naḥwi, 

Juz 1 (Beirūt: Muassasah al-Risālah, t.th.), h. 6.  

39Jalāl al-Dīn Abdu al-Rahmān bin Abī Bakr al-Suyūṭī, al-Asybāh wa al-Naẓāir fī Qawā’id 

wa Furū’i Fiqh syāfi’iyyah, Juz 1, h. 83.  
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Artinya: 

Kaidah al-umūr bi maqāṣidiha juga berlaku pada ilmu bahasa Arab, bahkan 
merupakan hal pertama yang dipertimbangkan dalam sebuah kalam atau 
ucapan. Sībawaih dan mayoritas ahli bahasa Arab berpendapat dengan 
disyaratkannya niat di dalam sebuah ucapan. Oleh karena itu, tidak disebut 
kalam apa yang diucapkan oleh orang tidur dan yang lupa dan tidak pula apa 
yang dikatakan oleh hewan-hewan jinak yang terlatih. 

Contoh aplikasi kaidah ini dalam masalah fikih, diantaranya adalah jika ada 

yang bersumpah untuk tidak berbicara dengan seseorang tertentu. Kemudian dia 

berbicara kepada orang yang tidur atau pingsan, maka tidak batal sumpahnya 

sebagaimana yang ditegaskan oleh imam al-Rafi’ī.40 Furuk dari kaidah ini dalam 

ilmu bahasa Arab sangat banyak, bahkan mayoritas problematika sintaksis Arab 

dibangun di atas permasalahan ini.41 

Contoh lainnya adalah kaidah al-mukabbar lā yukabbar. Misalkan, tidak 

ada tambahan dan pembebanan dalam masalah diyāt bagi pembunuhan yang 

disengaja maupun yang mirip disengaja.42 Contohnya dalam permasalahan bahasa 

Arab adalah bentuk plural (jamak) dari sebuah kata, boleh untuk dipluralkan yang 

kedua kalinya lagi dengan syarat, kata tersebut tidak dalam bentuk akhir dari plural 

kata tersebut ( عَّو مََ ىَالْ َ هحَتـحَنـَ مَ  ). 

 

 

 

 

 

 

40Jalāl al-Dīn Abdu al-Rahmān bin Abī Bakr al-Suyūṭī, al-Asybāh wa al-Naẓāir fī Qawā’id 

wa Furū’i Fiqh syāfi’iyyah, Juz 1, h. 84.  

41Jalāl al-Dīn Abdu al-Rahmān bin Abī Bakr al-Suyūṭī, al-Asybāh wa al-Naẓāir fī Qawā’id 

wa Furū’i Fiqh syāfi’iyyah, Juz 1, h. 50.  

42Jalāl al-Dīn Abdu al-Rahmān bin Abī Bakr al-Suyūṭī, al-Asybāh wa al-Naẓāir fī Qawā’id 

wa Furū’i Fiqh syāfi’iyyah, Juz 1, h. 284.  
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D. Impresi Al-Lugah terhadap Penetapan Hukum 

1. Al-‘Āmm 

Secara etimologi, al-‘āmm (َُّالعحَــام) bermakna al-syāmil  ) َ43)الشََــامَّل yaitu 

umum. Adapun secara terminologi bermakna lafaz yang mencakup dua hal atau 

lebih.44
 Dr. Khālid bin Uṡmān al-Sabt, di dalam kitab Qawā’id al-Tafsīr 

mendefinisikan al-‘āmm dengan: 

يعحَمحَ َجَح   45رَ صَ ححَََلحَبََّةَ عحَفـَ دحََدَ احَّوحََعَ ضَ وحََبَّسحَبِّحََهَ لحََحَ لَ صَ اَيحَهوَمحاَيحستحغرقّ 
Artinya: 

Al-‘āmm adalah lafaz yang mengandung semua makna yang layak untuknya 
berdasarkan sebuah ketetapan dalam satu waktu bersamaan tanpa batasan 
apapun. 

Permasalahan fikih yang menunjukkan impresi al-‘āmm dalam istinbat 

hukum  adalah mengenai hukum masuk masjid bagi orang yang memakan bawang 

putih yang serupa dengannya. 

a. Hukum masuk masjid bagi orang yang mengkonsumsi bawang putih 

Hadis dalam masalah ini adalah yang diriwayatkan dari sahabat Abdullah 

bin Umar ra. (w. 73 H) bahwa Nabi saw. bersabda pada perang Khaibar: 

َهحذّهَّالشَجحرحةَّ َأحكحلحَمّن  َيحـق رحبحنَََ–يحـع نَِّالتُّومحََ–محن  جّدحنَّحَفحلح    46ي(ـــــــارَّــــــخحـَالبَ َاهَ وحَ.)رحَمحس 

Artinya: 

Barang siapa yang makan buah dari pohon ini (yaitu bawang putih) maka 
janganlah sekali-kali ia mendekati masjid kami. 

 

43‘Abdullāh bin Ṣāliḥ al-Fauzān, Syarḥu al-Waraqāt fī Uṣūl al-Fiqh (Cet. IV; al-Riyāḍ: 

Maktabah Dār al-Minhāj, 1434 H) h.89. dan lihat juga: DR. Khālid bin Uṡmān al-Sabt, Qawā’id al-

Tafsīr, Juz 2 (Cet. I; al-Riyāḍ: Dār Ibnu al-Qayyim, 1434 H/2013 M) h. 83. 

44‘Abdullāh bin Ṣāliḥ al-Fauzān, Syarḥu al-Waraqāt fī Uṣūl al-Fiqh (Cet. IV; al-Riyāḍ: 

Maktabah Dār al-Minhāj, 1434 H) h.89-90. 

45DR. Khālid bin Uṡmān al-Sabt, Qawā’id al-Tafsīr, Juz 2 (Cet. I; al-Riyāḍ: Dār Ibnu al-

Qayyim, 1434 H/2013 M) h. 83. 

46Abū ‘Abdullāh Muhammad bin Ismā’īl bin Ibrāhīm al-Bukhārī, Ṣaḥīḥ al-Bukhārī (Cet. 

VI; Beirūt: Dār al-Kutub al-‘Ilmīyyah, 1430 H/2009 M) h. 162. 
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Hadis ini menunjukkan bahwa orang yang mengkonsumsi bawang putih 

agar tidak sekali-kali mendekati masjid dan terlebih untuk tidak memasukinya. 

Dalam hadis Jābir bin Abdullah al-Anṣārī ra. (w. 78 H) yang diriwayatkan oleh 

imam Muslim47
 disebutkan sebab larangan tersebut yaitu terganggunya para 

malaikat dengan hal-hal yang di mana manusia merasa terganggu darinya, dan 

dalam hal ini adalah bau mulut yang kurang sedap yang disebabkan oleh konsumsi 

bawang putih yang belum dimasak.48 

Berangkat dari hal ini, para ahli fikih berbeda pendapat tentang cakupan 

larangan masuk masjid dalam hadis ini. Sebagian ulama berpendapat bahwa 

larangan tersebut hanya dikhususkan di masjid Nabi saw. sedangkan jumhur ulama 

berpendapat bahwa larangan tersebut umum dan mencakup seluruh masjid.49 

b. Al-dalālah al-lugawiyyah (petunjuk kebahasaan) 

1) Kelompok yang pertama mengatakan bahwa al-iḍāfah atau penyandaran 

dalam hadis tersebut menjadikan larangan hanya dikhususkan pada masjid 

Nabi saw. saja karena ia merupakan tempat turunnya wahyu (mahbaṭul 

waḥyi).50 

2) Jumhur ulama mengatakan bahwa bentuk tunggal yang disandarkan (al-

mufrad al-muḍāf) kepada ma’rifah menunjukkan akan keumumannya jika 

 

47Abū al-Ḥusain Muslim bin al-Ḥajjāj al-Naisābūrī, Ṣaḥīḥ Muslim (Cet. VI; Beirūt: Dār al-

Kutub al-‘Ilmīyyah, 2011 M) h. 206. 
48Dedi Rochmad Hermawan Ali, Relasi dan Impresi Bahasa Arab Terhadap Istinbaṭ Al-

Ahkām Al-Fiqhiyyah, Skripsi (Makassar, Fak. Syariah Sekolah Tinggi Ilmu Islam dan Bahasa 

Arab, 2017 M), h. 94  

49Muhammad bin ‘Alī bin Daqīq al-‘Īd, Iḥkām al-Aḥkām Syarḥ ‘Umdah al-Aḥkām, Juz 1 

(t. Cet; al-Qāhirah: Maṭba’ah al-Sunnah al-Muhammadīyyah, t.th.) h. 303. 

50Muhammad bin ‘Alī bin Daqīq al-‘Īd, Iḥkām al-Aḥkām Syarḥ ‘Umdah al-Aḥkām, Juz 1 

(t. Cet; al-Qāhirah: Maṭba’ah al-Sunnah al-Muhammadīyyah, t.th.) h. 303. 
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ia belum dikenal atau diketahui.51
 Oleh karena itu hukum larangan dalam 

hadis tersebut mencakup seluruh masjid tanpa terkecuali.52 

Pendapat yang kuat adalah pendapat jumhur ulama sebagaimana yang 

dijelaskan oleh al-Ḥāfiẓ Ibnu Ḥajar al-‘Asqalānī  di dalam Fatḥu al-Bāri, bahwa 

yang dimaksud dengan masjid di dalam hadis ini adalah jenis dari masjid itu sendiri 

dan diiḍāfahkan kepada kaum muslimin. Sehingga maksud hadis tersebut adalah: 

لّمّيْحَ َال م س  جّدح َيحـق رحبحنََمحس    53فحلح
Artinya: 

Maka janganlah dia sekali-kali mendekati masjid kaum muslimin. 

Pendapat ini diperkuat dengan beberapa hal sebagai berikut: 

1) Bahwa larangan tersebut yaitu larangan memakan bawang disebabkan oleh 

terganggunya manusia atau malaikat yang hadir di dalam masjid 

sebagaimana yang telah peneliti sebutkan di awal pembahasan ini. Dan hal 

ini berlaku di seluruh masjid tanpa terkecuali. 

2) Datang dalam sebagian riwayat bahwa Nabi saw. bersabda: 

َيحـق رحبحنََال محسحاجّدحََ   54م(لَّسَ مَ َاهَ وحَ.)رحَفحلح

Artinya: 

Maka janganlah dia mendekati masjid-masjid. 

Kata masjid dalam hadis di atas disebutkan dalam bentuk plural. 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh syaikh al-Uṡaimīn bahwa di antara bentuk-

bentuk lafaz umum adalah bentuk plural yang dimasuki oleh alif lām al-

 

51Muhammad bin ‘Abdullāh al-Zarkasyī, al-Baḥr al-Muḥīṭ fī Uṣūl al-Fiqh, Juz 3 (Cet. I; 

al-Kuwait: t.p., 1988 M) h. 109. 

52Aḥmad bin ‘Alī bin Ḥajar al-‘Asqalānī, Fatḥul Bārī, Juz 2 (t. Cet; Beirūt: Dār al-Ma’rifah, 

1379 H) h. 340. 

53Aḥmad bin ‘Alī bin Ḥajar al-‘Asqalānī, Fatḥul Bārī, Juz 2 (t. Cet; Beirūt: Dār al-Ma‟rifah, 

1379 H) h. 340. 

54Abū al-Ḥusain Muslim bin al-Ḥajjāj al-Naisābūrī, Ṣaḥīḥ Muslim (Cet. VI; Beirūt: Dār al-

Kutub al-‘Ilmīyyah, 2011 M) h. 206 
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istigrāqīyyah.55
 Sehingga dari sini dapat diketahui bahwa hadis ini memberikan -

penjelasan dan petunjuk tentang keumuman larangan tersebut mencakup untuk 

semua masjid tanpa terkecuali. 

2. Al-Khāṣṣ 

Al-khāṣṣ  secara etimologi merupakan antonim dari al-āmm, yaitu  (ـاصَُّ)الْحـَ  

sesuatu yang bersendirian dalam makna atau hukum tanpa ada satu pun selainnya 

yang menyertainya di dalamnya.56
 Secara terminologi, syaikh al-Uṡaimīn 

menjelaskan bahwa ia adalah sebuah lafaz yang menunjukkan pada pembatasan 

dengan seseorang atau jumlah seperti nama-nama manusia, hewan dan benda atau 

kata-kata isyarat maupun jumlah.57 

Jumhur ulama berpendapat bahwa al-khāṣṣ memberikan  faedah terhadap 

apa yang ditunjukkan lafaznya serta mewajibkan hukumnya secara tegas dan pasti  

 karena ia mencakup satu  objek atau lebih dalam bentuk pembatasan. Oleh  (عَ طَ )القحَ

karenanya al-khāṣṣ  sangat jelas dari lafaznya sendiri yang petunjuknya tidak butuh 

indikasi ataupun penjelasan tambahan serta tidak pula  dipalingkan dari makna yang 

ditunjukkan kepadanya kecuali dengan  dalil atau indikasi lainnya yang jelas. Sebab 

tujuan dari ditetapkannya lafaz-lafaz yang khaṣ tersebut memiliki makna-makna 

adalah untuk menunjukkan kepada makna-makna itu sendiri dan jika tidak 

demikian maka tidak ada sedikitpun faedah dalam penetapan lafaz tersebut.58 

Sedangkan mayoritas Syāfi’īyyah dan ulama negeri Samarqandī dari 

mazhab Ḥanafīyyah memandang bahwa setiap lafaz memiliki kemungkinan bahwa 

 

55Muhammad bin Ṣāliḥ al-‘Uṡaimīn, Syarḥu al-Uṣūl min Ilmi al-Uṣūl (Cet. IV; al-

Dammām: Dār Ibnu Al-Jauzi, 1435 H) h. 269. 

56Abdul Wahhāb ‘Abdussalām Ṭawīlah, Aṡar al-Lugah fī Ikhtilāfi al-Mujtahidīn (Cet. II; 

al-Qāhirah: Dār al-Salām li al-Ṭibā’ah wa al-Nasyri, 1414 H/2000M) h. 351. 

57Muhammad bin Ṣāliḥ al-‘Uṡaimīn, Syarḥu al-Uṣūl min Ilmi al-Uṣūl (Cet. IV; al-

Dammām: Dār Ibnu Al-Jauzi, 1435 H) h. 673. 

58Abdul Wahhāb ‘Abdussalām Ṭawīlah, Aṡar al-Lugah fī Ikhtilāfi al-Mujtahidīn (Cet. II; 

al-Qāhirah: Dār al-Salām li al-Ṭibā’ah wa al-Nasyri, 1414 H/2000M) h. 352. 
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yang dimaksudkan adalah selain dari makna yang ditetapkan dalam bentuk majas. 

Akan tetapi jumhur mengatakan bahwa kemungkinan ini tidak ditunjukkan oleh 

satu dalil pun sehingga tidak mempengaruhi pada hukumnya yang tegas dan pasti.59 

Peneliti akan menyebutkan sebuah masalah fikih yang menunjukkan 

impresi linguistik Arab dalam penetapan hukum-hukum fikih. 

a. Hukum menyegerakan jenazah 

Diriwayatkan dari Nabi saw. bahwa beliau bersabda. 

ََ تَحك  فَحإّن  نّحازحةّ بَِّلْ  رعّ وا رَقّحابّك مَ أحس  عَحن  تَحضحع ونحه  فَحشحرٌّ ذَحلّكح َسّوحى تَحك  وَحإّن  إَّلحي هّ، تَ ـقحدّ م ونَّححا فَحخحي   .)رواهَصحالّحة 
  60البخـــــــاري(

Artinya: 

Segerakanlah urusan jenazah, karena seandainya dia adalah seorang yang 
saleh maka itu adalah kebaikan yang kalian berikan kepadanya. Adapun jika 
keadaannya sebaliknya maka itu adalah keburukan yang kalian lepaskan 
dari pundak-pundak kalian. 

Termasuk dari petunjuk Nabi saw. adalah mempercepat penyelenggaraan  

jenazah.61 Jumhur ulama berpendapat bahwa al-isrā’ atau bersegera untuk  

menguburkan jenazah adalah melangkah cepat sesuai dengan adat dan kebiasaan 

masyarakat setempat dalam menyegerakan jenazah. Sedangkan Abū Ḥanīfah 

memandang bahwa ia adalah berjalan dengan cepat tanpa terburu-buru dan ini lebih 

dekat kepada berlari-lari kecil.62 

Dalam masalah hukum menyegerakan jenazah, para ulama terbagi menjadi 

dua kelompok. Kelompok pertama berpendapat bahwa hukumnya adalah 

 

59Abdul Wahhāb ‘Abdussalām Ṭawīlah, Aṡar al-Lugah fī Ikhtilāfi al-Mujtahidīn (Cet. II; 

al-Qāhirah: Dār al-Salām li al-Ṭibā’ah wa al-Nasyri, 1414 H/2000M) h. 352. 

60Abū ‘Abdullāh Muhammad bin Ismā’īl bin Ibrāhīm al-Bukhārī, Ṣaḥīḥ al-Bukhārī (Cet. 

VI; Beirūt: Dār al-Kutub al-‘Ilmīyyah, 1430 H/2009 M) h. 244 

61Muhammad bin Abū Bakr bin Ayyūb bin Qayyim al-Jauzīyyah, Zād al-Ma’ād fī Hadyi 

Khair al-Ibād, Juz 1 (Cet. I; Beirūt: Muassasah al-Risālah, 1431 H/2010 M) h. 481. 

62DR. Yūsuf bin Khalaf bin Mahall al-‘Aisāwī, Aṡar al-Arabīyyah fī Istinbāṭ al-Aḥkām al-

Fiqhīyyah min al-Sunnah al-Nabawīyyah (t. Cet; al-Dammām: Dār Ibnu al-Jauzī, 1430 H) h. 155. 
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mustaḥabbun atau sangat dianjurkan dan termasuk perkara yang disunahkan. 

Sedang kelompok yang kedua berpendapat bahwa hukumnya adalah wajib. 

b. Al-dalālah al-lugawiyyah (petunjuk kebahasaan) 

1) Mayoritas ulama berpendapat bahwa perintah yang terdapat dalam hadis 

tersebut dibawa pada hukum mandūb atau anjuran. Berkata imam Ibnu 

Qudāmah, ‘Tidak ada perbedaan pendapat di antara para imam tentang 

dianjurkannya menyegerakan jenazah dan dengan hal tersebut datang 

dalil.63 

2) Sementara itu, imam Ibnu Ḥazm al-Ẓāhirī berkata, wajib hukumnya untuk 

mempercepat penyelenggaraan jenazah.64 

Pendapat yang rājiḥ adalah pendapat jumhur ulama bahwa hukumnya 

adalah mustaḥabbun. Hal ini disebabkan oleh adanya beberapa indikator lain yang 

memalingkan hukum asal dari perintah adalah wajib menjadi dianjurkan atau 

mustaḥabbun. Dan indikasi tersebut terdapat dalam hadis Abū Mūsā al-Asy’arī ra. 

di mana beliau berkata bahwasanya lewat di hadapan Nabi saw. sekelompok 

manusia yang terburu-buru dalam membawa jenazah seseorang, maka beliau 

bersabda: 

نحَةَ.65 ََالسََكَّيـَ  َعحَلحَيَ كَ مَ   لَّتحَكَ نَ 
Artinya: 

Hendaklah kalian tenang dan tidak terburu-buru dalam menyegerakan 
jenazah-jenazah kalian.  

Kesimpulannya adalah dianjurkannya al-isrā’ dengan melihat kerusakan 

yang ditakutkan terhadap jenazah atau menyulitkan para pembawanya agar tidak 

 

63Abū Muhammad ‘Abdullah bin Aḥmad bin Muhammad bin Qudāmah, al-Mugnī, Juz 2 

(Cet. I; al-Qāhirah: Maktabah al-Qāhirah, 1968 M/1388 H), h. 352. 

64Alī bin Aḥmad bin Ḥazm al-Andalusī, al-Muḥallā, Juz 5 (t. Cet; Beirūt: Dār al-Āfāq al-

Jadīdah, t.th.) h. 154-155. 
65Abū ‘Abdullāh Muhammad bin Yazīd al-Qazwainī, Sunan Ibni Mājah, Juz 1 (t. Cet; 

Beirūt: Dār Iḥyā’ al-Kutub al-‘Arabīyyah, t.th.) h. 474 
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bertentangan antara tujuan menjaga kebersihan jenazah dengan menyulitkan 

seorang muslim.66 Sehingganya imam al-Qinnaujī berkata bahwasanya pendapat 

yang benar adalah pertengahan dan tidak tergesa-gesa ketika berjalan.67 

3. Al-Ḥaqīqah 

Al-Ḥaqīqah َ(ةَ قحَيـَ قَّ)ال ح  secara etimologi terkadang bermakna al-ḥāqqah yang 

artinya yang pasti dan terkadang bermakna al-maḥqūqah yang artinya yang pantas 

dan layak.68
 Secara terminologi al-ḥaqīqah artinya adalah lafaz yang dalam 

penggunaannya tetap di atas maknanya yang telah ditetapkan dan disepakati.69 

Al-haqīqah terbagi menjadi tiga macam yaitu al-ḥaqīqah al-lugawīyyah, al-

ḥaqīqah al-syar’īyyah dan al-ḥaqīqah al-‘urfīyyah. Al-ḥaqīqah al-lugawīyyah 

maksudnya adalah lafaz yang digunakan sesuai dengan makna yang ditetapkan 

untuk lafaz tersebut dalam bahasa, contohnya lafaz al-ṣalāh atau salat yang makna 

bahasanya adalah al-du’ā’ atau doa. Al-ḥaqīqah al-syar’īyyah maksudnya ialah 

lafaz yang dipakai sesuai dengan makna yang ditetapkan untuknya di dalam syariat. 

Contohnya lafaz salat, karena hakikat salat menurut syariat Islam adalah kumpulan 

perkataan dan perbuatan yang telah dikenal, yang dibuka atau diawali dengan takbir 

serta ditutup dengan ucapan salam. sedangkan al-ḥaqīqah al-‘urfīyyah adalah lafaz 

yang digunakan berdasarkan makna yang ditetapkan baginya menurut al-‘urf atau 

adat kebiasaan. Misalnya lafaz al-dābbah yang hakikatnya menurut adat dan 

kebiasaan adalah hewan berkaki empat. Syekh Muhammad bin Ṣāliḥ al-‘Uṡaimīn 

mengatakan bahwasanya manfaat dari mengetahui pembagian al-ḥaqīqah menjadi 

 

66DR. Yūsuf bin Khalaf bin Mahall al-‘Aisāwī, Aṡar al-‘Arabīyyah fī Istinbāṭ al-Aḥkām al-

Fiqhīyyah min al-Sunnah al-Nabawīyyah (t. Cet; al-Dammām: Dār Ibnu al-Jauzī, 1430 H) h. 156. 
67Ṣadīq bin Ḥasan al-Qinnaujī, al-Rauḍah al-Nadīyyah Syarḥ al-Durar al-Bahīyyah, Juz 1 

(Cet. V; al-Riyāḍ: Maktabah al-Kauṡar, 1418 H/1997 M) h. 430.  

68DR. Yūsuf bin Khalaf bin Mahall al-‘Aisāwī, Aṡar al-‘Arabīyyah fī Istinbāṭ al-Aḥkām al-

Fiqhīyyah min al-Sunnah al-Nabawīyyah (t. Cet; al-Dammām: Dār Ibnu al-Jauzī, 1430 H) h. 216. 

69Abdullah bin Ṣāliḥ al-Fauzān, Syarḥu al-Waraqāt fī Uṣūl al-Fiqh (Cet. IV; al-Riyāḍ: 

Maktabah Dār al-Minhāj, 1434 H) h. 56. 
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tiga bagian yaitu agar kita dapat membawa setiap lafaz berdasarkan maknanya yang 

sesungguhnya pada setiap tempat penggunaannya.70 

a. Hukum makan dan minum karena lupa bagi orang yang berpuasa 

Hadisi yang berkaitan dengan permasalahan ini adalah hadis Abū Hurairah ra. 

bahwa Nabi saw. bersabda: 

وحسحقحاهَ  َفحـل ي تّمََصحو محه ،َفحإّنََّحاَأحط عحمحه َالَِلَ  َفحأحكحلحَوحشحرّبح   71ي(ـــــــارَّخحَالبَ َاهَ وحَ)رحَ.إّذحاَنحسّيح
Artinya: 

Jika orang yang berpuasa lupa kemudian dia makan dan minum, maka 
hendaknya dia menyempurnakan puasanya. Karena sesungguhnya Allahlah 
yang memberi dia makan dan minum. 

Para ulama berbeda pendapat tentang orang yang berpuasa jika makan dan 

minum di siang hari karena lupa. Mayoritas ulama berpendapat bahwa orang yang 

berpuasa tersebut tetap menyempurnakan puasanya dan tidak wajib qaḍā’ atau 

menggantinya.72
 Sedangkan imam Mālik memandang bahwa puasanya batal dan 

wajib menggantinya. 

b.  Al-dalālah al-lugawiyyah (petunjuk kebahasaan) 

1) Mayoritas ulama mengatakan bahwa Nabi saw. menyebut orang yang 

menyempurnakan puasanya dengan ṣauman ( َصحو م ا) atau tetap dalam 

keadaan berpuasa. Dan ẓāhir dari kata tersebut adalah membawa makna 

puasa kepada makna menurut al-ḥaqīqah al-syar’īyyah, dan jika yang 

tampak adalah puasa yang tetap karena sesuatu yang mencukupinya maka 

hal ini mengakibatkan tidak wajibnya qaḍā’.73 

 

70Muhammad bin Ṣāliḥ al-‘Uṡaimīn, Syarḥu al-Uṣūl min ‘Ilmi al-Uṣūl (Cet. IV; al-

Dammām: Dār Ibnu Al-Jauzi, 1435 H) h. 121-123. 

71Abū Abdullah Muhammad bin Ismā’īl bin Ibrāhīm al-Bukhārī, Ṣaḥīḥ al-Bukhārī (Cet. VI; 

Beirūt: Dār al-Kutub al-Ilmīyyah, 1430 H/2009 M) h. 349 

72Abū Muhammad ‘Abdullah bin Aḥmad bin Muhammad bin Qudāmah, al-Mugnī, Juz 3 

(Cet. I; al-Qāhirah: Maktabah al-Qāhirah, 1968 M/1388 H), h. 131. 

73Muhammad bin „Alī bin Daqīq al-’Īd, Iḥkām al-Aḥkām Syarḥ „Umdah al-Aḥkām, Juz 2 

(t. Cet; al-Qāhirah: Maṭba’ah al-Sunnah al-Muhammadīyyah, t.th.) h. 21 
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2) Imam Mālik mengatakan bahwa puasa dalam hadis tersebut dibawa pada 

makna bahasanya yaitu al-imsāk atau menahan diri dan yang dimaksudkan 

dalam hadis ini adalah menyempurnakan bentuk puasa. Imam Mālik 

menguatkan pendapatnya dengan menganalogikan puasa dengan salat, 

karena puasa tersebut telah luput darinya satu rukun yang termasuk dari 

hal-hal yang diperintahkan. Dan kaidah ini berkonsekuensi bahwa lupa 

tidak berpengaruh dalam melaksanakan kewajiban-kewajiban.74 

Pendapat yang kuat dalam masalah ini adalah pendapat jumhur ulama 

berdasarkan dua alasan berikut. 

1) Apabila datang sebuah lafaz di dalam Al-Qur’an dan sunah maka dia 

dibawa kepada makna al-ḥaqīqah al-syar’īyyah,75
 sebagaimana perkataan 

imam Taqīyyuddīn Muhammad bin Abū al-Ḥasan Majduddīn al-Syāfi’ī al-

Mālikī yang masyhur dengan Imam Ibnu Daqīq al-‘Īd mengatakan: 

كَحانحَحْح ل ه َعحلحَ ، َوحالشَر عّيّ  َاللُّغحوّيّ  حَحْح لّهَّعحلحىَال محع نًح َاللَف ظ َبحيْ  .َأحللَّه مَََوحإّذحاَدحارح َأحو لَح ىَالشَر عّيّ 
اَالتَأ وّيلحَال محر ج وححَفحـيـ ع محل َبهَّّ ََدحليّل َخحارجّ َي ـقحوّ يَبهَّّهحذح َيحك ونحَثُح   76.إّلَََأحن 

Artinya: 

Dan jika sebuah lafaz berputar antara membawanya kepada makna 
etimologi dan makna syarak maka dalam hal ini membawanya 
kepada makna syarak lebih utama terkecuali jika terdapat dalil 
lainnya yang menguatkan pendapat yang marjūḥ maka diamalkan 
berdasarkan dalil tersebut. 

2) Alas an yang kedua, bahwasanya hadis ini dengan jelas menunjukkan 

tentang keabsahan puasa bagi orang yang makan atau minum dalam 

keadaan lupa akan puasanya sehingga tidak bisa dibenturkan dengan qiyāṣ 

 

74Aḥmad bin ‘Alī bin Ḥajar al-‘Asqalānī, Fatḥul Bārī, Juz 4 (t. Cet; Beirūt: Dār al-Ma‟rifah, 

1379 H) h. 156. 

75Muhammad bin Ṣāliḥ al-’Uṡaimīn, Syarḥu al-Uṣūl min ‘Ilmi al-Uṣūl (Cet. IV; al-

Dammām: Dār Ibnu Al-Jauzi, 1435 H) h. 122. 

76Muhammad bin ‘Alī bin Daqīq al-’Īd, Iḥkām al-Aḥkām Syarḥ „Umdah al-Aḥkām, Juz 2 

(t. Cet; al-Qāhirah: Maṭba’ah al-Sunnah al-Muhammadīyyah, t.th.) h. 21. 
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atau analogi sebagaimana yang dikatakan oleh imam Muhammad bin 

Ismā’īl al-Amīr al-Ṣan’ānī: 

ََ يحش دُّ َ أحححادّيث  ال قحضحاءَّ عحلحىََوحفَِس ق وطَّ َ ال قّيحاس  وحأحمَاَ بِّحا،َ تّجحاج َ الَّح  بحـع ض اَوحيحتّمَُّ بحـع ض هحاَ
َفحاسّد َالَّع تّبحارّ،َلّحنهَ َفَِم قحابحـلحةَّالنَص َّ َقّيحاس  ةَّفحـه وح   77.الصَلح

 

Artinya: 

Dan dalam masalah gugurnya kewajiban qaḍā’ terdapat banyak 
hadis yang saling menguatkan antara satu dengan yang lainnya dan 
cukup untuk berhujah dengannya. Adapun qiyas atau analogi 
terhadap salat maka itu adalah analogi yang tidak dianggap karena 
bertentangan dengan nas. 

4. Majāz 

Al-majāz ( عحلَ ) menurut bahasa merupakan bentuk maf’al (ال محجحازَ   dari jāza (محف 

al-mauḍi’ jawāzan (جحوحاز ا حو ضّع َ
الم َ  yang berarti melalui atau melewati suatu (جحــازح

jalan.78
 Adapun menurut istilah al-majāz bermakna lafaz yang digunakan bukan 

pada makna yang disepakati dan ditetapkan baginya.79 

Mayoritas ulama berpendapat bahwa al-majāz terdapat di dalam bahasa 

Arab dan merupakan salah satu bentuk bahasa Arab yang fasih yang tidak bisa 

diingkari karena bahasa Arab jahiliyah dipenuhi dengannya. Al-majāz terdapat pula 

di dalam Al-Quran dan sunah karena keduanya berbahasa Arab.80 Berikut 

permasalahan fikih yang menunjukkan impresi lugah istinbat hukum. 

a. Hukum salat sunnah di atas kendaraan dalam keadaan safar 

Dari ‘Abdullāh bin Umar ra. dia berkata: 

 

77Muhammad bin Ismā’īl al-Amīr al-Ṣan’ānī, Subulus Salām, Juz 4 (Cet. IV; al-Dammām: 

Dār Ibnu al-Jauzī, 1435 H) h. 111-112. 

78DR. Yūsuf bin Khalaf bin Mahall al-’Aisāwī, Aṡar al-’Arabīyyah fī Istinbāṭ al-Aḥkām al-

Fiqhīyyah min al-Sunnah al-Nabawīyyah (t. Cet; al-Dammām: Dār Ibnu al-Jauzī, 1430 H) h. 226. 

79Muhammad bin Ṣāliḥ al-’Uṡaimīn, Syarḥu al-Uṣūl min ‘Ilmi al-Uṣūl (Cet. IV; al-

Dammām: Dār Ibnu Al-Jauzī, 1435 H) h. 125. 

80Abdul Wahhāb ‘Abdussalām Ṭawīlah, Aṡar al-Lugah fī Ikhtilāfi al-Mujtahidīn (Cet. II; 

al-Qāhirah: Dār al-Salām li al-Ṭibā’ah wa al-Nasyri, 1414 H/2000M) h. 146. 
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ََ الِلَّ َ رحس ولح َأحنََ ي ومّئ  ه ه َ وحج  كَحانحَ ححي ث  رحاحّلحتّهَّ رَّ ظحه  عحلحىَ ي سحبّ ح َ كَحانحَ وحسحلَمح عحلحي هَّ الَِلَ  صحلَىَ
 81ي(َّـــــــارَّخحَالبَ َاهَ وحَ)رحَ.بّرحأ سّه

Artinya: 

Bahwa Nabi saw. bertasbih (salat) di atas punggung kendaraannya 
ke mana pun wajah beliau menghadap dengan mengisyaratkan gerakan 
salat dengan kepalanya. 

Rasulullah saw. pernah melaksanakan salat sunnah di atas  kendaraannya 

ketika safar dengan menghadapkan wajahnya ke arah manapun  meskipun tidak ke 

arah kiblat. Rasulullah saw. mengisyaratkan (al-īmā’)  dengan kepalanya sebagai 

tanda rukuk dan sujud yang termasuk  dalam keringanan hukum-hukum yang 

berkaitan dengan salat  sunnah yang tidak terdapat pada salat wajib dan inilah 

pendapat yang dipegang oleh para ulama.82 

b. Al-dalālah al-lugawiyyah (petunjuk kebahasaan) 

Bahwa lafaz tasbih (َ َبّيح (تحس   pada hadis tersebut maksudnya adalah salat itu 

sendiri yang dalam hal ini adalah salat sunnah. Makna al-syar’iyyah dari kata tasbih 

adalah al-tanzīh atau menyucikan Allah  swt. dari segala kekurangan dan  

ketidaksempurnaan. Maka jika dimutlakkan pada  makna salat, terdapat dua 

kemungkinan: 

1) Permasalahan ini masuk di dalam bab iṭlāq ismi al-ba’ḍi ‘alā al-kulli  

sebagaimana kata salat bahwa makna bahasanya adalah doa. Kemudian 

dinamakan sebagai  sebuah ibadah khusus disebabkan salat telah mencakup 

di dalamnya doa itu sendiri. 

2) Seseorang yang melaksanakan salat pada asalnya ia sedang  menyucikan 

Allah swt. dengan keikhlasan beribadah kepada Allah swt. semata. 

 

81Abū ‘Abdullāh Muhammad bin Ismā’īl bin Ibrāhīm al-Bukhārī, Ṣaḥīḥ al-Bukhārī (Cet. 

VI; Beirūt: Dār al-Kutub al-’Ilmīyyah, 1430 H/2009 M) h. 207 

82DR. Yūsuf bin Khalaf bin Mahall al-’Aisāwī, Aṡar al-’Arabīyyah fī Istinbāṭ al-Aḥkām al-

Fiqhīyyah min al-Sunnah al-Nabawīyyah (t. Cet; al-Dammām: Dār Ibnu al-Jauzī, 1430 H) h. 231. 
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Dari sini dapat diketahui dan disimpulkan bahwasanya tasbih bermakna al-

tanzīh, yang mana hal ini termasuk majāz al-mulāzamah dikarenakan al-tanzīh 

merupakan suatu keharusan yang ada di dalam salat yang hanya diberikan kepada 

Allah swt. semata.83 

 

  

 

83Muhammad bin ‘Alī bin Daqīq al-‘Īd, Iḥkām al-Aḥkām Syarḥ ‘Umdah al-Aḥkām, Juz 1 

(t. Cet; al-Qāhirah: Maṭba’ah al-Sunnah al-Muhammadīyyah, t.th.) h. 210. 
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BAB IV 

KONTRADIKSI ANTARA AL-’URF DAN AL-LUGAH 

TERHADAP ISTINBAT HUKUM 

A. Metode Penyelesaian Kontradiksi Dalil (Ta’āruḍ al-Adillah) 

Dalam menyelesaikan kontradiksi dalil (ta’āruḍ al-adillah), para uṣūliyyun 

baik dari kalangan fukaha (al-aḥnāf/ḥanafiyyah) maupun jumhur mutakallimūn 

(mālikiyyah, syāfi’iyyah dan ḥanābilah) menggunakan empat metode yang sama 

meskipun berbeda pada tataran langkah ataupun tahapannya. metode tersebut yaitu 

al-jam’u wa al-taufīq, al-tarjīh, al-nasakh, dan tasāqut al-dalīlain.  

Ketika terjadi kontradiksi antara dua dalil tahapan yang ditempuh oleh 

kalangan fukaha (al-aḥnāf/ḥanafiyyah) untuk menyelesaikan kontradiksi dua dalil 

adalah dengan mendahulukan metode al-naskh, kemudian al-tarjīḥ, berikutnya al-

jam’u wa al-taufīq dan yang terakhir adalah tasāqut al-dalīlain.1 Sementara urutan 

tahapan atau langkah dalam menyelesaikan kontradiksi dua dalil dari kalangan 

jumhur mutakallimūn adalah dengan mendahulukan metode al-jam’u wa al-taufīq, 

kemudian al-tarjīh, berikutnya metode al-naskh dan yang terakhir metode tasāqut 

al-dalīlain.2 Berikut penjelasan tentang 4 metode tersebut: 

1. Metode al-jam’u wa al-taufīq 

Secara bahasa al-jam’u merupakan masdar dari kata jama’a –  yajma’u ( عحَجَححَ  
عَ محَيَحَ  – ) yang artinya pengumpulan. Ibnu Manẓūr mengatakan bahwa al-jam’u 

merupakan bentuk masdar dari perkataan jama’tu al-syai’ yang artinya saya telah 

mengumpulkan sesuatu.3 Sedangkan al-taufīq merupakan bentuk masdar dari kata 

waffaqa-yuwaffiqu ( قَ فّ وَحَي ـََََ-ََقحَفَوَحَ ) yang artinya konsiliasi. Syekh Musṭafa al-Zuhailī 

 

1Dr. Wahbah al-Zuhailī, Uṣūl al-Fiqh al-Islāmī, h. 1176-1179  

2Dr. Wahbah al-Zuhailī, Uṣūl al-Fiqh al-Islāmī, h. 1182-1184   

3Jamāluddīn Abū al-Faḍl Muhammad bin Mukrim bin Manẓūr al-Anṣārī al-Ifrīqī, Lisān al-

‘Arab, Juz 8 ((Cet. II; Beirūt: Dār al-Ṣādir, 1955 M/1374 H), h. 53.   
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mengatakan bahwa al-jam’u wa al-taufīq artinya konsiliasi antara dua nas yang 

secara zahir bertentangan dengan cara yang diterima oleh syariat.4 

Konsiliasi atau kompromi yang benar terhadap dalil yang bertentangan 

memiliki syarat-syarat yang harus dipenuhi. Dalam kitab al-muhażżab fī ‘ilmi uṣūl 

al-fiqh al-muqāran, syekh ‘Abdu al-Karīm al-Namlah menyebutkan syarat-syarat 

al-jam’u wa al-taufīq5: 

a. Kedua dalil yang bertentangan adalah dalil yang kuat kehujahannya. Oleh 

karena itu, tidak dibenarkan melakukan al-jam’u wa al-taufīq pada dua dalil 

yang lemah kehujahannya.  

b. Kedua dalil yang bertentangan adalah dalil yang memiliki kualitas yang sama 

dari segi kekuatannnya. Oleh sebab itu, tidak dibenarkan melakukan al-jam’u 

dalil yang kuat dengan dalil yang lemah, bahkan lebih pantas untuk tarjīḥ dalil 

yang kuat. 

c. Jika konsiliasi atau kompromi dua dalil yang bertentangan harus menggunakan 

takwil yang jauh, maka tidak boleh keluar dari batasan atau kaidah kebahasaan, 

menyalahi kebiasaan syariat dan aturan atau prinsip syariat. 

d. Al-jam’u wa al-taufīq harus dilakukan oleh seorang mujtahid yang memiliki 

kemampuan serta pemahaman yang mendalam terhadap ilmu syariat. 

e. Al-jam’u wa al-taufīq yang dilakukan tidak boleh keluar dari hikmah dan 

rahasia syariat serta tidak menyalahi hukum-hukum syariat yang telah 

disepakati. 

 

 

 

4Dr. Muṣṭafa al-Zuhailī, al-Wajiz fī Uṣūl al-Fiqh al-Islāmī (Cet. II; Beirūt: Dār al-Khair, 

2006 M/1426 H), h. 416.  

5‘Abdu al-Karīm bin ‘Alī bin Muhammad al-Namlah, al-Muhażżab fī ‘Ilmi Uṣūl al-Fiqh 

al-Muqāran, Juz 5 (Cet. I; al-Riyāḍ: Maktabah al-Rusyd, 1999 M/1420 H), h. 2420.   
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2. Metode al-Tarjīḥ 

Secara bahasa al-Tarjīḥ artinya kecenderungan, mengalahkan6, menguatkan 

atau mengutamakan7. Imam al-Āmidī mendefinisikan al-tarjīḥ secara istilah adalah 

ungkapan tentang menguatkan satu dalil yang mampu menunjukkan suatu maksud 

tertentu dari dua dalil yang bertentangan, sehingga mewajibkan beramal dengannya 

dan mengabaikan yang lain.8 Dari pengertian al-tarjīḥ ini dapat diketahui 

bahwasanya al-tarjīḥ tidak dapat dilakukan kecuali jika ada kontradiksi dan 

hakikatnya tidak ada dalil-dalil yang kontradiksi kecuali hanya zahir dari dalil-dalil 

tersebut. Oleh sebab itu, al-tarjīḥ wajib bagi setiap mujtahid karena mujtahid 

dituntut untuk menjelaskan hukum-hukum yang terkandung dalam dalil-dalil.9  

Al-tarjīḥ memiliki syarat yang harus dipenuhi. Berikut syarat-syarat al-

Tarjīḥ10: 

a. Derajat ṡubūtnya sama. Kedua dalil yang bertentangan adal dalil yang kuat 

(ṡābit) dengan derajat yang satu dari segi qaṭ’ī dan ẓannī. Seperti dua ayat yang 

mutawatir, ayat dan hadis yang mutawatir, oleh karena itu tidak disebut 

kontradiksi jika yang bertentangan adalah ayat dan khabar al-āḥād. 

b. Kedua dalil tersebut sama kuat. Seperti dua dalil yang mutawatir, dua khabar 

dari khabar al-āḥād. Oleh karena itu, tidak disebut kontradiksi jika yang 

bertentangan adalah mutawatir dan āḥād. 

c. Memiliki kesesuaian dalam hukum, sama dalam waktu dan tempat. Oleh sebai 

itu, jika hukumnya berbeda dari sisi waktu dan tempat, maka hal ini tidaklah 

disebut kontradiksi dan secara otomatis tidak dapat dilakukan al-tarjīḥ. 

 

6Dr. Wahbah al-Zuhailī, Uṣūl al-Fiqh al-Islāmī, h. 1185.  

7Dr. Muṣṭafa al-Zuhailī, al-Wajiz fī Uṣūl al-Fiqh al-Islāmī, h. 421.  

8‘Alī bin ‘Alī bin Muhammad bin Sālim al-Ṡa’labī al-Āmidī, al-Iḥkām fī Uṣūl al-Aḥkām 

Juz 4 (Beirūt: al-Maktabah al-Islāmī, t.th.), h. 239. 

9Dr. Muṣṭafa al-Zuhailī, al-Wajiz fī Uṣūl al-Fiqh al-Islāmī, h. 423-424.  

10Dr. Muṣṭafa al-Zuhailī, al-Wajiz fī Uṣūl al-Fiqh al-Islāmī, h. 424-425  
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Contohnya seperti larangan jual beli ketika waktu azan jumat, dengan izin 

untuk bisa melakukan jual beli tersebut di waktu yang lain. 

d. Tidak ada kemungkinan melakukan al-jam’u atau mengkompromikan dua dalil 

yang bertentangan 

e. Tidak dinasakh 

3. Metode Al-naskh 

Secara bahasa naskh memiliki dua makna. Yang pertama adalah 

membatalkan atau menghilangkan dan yang kedua adalah memindahkan atau 

mengalihkan11. Syekh Wahbah al-Zuhailī menukil dua definisi naskh yang terkenal 

dalam istilah uṣūliyyūn. Istilah pertama bahwa naskh adalah penjelasan berakhirnya 

batas berlakunya hukum syariat dengan adanya ketentuan syariat yang berikutnya. 

Istilah kedua bahwa naskh adalah mengangkat hukum syariat dengan dalil syariat 

yang datang kemudian.12  

Dari definisi tentang naskh, dapat diketahui bahwa naskh dapat dilakukan 

jika telah terpenuhi rukun-rukunnya yaitu al-nāsikh, adawāt al-naskh, al-mansūkh 

dan al-mansūkh ‘anhu. Berikut penjelasan singkat mengenai rukun-rukun naskh: 

a. Al-Nāsikh (pelaku naskh) 

 Nāsikh pada hakikatnya (al-nāsikh al-ḥaqīqī) adalah Allah swt karena 

hanya Allah yang memiliki hak mutlak untuk menghapus hukum-hukum syariat 

sesuai dengan kehendaknya, sebagaimana penjelasan dalam Q.S. al-Baqarah/2: 

106. 

عحلٰىكَ لّ ََ تحـع لحم َاحنََالِلٰ حَ َمّث لّهحاََۗاحلَحَ  آَاحو  َن ـن سّهحاَنَح تَّبِّحي  َمّ نـ هح َاٰيحة َاحو  َمّن  ء َقحدّي ـرَ محاَنحـن سحخ  َشحي 
Terjemahnya: 

 Ayat yang Kami naskh (batalkan) atau Kami jadikan (manusia) lupa 
padanya, pasti Kami ganti dengan yang lebih baik atau yang sebanding 

 

11Dr. Wahbah al-Zuhailī, Uṣūl al-Fiqh al-Islāmī, h. 933  

12Dr. Wahbah al-Zuhailī, Uṣūl al-Fiqh al-Islāmī, h. 933-934.  
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dengannya. Apakah engkau tidak mengetahui bahwa Allah Mahakuasa atas 
segala sesuatu?13 

Terkadang al-nāsikh itu adalah majaz atau tidak langsung kepada pembuat syariat 

yaitu Allah, akan tetapi dapat dinisbatkan kepada syarak, atau orang (mujtahid) 

yang yakin dinaskhnya sebuah hukum, atau dinisbatkan kepada nas-nas yang 

menjadi nāsikh itu sendiri.14 Diantara contohnya: 

1) Kewajiban puasa ramadan telah menghapus kewajiban puasa asyura. Maka 

puasa ramadan disini adalah majaz dari pada nāsikh yang sebenarnya.15 

2) Seorang mujtahid meyakini bahwa sebuah hukum dalam al-Qur’an telah 

dinaskh oleh sunnah. Maka mujtahid tersebut adalah majaz dari pada al-

nāsikh al-haqīqī.16 

b. Adawāt al-naskh atau perangkat-perangkat naskh adalah perkataan yang 

menunujukkan akan terhapusnya hukum syarak yang sebelumnya telah 

ditetapkan.17 

c. Al-mansūkh atau sesuatu yang dihapus adalah hukum syarak yang dihapus dan 

tidak diperbolehkan lagi beramal dengannya. Misalkan hukum menghadap ke 

Baitulmaqdis telah dihapus dan berakhir waktu pengamalannya dengan 

datangnya perintah untuk menghadap ka’bah ketika sholat. Oleh sebab itu, 

tidak diperbolehkan lagi untuk sholat menghadap ke Baitulmaqdis sehingga 

ketika ada orang yang sholat kemudian menghadap ke arah Baitulmaqdis maka 

sholatnya batal. 

d. Al-mansūkh ‘anhu adalah seorang mukallaf yang dibebani hukum syariat.18 

 

13Kementerian Agama, Al-qur’ān dan Terjemahnya, h. 17.   

14Dr. Wahbah al-Zuhailī, Uṣūl al-Fiqh al-Islāmī, h. 936.  

15Dr. Wahbah al-Zuhailī, Uṣūl al-Fiqh al-Islāmī, h. 936.  

16Dr. Wahbah al-Zuhailī, Uṣūl al-Fiqh al-Islāmī, h. 936.  

17Dr. Wahbah al-Zuhailī, Uṣūl al-Fiqh al-Islāmī, h. 935. 

18Dr. Wahbah al-Zuhailī, Uṣūl al-Fiqh al-Islāmī, h. 936.  
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4. Metode Tasāqut al-Dalīlain 

Tasāqut al-Dalīlain maksudnya adalah menjatuhkan atau dua dalil yang 

kontradiksi untuk tidak diamalkan sama sekali. Metode ini adalah metode yang 

berada pada tahapan terakhir di kalangan aḥnāf maupun jumhur mutakallimūn 

dalam menyelesaikan kontradiksi dua dalil. 

Jika ada dua dalil yang bertentangan, dan tidak memungkinkan untuk 

mengkompromikan keduanya, melakukan al-tarjīḥ dan al-naskh, maka metode 

terakhir yang digunakan adalah tasāqut al-dalīlain. Oleh karena itu, seorang 

mujtahid segera beralih dan melakukan istidlal dengan dalil lain selain dua dalil 

yang bertentangan tersebut.19 

B. Istinbat Hukum Para Uṣūliyyun Terhadap Kontradiksi antara Al-‘Urf dan 

Al-Lugah 

Tidak ada masalah jika ‘urf dan pemaknaan bahasa sejalan. Contohnya 

seperti seseorang yang bersumpah untuk tidak memasuki sebuah rumah ( اتَ يـَ بحـَ ), 

kemudian dia memasuki sebuah rumah yang dibangun ( محَتَ يـَ بحـَ ايًّنَّبََ اَ ), maka dia telah 

melanggar sumpahnya karena dianggap telah memasuki rumah. Hal ini disebabkan 

‘urf dan lugah menamakannya rumah.20 Perbedaan pendapat yang terjadi di 

kalangan fuqaha disebabkan adanya kontradiksi antara ‘urf dan pemaknaan bahasa 

serta tidak adanya indikasi yang menunjukkan akan maksud yang dituju.21 

Dalam istinbat hukum terhadap kontradiksi antara al-‘urf dan al-lugah, para 

uṣūliyyūn menggunakan metode al-tarjīḥ dalam penyelesaian kontradiksi tersebut. 

Diantara mereka ada yang cenderung menguatkan dalālah al-‘urfiyyah, adapula 

 

19Dr. Wahbah al-Zuhailī, Uṣūl al-Fiqh al-Islāmī, h. 1177.  

20Dr. ‘Abdu al-Raḥmān bin ‘Abdillah bin ‘Abdi al-Qādir al-Saqqāf, al-Istidlāl bi al-

Qawā’id al-Fiqhiyyah ‘inda al-Syāfi’iyyah (Cet. I; Kuwait: Dār al-Ḍiyā’, 2014 M/1440 H), h. 549.  

21Dr. ‘Abdu al-Raḥmān bin ‘Abdillah bin ‘Abdi al-Qādir al-Saqqāf, al-Istidlāl bi al-

Qawā’id al-Fiqhiyyah ‘inda al-Syāfi’iyyah (Cet. I; Kuwait: Dār al-Ḍiyā’, 2014 M/1440 H), h. 549.  
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yang cenderung menguatkan al-haqīqah al-lugawiyah dan adapula    lebih jelasnya, 

berikut uraian dari kedua metode tersebut beserta para uṣuliyyūn yang 

menggunakannya. 

1. Ulama yang menguatkan al-‘urf 

a. Imam al-Zailā’ī dan sebagian ulama ḥanafiyyah yang lainnya menguatkan al-

dalālah al-‘urfiyyah (petunjuk ‘urf). mereka mengatakan bahwasanya sumpah 

(al-aimān) itu dibangun atas dasar ‘urf dan bukan dari hakikat lugawiyyah.22 

Contohnya seperti seseorang yang bersumpah untuk tidak memakan roti (al-

khubz), tidak dianggap melanggar sumpahnya kecuali jika memakan roti yang 

dikenal di daerahnya tersebut.23 Begitu juga seseorang yang bersumpah untuk 

tidak memakan kepala (al-ra’su), tidak batal sumpahnya kecuali jika dia 

memakan kepala domba, jika adat di daerah tersebut tidak menyebut atau 

mengenal kepala kecuali kepala domba.24 Seseorang yang bersumpah untuk 

tidak memasuki sebuah rumah (baitan), tidak dianggap melanggar sumpah jika 

memasuki ka’bah atau masjid atau gereja.25 

b. Imam al-Bagawī juga memilih menguatkan al-dalālah al-‘urfiyyah. Alasannya, 

karena ‘urf dapat menetapkan hukum untuk tindakan-tindakan manusia 

(taṣarrufāt), terutama pada persoalan sumpah (al-aimān).26 

c. Ibnu rajab al-Ḥanbalī dan sebagian ulama Ḥanābilah. Dalam kitab al-qawā’id 

al-fiqhiyyah, Imam Ibnu Rajab al-Ḥanbalī membahas persoalan kontradiksi ‘urf 

 

22Ibnu Nujaim Zainuddīn bin Ibrāhīm bin Muhammad, al-Asybāh wa al-Naẓāir ‘alā 

Mażhab Abī Ḥanīfah (Cet. I; Beirūt: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1999 M/1419 H), h. 83. 

23Dr. Muhammad Ṣidqi bin Ahmad al-Burnu, al-Wajīz fī Īḍāḥ Qawā’id al-Fiqh al-

Kulliyyah, h. 288.  

24Dr. Muhammad Ṣidqi bin Ahmad al-Burnu, al-Wajīz fī Īḍāḥ Qawā’id al-Fiqh al-

Kulliyyah, h. 288.  

25Dr. Muhammad Ṣidqi bin Ahmad al-Burnu, al-Wajīz fī Īḍāḥ Qawā’id al-Fiqh al-

Kulliyyah, h. 288. 

26Dr. ‘Abdu al-Raḥmān bin ‘Abdillah bin ‘Abdi al-Qādir al-Saqqāf, al-Istidlāl bi al-

Qawā’id al-Fiqhiyyah ‘inda al-Syāfi’iyyah, h. 549.  
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dan lugah dalam pembahasan dua bentuk pengkhususan sesuatu yang umum 

dengan ‘urf.27 Bentuk yang pertama yaitu penggunaan nama atau kata yang 

umum mendominasi pada sebagian kata yang menjadi cabang dari kata yang 

umum tersebut, hingga penggunaan itu menjadi al-ḥaqīqah al-‘urfiyyah. 

Contohnya, seseorang yang bersumpah untuk tidak memakan sesuatu yang 

dipanggang, sumpahnya tersebut dikhususkan untuk daging yang dipanggang 

dan bukan telur atau hal-hal yang lain yang dipanggang.28 Bentuk yang kedua 

yaitu penggunaan nama atau kata yang umum tidak mendominasi pada sebagian 

kata yang menjadi cabang dari kata yang umum tersebut.29 Contohnya Seperti 

asam jawa (al-tamr al-hindī), tidak masuk dalam keumuman kurma (al-tamr). 

Oleh karena itu, orang yang bersumpah untuk tidak makan al-tamr, maka tidak 

dianggap melanggar sumpah jika memakan al-tamr al-hindī.30 

2. Ulama yang menguatkan al-lugah 

a. Sebagian ulama hanafiyah menguatkan hakikat lugawiyyah dari sebuah lafaz 

atau kata. Alasannya, karena lafaz-lafaz tersebut menerima beberapa makna. 

Sedangkan al-‘urf al-‘amalī tidak cocok untuk dijadikan isyarat ataupun batasan 

yang menunjukkan maksud dari lafaz tersebut.31 Contohnya, seperti seseorang 

yang bersumpah untuk tidak memakan daging (laḥm), dianggap melanggar 

 

27al-Ḥāfiż ‘Abdu al-Raḥmān bin Aḥmad bin Rajab al-Dimasyqī al-Ḥanbalī, al-Qawā’id al-

Fiqhiyyah (Cet. I; Beirūt: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2008 M/1429 H), h. 333. 

28Dr. Muhammad Ṣidqi bin Ahmad al-Burnu, al-Wajīz fī Īḍāḥ Qawā’id al-Fiqh al-

Kulliyyah, h. 290. Dan al-Ḥāfiż ‘Abdu al-Raḥmān bin Aḥmad bin Rajab al-Dimasyqī al-Ḥanbalī, al-

Qawā’id al-Fiqhiyyah, h. 334.  

29Dr. Muhammad Ṣidqi bin Ahmad al-Burnu, al-Wajīz fī Īḍāḥ Qawā’id al-Fiqh al-

Kulliyyah, h. 290. Dan al-Ḥāfiż ‘Abdu al-Raḥmān bin Aḥmad bin Rajab al-Dimasyqī al-Ḥanbalī, al-

Qawā’id al-Fiqhiyyah, h. 334.  

30Dr. Muhammad Ṣidqi bin Ahmad al-Burnu, al-Wajīz fī Īḍāḥ Qawā’id al-Fiqh al-

Kulliyyah, h. 290. Dan al-Ḥāfiż ‘Abdu al-Raḥmān bin Aḥmad bin Rajab al-Dimasyqī al-Ḥanbalī, al-

Qawā’id al-Fiqhiyyah, h. 334.  

31Dr. Muhammad Ṣidqi bin Ahmad al-Burnu, al-Wajīz fī Īḍāḥ Qawā’id al-Fiqh al-

Kulliyyah, h. 289. 
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sumpahnya dengan memakan daging babi dan daging manusia.32 Sama halnya 

dengan seseorang yang bersumpah untuk tidak menaiki atau menunggangi 

binatang (ḥayawān), dianggap melanggar sumpah meskipun yang ditunggani 

adalah punggung manusia.33 Demikian halnya dengan sumpah seseorang yang 

tidak akan menghancurkan rumah (baitan), dianggap melanggar sumpahnya 

meskipun hanya menghancurkan rumah atau sarang laba-laba (bait al-‘ankabūt). 

Hal ini berbeda dengan sumpah untuk tidak memasuki rumah (baitan) 

sebagaimana yang disebutkan di atas. 

b. Al-Qāḍī Ḥusain diantara ulama syāfi’iyyah yang menguatkan atau 

memenangkan hakikat sebuah lafaz sesuai dengan pemaknaan bahasa (al-

ḥaqīqah al-lugawiyah).34 Alasannya, agar bahasa bisa dipertimbangkan sebagai 

akar hukum formal.35  

3. Ulama yang melakukan tarjīḥ dengan melihat kondisi atau keadaan 

dari (al-‘urf dan al-lugah). 

a. Imam Ibnu Ḥajar al-Haitamī 

Imam Ibnu Ḥajar al-Haitamī adalah ulama yang menggunakan metode al-

jam’u wa al-taufīq ketika terjadi kontradiksi antara al-‘urf dan al-lugah. Imam Ibnu 

Ḥajar al-Haitamī berusaha mengumpulkan dua pendapat yang berbeda di dalam 

mazhab syafi’i tentang persoalan ini dengan menjelaskan kaidah kontradiksi 

(qā’idah al-ta’āruḍ) dalam kitabnya al-Tuḥfah. Menurutnya, jika lugah meliputi 

beberapa makna dan sudah dikenal serta tidak menyalahi ‘urf, maka asalnya lugah 

 

32Dr. Muhammad Ṣidqi bin Ahmad al-Burnu, al-Wajīz fī Īḍāḥ Qawā’id al-Fiqh al-

Kulliyyah, h. 289.  

33Dr. Muhammad Ṣidqi bin Ahmad al-Burnu, al-Wajīz fī Īḍāḥ Qawā’id al-Fiqh al-

Kulliyyah, h. 289. 

34Dr. ‘Abdu al-Raḥmān bin ‘Abdillah bin ‘Abdi al-Qādir al-Saqqāf, al-Istidlāl bi al-

Qawā’id al-Fiqhiyyah ‘inda al-Syāfi’iyyah, h. 549.  

35Abdul Haq, dkk., Formulasi Nalar Fiqh: Telaah Kaidah fiqh konseptual, h. 296.  
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lebih diunggulkan dari pada ‘urf. Apabila tidak demikan, maka ‘urf lebih 

diunggulkan jika ‘urf tersebut sudah dikenal dan dilakukan secara berturut-turut. 

Dan kalau tidak, maka keputusannya sebagaimana perkataan Ibnu ‘Abdi al-Salām 

dan yang lainnya, dikembalikan kepada lugah.36  

Kaidah yang disebutkan oleh imam Ibnu Ḥajar al-Ḥaitamī dapat 

disimpulkan bahwasanya ada 3 langkah yang bisa ditempuh jika terjadi kontradiksi 

antara ‘urf dan lugah37: 

1) Langkah pertama yang merupakan asal (al-aṣlu) adalah mendahulukan 

lugah jika lugah tersebut meliputi beberapa makna (syāmilah), sudah 

terkenal (musytahirah) dan tidak menyalahi atau bertentangan dengan ‘urf 

yang lebih terkenal darinya. 

2) Langkah kedua adalah mendahulukan ‘urf yang dilakukan berturut-turut 

dan sudah dikenal, jika lugah tidak meliputi beberapa makna (gairu 

syāmilah) dan tidak terkenal (gairu musytahirah). 

3) Langkah ketiga adalah kembali kepada lugah jika tidak ada ‘urf yang 

dilakukan berturut-turut.  

c. Imam al-Rāfi’ī  

Imam al-Rāfi’ī dalam menetapkan hukum pada persoalan sumpah yang 

terjadi di dalamnya kontradiksi antara ‘urf dan lugah adalah keumuman 

penggunaan bahasa atau lugah. Menurutnya, jika penggunaan lugah sudah berlaku 

secara umum, maka lugah harus didahulukan dari pada ‘urf.38 Contohnya, jika 

seseorang bersumpah untuk tidak meminum air (al-māu’). Maka orang tersebut 

 

36Dr. ‘Abdu al-Raḥmān bin ‘Abdillah bin ‘Abdi al-Qādir al-Saqqāf, al-Istidlāl bi al-

Qawā’id al-Fiqhiyyah ‘inda al-Syāfi’iyyah, h. 549-550.  

37Dr. ‘Abdu al-Raḥmān bin ‘Abdillah bin ‘Abdi al-Qādir al-Saqqāf, al-Istidlāl bi al-

Qawā’id al-Fiqhiyyah ‘inda al-Syāfi’iyyah, h. 550. 

38Jalāl al-Dīn Abdu al-Rahmān bin Abī Bakr al-Suyūṭī, al-Asybāh wa al-Naẓāir fī Qawā’id 

wa Furū’I Fiqh al-Syāfi’iyyah, h. 157.  
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akan dianggap melanggar sumpahnya dengan meminum air laut, walaupun orang 

tersebut tidak terbiasa meminumnya. Hal ini disebabkan makna kata air yang 

mutlak sehingga masuk didalamnya juga air laut.39 Contoh yang lain, seseorang 

yang bersumpah untuk tidak memakan roti (al-khubz), dianggap melanggar 

sumpahnya dengan memakan roti yang terbuat dari beras. Walaupun orang tersebut 

tidak terbiasa membuat atau memakan roti dari beras. Hal ini juga disebabkan 

keumuman makna dari kata roti (al-khubz) sehingga masuk di dalamnya juga roti 

yang terbuat dari beras.40 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menganalisis lebih lanjut, bahwa dari 

ketiga bentuk tarjīḥ yang dilakukan oleh para ulama dalam menyelesaikan 

kontradiksi antara al-‘urf dan al-lugah, peneliti cenderung memilih tarjīḥ yang 

ketiga yaitu tarjīḥ dengan melihat kondisi atau keadaan dari al-‘urf dan al-lugah. 

Hal ini disebabkan karena al-‘urf di setiap tempat atau daerah yang berbeda, 

begitupun dengan al-lugah. Keduanyapun memiliki keterkaitan dimana dalam 

klasifikasi ‘urf, ada yang disebut dengan al-‘urf al-lafẓī dan di dalam pembahasan 

al-lugah khususnya pembahasan mengenai pemaknaan bahasa ada yang disebut 

dengan al-ḥaqīqah al-‘urfiyyah. Sehingganya, untuk melakukan tarjīḥ ketika 

terjadi kontradiksi antar keduanya, membutuhkan peninjauan aspek-aspek lain 

yang dibutuhkan dalam melakukan tarjīḥ antar keduanya sebagaimana yang 

ditempuh oleh imam Ibnu Ḥajar al-Haitamī dan imam al-Rāfi’ī yang telah diuraikan 

dan dijelaskan di atas.   

 

 

 

39Jalāl al-Dīn Abdu al-Rahmān bin Abī Bakr al-Suyūṭī, al-Asybāh wa al-Naẓāir fī Qawā’id 

wa Furū’I Fiqh al-Syāfi’iyyah, h. 157.  

40Jalāl al-Dīn Abdu al-Rahmān bin Abī Bakr al-Suyūṭī, al-Asybāh wa al-Naẓāir fī Qawā’id 

wa Furū’I Fiqh al-Syāfi’iyyah, h. 157.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uraian dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Bahwa al-‘urf memiliki kedudukan dan urgensi yang sangat besar terhadap 

istinbat hukum Islam sebagaimana terlihat dari landasan normatif al-’urf  dan 

Impresinya terhadap beberapa permasalahan fikih. Demikian pula dengan al-

lugah memiliki kedudukan dan urgensi yang begitu besar terhadap istinbat 

hukum Islam sebagaimana terlihat dari relasinya dengan ilmu-ilmu syariat dan 

impresi petunjuk kaidah-kaidahnya dalam sejumlah permasalahan fikih. 

2. Dalam menyelesaikan kontradiksi antara al-‘urf dan al-lugah, ada 3 cara dalam 

metode tarjīḥ yang di tempuh oleh para ulama yaitu tarjīḥ al-‘urf, tarjīḥ al-

lugah  dan tarjīḥ dengan melihat kondisi dan keadaan dari al-‘urf dan al-lugah. 

Setelah menganalisis lebih lanjut, peneliti lebih cenderung kepada cara yang 

ketiga yaitu tarjīḥ dengan melihat kondisi dan keadaan dari al-‘urf dan al-lugah 

dalam menyelesaikan kontradiksi al-‘urf dan al-lugah.   

B. Implikasi Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, peneliti memaparkan implikasi secara 

teoritis dan praktis: 

1. Implikasi teoritis 

Hasil penelitian ini mengenai kontradiksi al-‘urf dan al-lugah dalam istinbat 

hukum, ternyata menghasilkan bahwa al-‘urf dan al-lugah memiliki kedudukan dan 

urgensi penting serta memberikan impresi besar dalam penetapan hukum Islam. 

Penelitian ini juga menghasilkan bahwa metode al-jam’u dan al-tarjīḥ adalah dua 
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metode yang digunakan para ulama dalam istinbat hukum pada persoalan yang di 

dalamnya terjadi kontradiksi antara al-‘urf dan al-lugah.   

2. Implikasi praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah ilmiah keislaman dan 

memperdalam kajian-kajian yang terkait dengan linguistik Arab dan hukum islam 

serta dapat menambah semangat para penuntut ilmu untuk lebih memperdalam 

pengetahuannya pada bidang ilmu uṣūl al-fiqh dan al-qawā’id al-fiqhiyyah, 

khususnya pada pembahasan konsepsi kaidah al-‘ādah al-muhakkamah dalam 

istinbat hukum. Sehingga dengan demikian sang pelajar akan mendapat sedikit 

gambaran bagaimana para ulama memudahkan umat untuk beramal dan memahami 

agama ini dengan ijtihad yang mereka lakukan dalam menerbitkan suatu hukum. 

Pada akhirnya, hal itu dapat menumbuhkan dan menambah penghormatan terhadap 

para ulama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



86 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Al-Qur’an al-Karīm 

Abdu al-Raḥīm, Muṣṭafa.  al-‘Urf wa Aṡaruhu fī al-Tasyrī’ al-Islāmī. Cet. I; 
Bangāzī: Dār al-Kutub al-Waṭaniyyah, 1986 M/1395 H. 

al-Aisāwī, DR. Yūsuf bin Khalaf bin Mahall. Aṡar al-‘Arabīyyah fī Istinbāṭ al-
Aḥkām al-Fiqhīyyah min al-Sunnah al-Nabawīyyah. t. Cet; al-Dammām: 
Dār Ibnu al-Jauzī, 1430 H. 

Ali, Dedi Rochmad Hermawan Relasi dan Impresi Bahasa Arab Terhadap Istinbaṭ 
Al-Ahkām Al-Fiqhiyyah, Skripsi. Makassar, Fak. Syariah Sekolah Tinggi 
Ilmu Islam dan Bahasa Arab, 2017 M. 

Anas, Mālik bin. al-Muwaṭṭa’, Juz 2. Cet II; Beirūt: Dār al-Garbī al Islāmī, 1997 
M/1417 H.  

al-Andalusī, Alī bin Aḥmad bin Ḥazm. al-Muḥallā, Juz 5. t. Cet; Beirūt: Dār al-
Āfāq al-Jadīdah, t.th. 

al-Arabī, Abū Bakr bin. Aḥkām al-Qur’ān, Juz 4. Cet III; Beirūt: Dār al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 2004 M/1424 H.  

al-Aṣfahānī, Abū al-Qāsim bin Muhammad bin al-Mufaḍḍal. al-Mufradāt fī Garīb 
al-Qur’ān, Juz 1. al-Mamlakah al-‘Arabiyyah al-Su’ūdiyyah: Maktabah 
Nizār Muṣṭafā al-Bāz, t.th.  

al-Asqalānī, Aḥmad bin ‘Alī bin Ḥajar Fatḥul Bārī, Juz 2. Beirūt: Dār al-Ma’rifah, 
1960 M/1379 H. 

al-Asqalānī, Aḥmad bin ‘Alī bin Ḥajar. Fatḥul Bārī, Juz 4. t. Cet; Beirūt: Dār al-
Ma’rifah, 1379 H. 

Asy’īl, Ibrāhīm. Lugah al-Ta’rīf wa Ta’rīf al-Lugah, Tesis. Magrib, Jāmi’ah 
Sayyidī Muhammad bin Abdillah, 2012.   

al-Atāsī, Muhammad Khālid. Syarḥu al-Majallah, Juz 1. Kuwait: Maktabah 
Rasyīdiyyah, t.th. 

Bakr, Ibnu Ḥājib Jamāluddin bin ‘Amr Uṡmān bin ‘Umar bin Abī. Mukhtaṣar 
Muntahā al-Su’li wa al-Amal fī ‘Ilmi al-Uṣūl wa al-Jadl, Juz 1. Cet I; Beirūt: 
Dār Ibn Ḥazm, 2006 M/1427 H.  

al-Barr, Abū ‘Umar Yūsuf bin ‘Abdi. Jāmi’u Bayān al-‘Ilmi wa Faḍlihi, Juz 1. Cet. 
I; al-Su’ūdiyyah: Dār Ibnu al-Jauzī, 1994 M/1414 H. 

al-Bukhārī, Abū ‘Abdillah Muhammad bin Ismā’īl. Ṣaḥīh al-Bukhārī. Cet I; Beirūt: 
Dār Ibn Kaṡīr, 2002 M/1423 H. 

al-Bukhārī, Abū ‘Abdullāh Muhammad bin Ismā’īl bin Ibrāhīm. Ṣaḥīḥ al-Bukhārī. 
Cet. VI; Beirūt: Dār al-Kutub al-‘Ilmīyyah, 1430 H/2009 M. 

al-Bukhārī, Muhammad bin Ismā’īl. Khalq Af’āl al-‘Ibād. al-Riyāḍ: Dār al-Ma’ārif 
al-Su’ūdiyyah, t.th.  

al-Burnu, Dr. Muhammad Ṣidqi bin Ahmad. al-Wajīz fī Īḍāḥ Qawā’id al-Fiqh al-
Kulliyyah, Cet. IV; Beirūt: Muassasah al-Risālah, 1996 M/1416 H. 

al-Dīb, Dr. ‘Abdu al-‘Aẓīm Fiqh Imām al-Ḥaramain: ‘Abdu al-Malik bin ‘Abdillah 
al-Juainī. Cet. II; al-Manṣūrah: Dār al-Wafā’, 1988 M/1409 H. 



87 

 

 

 

Drajat, Zakiah. Ilmu Pendidikan Islam. Cet. V; Jakarta: Bumi Aksara, 2004. 

al-Fauzān, ‘Abdullāh bin Ṣāliḥ. Syarḥu al-Waraqāt fī Uṣūl al-Fiqh. Cet. IV; al-
Riyāḍ: Maktabah Dār al-Minhāj, 1434 H.  

Friska, Ando. Tinjauan Hukum Islam Tentang Penerapan Potongan Dalam Jual 
Beli Kopi, Skripsi. Lampung, Fak. Syariah dan Hukum UIN Raden Intan 
Lampung, 2018 M.  

al-Ḥamd, Muhammad bin Ibrāhīm. Fiqh al-Lugah: Mafhūmuh, Mauḍū’ātuh, 
Qaḍāyāh. Cet I; al-Mamlakah al-‘Arabiyyah al-Su’ūdiyyah: Dār Ibn al-
Khuzaimah, 2005 M/1426 H.  

al-Ḥanafī, Ibnu ‘Ābidīn Muhammad Amīn Afandī. Majmū’ah al-Rasāil Ibn 
‘Ābidīn, Juz 2. Beirūt: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th. 

al-Ḥanafī, Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahl al-Sarkhasī. al-Mabsūṭ, Juz 13. 
Beirūt: Dār al-Ma’rifah, 1993 M/1414 H.  

Ḥanbal, Ahmad bin Muhammad bin. Musnad al-Imām Ahmad bin Ḥanbal, Juz 2. 
Cet I; Beirūt: Dār al-Kutub al-‘ilmiyyah, 2008 M/1429 H. 

al-Ḥanbalī, Abdullah bin Aḥmad bin Qudāmah al-Maqdisī. al-Mugnī, Juz 3. al-
Riyāḍ: Dār ‘Ālam al-Kutub, 1436 H/2015 M. 

al-Ḥanbalī, Abdullah bin Aḥmad bin Qudāmah al-Maqdisī. al-Mugnī, Juz 4. al-
Riyāḍ: Dār Ālam al-Kutub, 1436 H/2015 M. 

al-Ḥanbalī, al-Ḥāfiż ‘Abdu al-Raḥmān bin Aḥmad bin Rajab al-Dimasyqī. al-
Qawā’id al-Fiqhiyyah. Cet. I; Beirūt: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2008 
M/1429 H. 

al-Ḥanbalī, Muhammad bin Muhammad bin Amīr al-Hājj. al-Taqrīr wa al-Taḥbīr, 
Juz 1. Cet II; t.tp.: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1983 M/1403 H. 

Haq, Abdul dkk. Formulasi Nalar Fiqh: Telaah Kaidah fiqh konseptual. Surabaya: 
Khalista, 2006. 

al-Ḥarānī, Aḥmad bin ‘Abd al-Ḥalīm bin ‘Abd al-Salām bin Taimiyyah. Iqtiḍāu al-
Ṣirāṭ al-Mustaqīm li Mukhālafah Aṣḥāb al-Jaḥīm, Juz 1. Cet II; al-
Mamlakah al-‘Arabiyyah al-Su’ūdiyyah: Dār Isybīliyyah, 1998 M/1419 H.   

al-Hasyimy, Muhammad Ma’sum Zaini. Sistematika Teori Hukum Islam (Qawā’id 
Fiqhiyyah). Jombang: Darul Hikmah Jombang dan Maktabah arīfah al-
Khadījah, 2008.  

al-Ḥiṣnī, Taqiyuddin Abū Bakr bin Muhammad bin ‘Abdu al-Mu’min. Kitāb al-
Qawā’id, Juz 1. Cet I; Riyāḍ: Maktabah al-Rusyd, 1997 M/1418 H. 

al-‘Īd, Muhammad bin ‘Alī bin Daqīq. Iḥkām al-Aḥkām Syarḥ ‘Umdah al-Aḥkām, 
Juz 1. al-Qāhirah: Maṭba’ah al-Sunnah al-Muhammadīyyah, t.th. 

al-‘Īd, Muhammad bin ‘Alī bin Daqīq. Iḥkām al-Aḥkām Syarḥ ‘Umdah al-Aḥkām, 
Juz 2. t. Cet; al-Qāhirah: Maṭba’ah al-Sunnah al-Muhammadīyyah, t.th. 

al-Ifrīqī, Jamāluddīn Abū al-Faḍl Muhammad bin Mukrim bin Manẓūr al-Anṣārī. 
Lisān al-‘Arab, Juz 7. Cet. II; Beirūt: Dār al-Ṣādir, 1955 M/1374 H.   

al-Ifrīqī, Jamāluddīn Abū al-Faḍl Muhammad bin Mukrim bin Manẓūr al-Anṣārī. 
Lisān al-‘Arab, Juz 15. Cet. II; Beirūt: Dār al-Ṣādir, 1955 M/1374 H.  



88 

 

 

 

al-Jauzīyyah, Muhammad bin Abū Bakr bin Ayyūb bin Qayyim. Zād al-Ma’ād fī 
Hadyi Khair al-Ibād, Juz 1. Cet. I; Beirūt: Muassasah al-Risālah, 1431 
H/2010 M. 

al-Jauziyyah, Syamsu al-Dīn Abū ‘Abdillah Ibnu Qayyim. Miftāḥ Dār al-Sa’ādah, 
Juz 2 Cet. II; al-Qāhirah: Maktabah al-Azhar, 1939 M/1358 H.  

Jinnī, Abū al-Fatḥ ‘Uṡmān bin. al-Khaṣāiṣ, Juz 1. Kairo: Dār al-Kutub al-
Miṣriyyah, 2006 M/1427 H.  

al-Jurjānī, al-Syarīf ‘Ali bin Muhammad. Mu’jam al-Ta’rīfāt. Kairo: Dār al-
Faḍīlah, 2004 M/1424 H. 

Kementerian Agama. Al-Qur’an dan Terjemahnya. Bandung: Madina Qur’an, 2016 
M/1437 H. 

Kementerian Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, Edisi IV (Jakarta: 
Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2008 M), h. 532.  

Khallāf, ‘Abdu al-Wahhāb, ‘ilmu Uṣūl al-Fiqh. Cet. VIII; t.tp.: Dār al-Qalam, t.th. 

al-Laḥjī, ‘Abdullah bin Sa’īd. Iḍāh al-Qawā’id al-Fiqhiyyah. Cet. I; Kuwait: Dār 
al-Ḍiyā’, 2013 M/1434 H. 

Muhammad, ‘Ibn Nujaim Zainuddīn bin Ibrāhīm bin. al-Asybāh wa al-Naẓāir ‘alā 
Mażhab Abī Hanīfah al-Nu’mān. Cet I; Beirūt: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 
1999 M/1419 H. 

al-Naisābūrī, Abū al-Husain Muslim bin al-Ḥajjāj bin Muslim al-Qusyairī. Ṣaḥīḥ 
Muslim, Juz 1. Cet. I; Riyāḍ: Dār Ṭayyibah, 2006 M/1427 H. 

al-Naisābūrī, Abū al-Ḥusain Muslim bin al-Ḥajjāj. Ṣaḥīḥ Muslim. Cet. VI; Beirūt: 
Dār al-Kutub al-‘Ilmīyyah, 2011 M. 

al-Nawawī, Abū Zakariyā Muḥyiyu al-Dīn Yaḥyā bin Syaraf. al-Taqrīb wa al-
Taisīr li al-Nawawī. Cet. I; Beirūt: Dār al-Kitāb al-‘Arabī, 1985 M/1405 H.  

Noor, Juliansyah. Metodologi Penelitian. Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 
2011. 

Nur, Dr. Muhammad Tahmid, dkk. Realitas ‘Urf Dalam Reaktualisasi Pembaruan 
Hukum Islam di Indonesia. Palopo: Duta Media, 2020.  

al-Qarāfī, Abu al-Abbās Ahmad bin Idrīs al-Ṣanhājī. Anwār al-Burūq fī Anwā’ al-
Furūq, Juz 1. Cet. I; Kairo: Dār al-Salām, 2007 M/1428 H. 

al-Qarāfī, Abu al-Abbās Ahmad bin Idrīs al-Ṣanhājī. Anwār al-Burūq fī Anwā’ al-
Furūq, Juz 3. Cet. I; Kairo: Dār al-Salām, 2007 M/1428 H. 

al-Qazwainī, Abū ‘Abdullāh Muhammad bin Yazīd. Sunan Ibni Mājah, Juz 1. 
Beirūt: Dār Iḥyā’ al-Kutub al-‘Arabīyyah, t.th. 

Qinnaujī, Ṣadīq bin Ḥasan. al-Rauḍah al-Nadīyyah Syarḥ al-Durar al-Bahīyyah, 
Juz 1. Cet. V; al-Riyāḍ: Maktabah al-Kauṡar, 1418 H/1997 M. 

Qudāmah, Abū Muhammad ‘Abdullah bin Aḥmad bin Muhammad bin. al-Mugnī, 
Juz 7. Cet. I; al-Qāhirah: Maktabah al-Qāhirah, 1968 M/1388 H. 

al-Qurṭūbī, Muhammad bin Aḥmad bin Abī Bakr bin Farh al-Anṣārī Syams al-Dīn. 
al-Jāmi’ li Aḥkām al-Qur’ān, Juz 7. Cet. II; al-Qāhirah: Dār al-Kutub al-
Miṣriyyah, 1968 M/1384 H. 



89 

 

 

 

Qutaibah, Abū Muhammad ‘Abdullah bin Muslim. Ta’wīl Musykil Al-Qur’an. 
Beirūt: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1973 M/1393 H.  

Quṭb, Sayyid Fī Ẓilāl al-Qur’ān, Juz 3 (Cet. XXXII; al-Qāhirah: Dār al-Syurūq, 
2003 M/1423 H.   

Ruslān, Abū ‘Abdillah Muhammad bin Sa’īd. Faḍl al-‘Arabiyyah wa Wujūb 
Ta’allumuha ‘ala al-Muslimīn. Miṣr: Dār al-Furqān al-Miṣriyyah, t.th.  

al-Sa’dī, ‘Abd al-Rahmān bin Nāṣir. al-Mukhtārāt al-Jaliyyah Kairo: Dār al-Aṡar, 
2005 M/1425 H.  

al-Sa’dī, ‘Abdu al-Rahmān bin Nāṣir Taisīr al-Karīm al-Raḥmān fī Tafsīr al-Kalām 
al-Mannān. Cet. II; Riyāḍ: Dār al-Salām, 2002 M/1422 H. 

al-Sabt, DR. Khālid bin Uṡmān. Qawā’id al-Tafsīr, Juz 2. Cet. I; al-Riyāḍ: Dār Ibnu 
al-Qayyim, 1434 H/2013 M. 

al-Ṣan’ānī, Muhammad bin Ismā’īl al-Amīr. Subulus Salām, Juz 4. Cet. IV; al-
Dammām: Dār Ibnu al-Jauzī, 1435 H. 

al-Saqqāf, Dr. ‘Abdu al-Raḥmān bin ‘Abdillah bin ‘Abdi al-Qādir. al-Istidlāl bi al-
Qawā’id al-Fiqhiyyah ‘inda al-Syāfi’iyyah. Cet. I; Kuwait: Dār al-Ḍiyā’, 
2014 M/1440 H. 

al-Sayūsī, Ibnu al-Hammām Kamāl al-Dīn Muhammad bin ‘Abdi al-Wāḥid. Fatḥ 
al-Qadīr.   

al-Sijistānī, Al-Hāfiż Abū Dāud Sulaimān bin al-Asy’aṡ al-Azdiyyi. Sunan Abī 
Dāud, Juz 5. Beirūt: Dār al-Risālah al-‘alāmiyyah, 2009 M/1430 H. 

Sucipto. “Urf Sebagai Metode dan Sumber Penemuan Hukum Islam”, Asas 7, no. 
1. 2015. 

Sujarweni, Wiratna. Metodologi Penelitian. Dyogjakarta: Pustaka Baru Press, 
2019.  

al-Sulamī, ‘Izzuddīn ‘’Abdu al-‘Azīz bin ‘Abdi al-Salām. Qawā’id al-Ahkām fī 
Maṣāliḥ al-Anām, Juz 2. t.tp.: Jamī’ Ḥuqūq al-Ṭab’i, 1991 M/1414 H 

Sumadi, Suryabrata. Metodologi Penelitian. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2014.  

Sunnah, Ahmad Fahmī Abū. al-‘Urf wa al-‘ādah fī ra’yi al-Fuqahā. t.t.p., 
Maṭba’atu al-Azhār, 1947 M/1367 H. 

al-Suyūṭi, Jalāluddīn Abdu al-Rahmān bin Abī Bakr Al-Asybāh wa al-Nażāir Fī 
Qawā’id wa Furū’i Fiqh al-Syāfi’iyyah. Cet. II; al-Mamlakah al-‘Arabiyyah 
al-Su’ūdiyyah: Nizār Musṭafa al-Bāz, 1997 M/1418 H. 

al-Suyūṭī, ‘Abd al-Raḥmān bin Abū Bakr Jalāluddīn. Ṣaun al-Manṭiq wa al-Kalām 
‘an Fann al-Manṭiq wa al-Kalām. Cet I; al-Qāhirah: Maṭba’ah al-Sa’ādah, 
1947 M/1366 H.  

al-Suyūṭī, Jalāl al-Dīn Abdu al-Rahmān bin Abī Bakr al-Asybāh wa al-Naẓāir fī al-
Naḥwi, Juz 1. Beirūt: Muassasah al-Risālah, t.th.  

al-Suyūṭī, Jalāl al-Dīn Abdu al-Rahmān bin Abī Bakr. al-Iklīl fī Istinbāṭ al-Tanzīl. 
Beirūt: Dār al-Kitāb al-‘Arabī, t.th.   

al-Suyūṭī, Jalāl al-Dīn Abdu al-Rahmān bin Abī Bakr. al-Muzhir fī ‘Ulūm al-Lugah 
wa Anwā’uh, Juz 2 (Cet. I; Beirūt: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1998 M/1418 
H. 



90 

 

 

 

al-Syāfi’ī, Muhammad bin Idrīs. al-Risālah. Cet. II; Beirut: Dār al-Nafāis, 1431 
H/2010 M.      

Syarifuddin, Amir. Ushul Fiqh, Juz 2. Jakarta: Logos, 1999 M/1419 H. 

al-Syāṭibī, Abū Isḥāq Ibrāhīm bin Mūsā al-Lakhmī al-Garnāṭī al-Mālikī. al-
Muwāfaqāt fī Ūṣūl al-Syarī’ah. Cet. I; Beirūt: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 
2004 M/1425 H. 

al-Syaukānī, Muhammad bin ‘Alī. Irsyād al-Fuḥūl ilā Taḥqīq al-Ḥaq min ‘Ilm al-
Uṣūl, Juz 2. Cet. I; Riyāḍ: Dār al-Faḍīlah, 2000 M/1421 H. 

al-Syinqīṭī, Muhammad al-Amīn Daf’u Īhām al-Iḍṭirāb ‘an Āyāt al-Kitāb. Cet. I; 
Beirūt: Dār Ibn Ḥazm, 2019 M/1441 H. 

al-Ṭarīfī, Dr. ‘Abd al-‘Azīz bin Marzūq. al-Khurāsāniyyah fī Syarḥ ‘Aqīdah al-
Rāziyyīn. Cet I; Riyāḍ: Maktabah Dār al-Minhāj, 2016 M/1437 H.  

Ṭawīlah, Abdul Wahhāb ‘Abdussalām. Aṡar al-Lugah fī Ikhtilāfi al-Mujtahidīn. 
Cet. II; al-Qāhirah: Dār al-Salām li al-Ṭibā’ah wa al-Nasyri, 1414 H/2000 
M. 

al-Ṭūfī, Sulaimān bin ‘Abd al-Qawī bin al-Karīm. Syarḥ Mukhtaṣar al-Rauḍah, Juz 
3. Cet I; t.tp.: Muassasah al-Risālah, 1987 M/1407 H.  

al-Tusulī, Abū Ḥasan. al-Bahjah fī Syarḥ al-Tuḥfah, Juz 2. Cet I; Beirūt: Dār al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, 1998 M/1418 H.  

‘Umar, Dr. Aḥmad Mukhtār. ‘Ilmu al-Dalālah. Cet V; t.tp.: ‘Ālam al-Kutub, 1997 
M/1417 H.  

al-‘Uṡaimīn, Muhammad bin Ṣāliḥ. Syarḥu al-Uṣūl min ‘Ilmi al-Uṣūl. Cet. IV; al-
Dammām: Dār Ibnu Al-Jauzi, 1435 H. 

Usman Husaini dan Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: 
Bumi Aksara, 2009), h. 41.  

al-Wāhid, Ibn Hamām Muhammad bin ‘Abd. Fatḥ al-Qadīr, Juz 7. Beirūt: Dār al-
Fikr, t.th.  

Wibowo, Chrisna. Analisis ‘Urf Terhadap Ketaatan Masyarakat dalam Adat 
Larangan perkawinan Bulan Muharram, Skripsi. Ponorogo: Fak. Syariah 
IAIN Ponorogo, 2019 M.      

Zahrah, Muhammad Abū. Mālik: Ḥayātuhu wa ‘Aṣruhu Ārāuhu wa Fiqhuhu. Cet 
II; Dār al-Fikr al-‘Arabī, 1947 M/1369 H.  

Zaidān, ‘Abdu al-Karīm. al-Wajīz fī Uṣūl al-Fiqh. t.tp.: Muassasah Qurtubah, t.th. 

Zakariyā, Abū al-Ḥusain Ahmad bin Fāris bin. al-Ṣaḥābiyyu fī Fiqh al-Lugah al-
‘Arabiyyah wa Masāiliha wa Sunan al-‘Arab fī kalāmiha. Cet. I; Beirūt: 
Maktabah al-Ma’ārif, 1993 M/1414 H.  

Zakariyā, Abū al-Husain Ahmad bin Fāris bin. Mu’jam Maqāyis al-Lugah, Juz 4. 
t.t.p.: Dār al-Fikr, 1979 M/1399 H. 

al-Zamakhsyarī, Abū al-Qāsim Maḥmūd bin ‘Umar. al-Mufaṣṣal fī ‘Ilmi al-
‘Arabiyyah. Cet. I; ‘Ammān: Dār ‘Ammār, 2004 M/1425 H.  

al-Zarkasyī, Abū ‘Abdillāh Badr al-Dīn bin Muhammad al-Burhān fī ‘Ulūm al-
Qur’ān, Juz 1. Cet I; Dār al-Ma’rifah, 1957 M/1376 H. 



91 

 

 

 

al-Zarkasyī, Muhammad bin ‘Abdullāh. al-Baḥr al-Muḥīṭ fī Uṣūl al-Fiqh, Juz 3. 
Cet. I; al-Kuwait: t.p., 1988 M. 

al-Zarqā, Muṣtafā Ahmad al-Fiqh al-Islam fī Ṡaubih al-Jadīd, Juz 2. Beirut: Dār al-
Fikr, 1968 M/1387 H.   

al-Zarqā, Muṣṭafā Ahmad. al-Madkhal al-Fiqh al-‘Ām, Juz 2. Cet. II; Damaskus: 
Dār al-Qalam, 2004 M/1425 H. 

Zionis, Rizal Mumazziq. “Posisi al-‘Urf dalam Struktur Bangunan Hukum Islam”,  
Falasifa 2, no. 2. 2011.  

al-Zuhailī, Dr. Muṣṭafa. al-Wajiz fī Uṣūl al-Fiqh al-Islāmī. Cet. II; Beirūt: Dār al-
Khair, 2006 M/1426 H. 

al-Zuhailī, Wahbah. Uṣūl al-Fiqh al-Islāmī, Juz 1. Cet. I; Damaskus: Dār al-Fikr, 
1986 M/1406 H.



 

92 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Nama : Mohamad Dzulmahri Dunggio 

Tempat, Tanggal Lahir : Gorontalo, 15 April 1997 

Asal Sekolah : SMK 1 Negeri Kota Gorontalo 

Nama Orang Tua  : Ayah : Mansir Dunggio 

   Ibu : Frida Martina Dai 

Alamat : Kel. Tapa, Kec. Sipatana, Kota 

Gorontalo, Provinsi Gorontalo. 

Riwayat Pendidikan : SDN 94 Sipatana (2003-2009),

 MTs Negeri Kota Gorontalo

 (2009-2012), SMK Negeri 1 Kota 

  Gorontalo (2012-2015). 

Riwayat Organisasi : OSIS. 


